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ABSTRAK 

 

Lisna Nur Azizah (D03219016), Pengelolaan Program Home Visit dalam 

Pembelajaran daring sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. Dosen Pembimbing I, Dr. Mukhlishah AM, 

M.Pd dan Dosen Pembimbing II, Ni’matus Sholihah, M.Ag. 

 

Skripsi ini berjudul Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran daring 

sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai 

Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik, Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik, Pengelolaan Program Home Visit dalam 

Pembelajaran daring sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik, dan Faktor penghambat dan pendukung dalam 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. Jenis 

penelitian ini deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, guru, orang tua, dan siswa. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 

menggunakan model interaktif Duffe at al, Dr. W. Edward Deming, Joseph Juran, 

dan Philip B. Crosby dalam melakukan analisis dan interpretasi data serta 

menggunakan teknik triangulasi dalam menguji keabsahan data penelitian. Hasil 

penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa (1) Pengelolaan Program Home Visit 

dalam Pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik adalah sebuah 

kegiatan kunjungan guru kedomisili siswa yang sudah ditentukan dengan tujuan 

untuk mengetahui dan memecahkan masalah yang dialami oleh siswa; (2) 

Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

bahwasanya dilihat dari sekolah yang mempunyai keunggulan tersendiri yaitu 

memiliki program tahfidz; (3) Pengelolaan Program Home Visit dalam 

Pembelajaran daring sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik kunjungan guru kerumah sesuai daerah yang sudah 

ditentukan untuk mengetahui dan mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa-

siswa dan agar menjalin dan menjaga hubungan silaturrahmi, dan kegiatan Home 

Visit ini dilakukan setiap senin-sabtu pukul 08.00-10.00. Dengan siswa bertanya 

kepada guru kemudian guru menjelaskan. Awal mula penempatan lokasi Home 

Visit yaitu sekolah sudah mempunyai pandangan terkait lokasi yang akan 

digunakan kemudian ditawarkan kepada pemilik jika bersedia maka lokasi akan 

digunakan Home Visit. Pengelolaan Home Visit ini dimulai dari perencanaan yaitu 

penentuan lokasi, kemudian pelaksanaan kegiatan dan yang terakhir ada evaluasi; 

(4) Faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit 

dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik adalah guru terkendala oleh singkatnya waktu dan 

jauhnya jarak antar satu lokasi dengan lokasi lain yang menyebabkan satu guru 
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dalam satu hari hanya bisa mengajar pada satu lokasi. Dan faktor pendukung guru, 

orang tua dan murid dalam pelaksanaan kegiatan Home Visit ini dikarenakan 

adanya saran dari orang tua yang sering menemukan masalah dalam pembelajaran 

online. Siswa sangat mendukung ataupun merespon kegiatan ini dengan baik karena 

permaslahan yang mereka alami terselesaikan dengan adanya kegiatan Home Visit 

ini bisa berdiskusi secara langsung dengan teman dan gurunya. 

 

 

Kata Kunci : Home Visit, Pembelajaran daring, Peningkatan Mutu.  
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ABSTRACT 

 

Lisna Nur Azizah (D03219016), Management of the Home Visit Program 

in online learning as an effort to improve the quality of education at SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik. Advisor I, Dr. Mukhlishah AM, M.Pd and Advisor 

II, Ni'matus Sholihah, M.Ag. 

This thesis is entitled Management of the Home Visit Program in Online Learning 

as an Effort to Improve the Quality of Education at SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik. This study aims to answer the research focus on the Management of the 

Home Visit Program in Online Learning at SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik, 

Improving the Quality of Education at SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik, 

Management of the Home Visit Program in Online Learning as an Effort to Improve 

the Quality of Education in SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik, and inhibiting 

and supporting factors in managing the Home Visit program in dare learning as an 

effort to improve the quality of education at SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. 

This type of research is descriptive using a qualitative approach. The subjects of 

this study were school principals, curricula deputy heads, teachers, parents, and 

students. Research data obtained through observation, interviews, and 

documentation. Researchers used the interactive model Duffe at al, Dr. W. Edward 

Deming, Joseph Juran, and Philip B. Crosby in analyzing and interpreting data 

and using triangulation techniques in testing the validity of research data. The 

research results obtained stated that (1) Management of the Home Visit Program 

in online learning at SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik is an activity of visiting 

teachers to student domiciles that have been determined with the aim of knowing 

and solving problems experienced by students; (2) Improving the Quality of 

Education at SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik, in fact, seen from the fact that 

schools have their own advantages, namely having the tahfidz program; (3) 

Management of the Home Visit Program in online learning as an Effort to Improve 

the Quality of Education at SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik visits by teachers 

to homes according to predetermined areas to find out and overcome problems 

experienced by students and to establish and maintain friendly relations, and Home 

Visit activities are carried out every Monday-Saturday at 08.00-10.00. With 

students asking the teacher then the teacher explains. The initial placement of the 

Home Visit location was that the school already had an opinion regarding the 

location to be used and then offered it to the owner, if willing, the location would 

be used as a Home Visit. Management of this Home Visit starts from planning, 

namely determining the location, then implementing activities and finally there is 

an evaluation; (4) The inhibiting and supporting factors in managing the Home 

Visit program in online learning as an effort to improve the quality of education at 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik are teachers constrained by the short time 

and the long distance between one location and another which causes one teacher 

in one day can only teach in one location. And the supporting factors for teachers, 
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parents and students in carrying out Home Visit activities are due to suggestions 

from parents who often find problems in online learning. Students really support or 

respond well to this activity because the problems they experience are resolved with 

the Home Visit activity. They can discuss directly with their friends and teachers. 

 

Keywords : Home Visit, Onlin learning, Quality improvement 
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BABiI 

iPENDAHULUAN 

A. LatariBelakang Penelitian 

Home Visitidalam pembelajaranidaring ialah metode pembelajaraniyang 

menggunakan cara dengan pembagian kelompok berdasarkan domisili siswa 

masing-masing. Sudrajat mengemukakan bahwasanya HomeiVisit 

dalamipembelajaranidaring adalah kegiatan berkunjung kerumah siswa masing-

masing dengan tujuan untuk membantu menyelesaikan masalah yang dialami oleh 

peserta didik, dalam langkah melengkapi dan mencari dataiatau informasi tentang 

kondisi siswa selama pembelajaran dalam jaringan.  

HomeiVisitidalam pembelajaranidaring merupakan sebuah kegiatan 

yangidilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui data agar dapat menyelesaikan 

masalah yang dialami oleh siswa. Kondisi peserta didik ketikaidirumah, 

Hubunganiatau interaksi siswa denganikeluarga, sarana yang ada dirumah, 

kebiasaan siswa serta komitmeniorang tua dalamimengawasi 

perkembanganianaknya, data inilah yang dapat diambil. Metode pembelajaran 

Home Visit dalam pembelajaran daring sangatlah membutuhkan kerjasama antar 

guru dan orang tua atau wali murid serta masyarakat sekitar, dikarenakan 

berpengaruh dalam membangun keaktifan siswa.  

Kunjungan Home Visit dalam pembelajaran daring merupakan salah satu 

program sekolah, yang bertujuan untuk memudahkan siswa dalam pembelajaran 

tatap muka bersama teman dan guru. Sudah berjalan kurang lebih satu tahun, wabah 

virus Covid-19 ini dan penularannya sangatlah cepat. Dan pendidikan pun menjadi 
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dampaknya. Dalam mengatasi penyebaran virus yang sangat cepat ini, pemerintah 

mengeluarkan kebijakan terhadap pendidikan dalam masa darurat, yaitu dengan 

menumbuhkan peran sekolah dalam melengkapi fasilitas pelayanan Kesehatan. 

Langkah ini menjadi sebuah usaha pencegahan penyebaran Covid-19.1  

HomeiVisit dalam pembelajaranidaring adalah kunjungan guru atau pendidik 

ke rumahisiswa sesuai domisili, dengan tujuan untuk melengkapi data siswa, dan 

memecahkan masalah yang ada dikarenakan dalam pembelajaran daring terdapat 

banyak keterbatasan. Home Visit dalam pembelajaran daring ini menyesuaikan 

pertumbuhan sikap  dan  prosesipembelajaran  yang menyesuaikan pada tingkat  

dan  situasiikehidupan  psikologiisiswa,  dikarenakan  anak  pada  saat  merasa 

kesulitan sangatlah berpengaruh pada kejiwaan pribadi, dan sebagai penolongnya 

adalah motivasi.2 

Manajemen pendidikan sangatlah berperan penting dalam kinerjaimengajar 

guru, jika manajemenipendidikan tidaklah direncanakan ataupun dilaksanakan 

denganibaik, maka sebuahiprogram tidaklah berhasil denganibaik. Maka dari itu 

perlunya menerapkan fungsi manajemen yaitu: Planning, Organizing, Actuating 

dan Controlling, atau yang biasa disebut dengan POAC.3 Terdapat 3 tahap dalam 

pelaksanaan programiHome Visit dalamipembelajaran daring yaitu pertama 

adalahiperencanaan, kedua adalah pelaksanaan dan kemudian dialanjutkan dengan 

                                                             
1 Siti Rahmania, Luthfi Hamdani Maula, and Irna Khaleda, “Perbandingan Keaktifan Siswa Dalam 

Pembelajaran Sistem Home Visit Dan Sistem Daring,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP 

Subang 7, no. 01 (2021): 96, https://doi.org/10.36989/didaktik.v7i01.179. 
2 Abdul Sholeh, “Implementasi Pendekatan Home Visit Upaya Mengatasi Problematika 

Pembelajaran Daring Pada Siswa Sekolah Dasar Di Masa Pandemic Covid – 19,” Jurnal Bidang 

Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2021): 82, https://doi.org/10.21067/jbpd.v5i1.5155. 
3 Kasful Anwar Nuhayati, Lias Hasibuan, “Manajemen POAC Pada Masa Pandemi Covid-19 

Terhadap Pembelajaran Luring Pendahuluan” 13 (2021): 384. 
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evaluasi. Tahapan-tahapan tersebut perlu dilaksanakan agar Home Visit dalam 

pembelajaran daring dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Adapun guru atau 

pendidik juga perlu memperhatikan berbagai hal yang mempengaruhi pelaksanaan 

Home Visit dalam pembelajaranidaring agar tidak ada perbedaan pendapat antara 

pihak sekolah dan orang tua siswa. Jika terdapat perbedaan pendapat maka 

kegiataniHome Visit akan terasa sia-sia dan memungkinkaniadanya masalah baru 

yang berdampak pada kurangnya kepercayaaniorang tua siswa terhadap 

pihakisekolah. Keikutsertaan keluarga, orang tua dan guruiyang secara aktifidan 

professional sangatlah mendukung keberhasilan dari program HomeiVisit dalam 

pembelajaranidaring 4 

Terdapat beberapa hal yang perluidiperhatikan dalam melakanakan 

HomeiVisit dalam pembelajaran daring: 1) guru, siswa, orang tua, wajib mematuhi 

kebijakan protokol Kesehatan yang dikeluarkan oleh pemerintah 2) membuat 

penjadwalan HomeiVisit dalam pembelajaran daring yang dilakukan denganicara 

berkelompokidan bergilir  3) terdapat kerja sama yang baikiantara guru dan 

orangitua 4) guru hendaklah mengadakan kelas parenting untuk orang tua dengan 

tujuan agar dapatimenstimulasi perkembanganianak 5) kegiatan berikutnya 

dilakukan oleh orang tua sendiri 6) kemudian melakukan monitoring dan evaluasi.5 

                                                             
4 Intan Safitri Mokodompit, “Home Visit Sebagai Refleksi Kurikulum Darurat Covid-19: Kesiapan 

Guru, Respon Siswa, Materi Dan Hasil Belajar Di Madrasah Tsanawiyah,” Dirasat: Jurnal 

Manajemen Dan Pendidikan Islam 6, no. 2 (2020): 126, https://doi.org/10.26594/dirasat.v6i2.2200. 
5 Mohamad Eri Hadiana and Erlita Octiana Nur’alimah, “Pengembangan Kurikulum Darurat Covid-

19 (Model Dan Media Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19),” NATURALISTIC : Jurnal 

Kajian Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran 6, no. 1 (2021): 1025, 

https://doi.org/10.35568/naturalistic.v6i1.1084. 
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Pada pelaksanaan HomeiVisit dalam pembelajaranidaring ada beberapa 

langkah awal, yaitu: tahap persiapan Home Visit dalam pembelajaran daring , tahap 

pelaksanaan Home Visit dalam pembelaaran daring, tahap kegiatanilanjutan, dan 

tahap monitoringidan evaluasi pembelajaran.6 

Tidak sepenuhnya optimal kegiatan pembelajaran di sekolah, mengingat 

kondisi pembelajaran yang kurang kondusif yang bisa diakibatkanioleh beberapa 

penyebab, seperti tuntutan seorangiguru pada target kurikulum yangiharus 

terselesaikan tepat pada waktunya sehingga mengharuskan guru mengajarkan 

banyak pelajaran, perhatian guru yang kurang merata terhadap anak didik. Kondisi 

yang seperti inilah secara tidak langsung dapat mengakibatkan pelaksanaan 

pembelajaran yang bersifat teknis tidak sepenuhnya optimal, khususnya pada siswa 

yangimasih perlu mendapat perhatianilebih dalam proses belajarimengajar. 

Mengingat pendidikanimemiliki sistem atau jenjang yangiberkelanjutan, maka 

perlu adanya upaya pengoptimalan untuk menjadiipondasi bagi siswa sebelum 

melanjutkanike jenjang pendidikaniselanjutnya.7 

Dengan kegiatan Home Visit dalam pembelajaran daring ini akan 

menciptakan suasana yang menyenangkan, karena adanya hubungan kerjasama 

yang baik antara guru dan orangtua peserta didik, sehingga selain guru bisa 

membantu kesulitan belajar selama dirumah, guru juga mempunyai peluang untuk 

                                                             
6 Besse Nirmala and Haerul Annuar, “Home Visit: Strategi PAUD Dari Rumah Bagi Guru Di Daerah 

3T Pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 

(2020): 1058–59, https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.716. 
7 Mas’odi Mas’odi, Mufti Syaifuddin, and Amirullah Amirullah, “Pengembangan Karakter Siswa 

Melalui Kegiatan Home Visit (Studi Kasus Tingkat Sekolah Dasar Di Kabupaten Sumenep),” Jurnal 

Pemikiran Dan Pengembangan Sekolah Dasar (JP2SD) 8, no. 2 (2020): 108, 

https://doi.org/10.22219/jp2sd.v8i2.11734. 
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mengetahui karakter peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam proses 

pendidikan peran guru sangat penting. Guru tidak hanya dituntut untuk 

megembangkan pengetahuan kognitif saja, tetapi berkewajiban membentuk 

karakter atau kepribadian peserta didik sebagai penerus generasi bangsa yang 

berkualitas.8 

Mutu bermakna sebagai derajat atau taraf suatu hasil kerja atau produk baik 

yan nyata ataupun tidak yang berupa barang maupun jasa. Mutu pendidikan 

menjadi suatu pilar pengembangan bagi sumber dayaimanusia dan sangat berperan 

pentingidalam menumbuhkan suatu negara karena masa depanisuatu negara 

terletak pada keberadaan pendidikan yangiberkualitas. 

Penilaian mutu pendidikan dapat dilihat dari :  

1. Prestasiisiswa yang ada hubungannya dengan norma nasionalidan agama 

dengan menggunakaniskala nilai. 

2. Kemampuan prestasiisiswa. 

3. Kualitas kegiatan belajar mengajar. 

4. Kinerja pihak sekolah. 

Sudah menjadi tanggung jawab bagi semua pihak untuk menciptakanisuatu 

mutu pendidikaniyang bermutu, bukan menjadi tanggung jawab suatu Lembaga 

atau sekolah itu sendiri saja. Untuk dapat mengarahkan sekolahan ke tujuan yang 

jelas, setiap penyelenggaraipendidikan perlu memahami betulivisi dan 

                                                             
8 Dwi Setyani, Nurratri Kurnia Sari, and Tri Sutrisno, “Problematika Guru Dalam Menanamkan 

Nilai Karakter Selama Home Visit Siswa Sekolah Dasar,” Edudikara: Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran 6, no. 3 (2021): 227, https://doi.org/10.32585/edudikara.v6i3.254. 
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wawasanimutuipendidikan. Prinsip utama manajemen mutu pendidikan yang 

menjadi sasaran dan pengelolaan pendidikan ada 4, yaitu :  

1. Dalam prinsip manajemenimutu pendidikan terdapat kepuasanipelanggan, 

dalam hal iniipelanggan dibagi menjadiidua, yaitu pelangganiinternal dan 

pelangganieksternal. Pelangganiinternal yaitu siswa dan orang tua. 

Pelangganieksternal yaitu terdiri dariipihak-pihak yang berhubunganidengan 

duniaipendidikan sepertiipemerintah/dinasipendidikan. Maka dari itu 

kepuasan pelanggan haruslah ditingkatkan. 

2. Respek kepada setiap orang, didalam dunia pendidikan guru menjadi sumber 

daya manusia atau bisa disebut sebagai aset berharga. Maka dari itu guru 

harus selalu dilibatkan dalam setiap pengambilanikeputusan. 

3. Manajemeniberdasarkan fakta, setiap keputusanidiambil berdasarkan 

keadaan nyata dan bukan berdasarkan perasaan. 

4. Perbaikan yang berkesinambungan, jika ingin menjadi lembaga 

pendidikaniyang baik maka suatu lembagaipendidikaniharus melakukan 

perbaikan yang berkelanjutan. Konsep yang dilakukan antaranya yaitu 

merencanakan, melaksanakan rencana, memeriksa hasil, dan melakukan 

perbaikan.9 

Seluruh stakeholders pendidikan tentunya mengharapkan pendidikan yang 

berkualitas, dan semua orang tentu lebih memilih menuntut ilmu di Lembaga yang 

bermutu baik. Oleh karenanya Lembaga pendidikan wajib memberikan 

                                                             
9 AlfianTri Kuntoro, “Manajemen Mutu Pendidikan Islam,” Jurnal Kependidikan 7, no. 1 (2019): 

92–95. 
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pelayananidan mutuiyang baik terhadap konsumen agar siap dan mampu bersaing 

dengan Lembagaipendidikan lainnya.10 

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan bahwa Program 

HomeiVisit dalam pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

dilakukan untuk menjadi solusi terhadap kendala yang ada pada pembelajaran 

dalam jaringan denganicara melaksanakan kunjunganirumah siswa dengan tujuan 

memberikan bimbinganibelajar kelompok kepada siswa dan disesuaikan pada 

domisili yangisaling berdekatan. Program HomeiVisit dalam pembelajaranidaring 

di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik bertujuan untuk menjalin silaturahmi, 

mengetahui keadaan siswa saat kegiatan belajar mengajar, memberikan 

motivasiikepada siswa, mengetahui kebiasaan-kebiasaan siswa selama di rumah, 

memberikanimotivasi kepada siswa, mengatasi kesulitanibelajar siswa.  

Peningkatan mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

terletak di sistem pencapaianitujuanidari organisasi sekolah itu sendiri dengan 

harapan agar terjadi penambahan kuota dan kemampuan organisasiisekolah untuk 

memenuhiikebutuhan peserta didikidan masyarakat. PeningkataniMutuiPendidikan 

di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik mempunyai program  sekolah berbasis 

pesantren, Al-Quran dan Kurikulum Merdeka. Setiap penyelenggaraipendidikan 

sangatlah perlu memahami visiidan wawasan mutuipendidikan sehingga dapat 

mengarahkan kemanaisekolah akan diarahkan dengan jelas, dapat mengembangkan 

kemampuanisecara maksimal, dan mampu membentukikarakter dan peradaban 

                                                             
10 Muhammad Fadhli, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan,” Tadbir: Jurnal Studi 

Manajemen Pendidikan 1, no. 2 (2017): 216. 
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yang ada di sekolah. “Harapannya, agar lulusan dari SMP YPI Darussalam 1 Cerme 

selain mahir dengan dunia digital sesuai dengan perkembangan zaman, mereka juga 

memiliki dasar atau pondasi agama yang kuat. Dan ini sangat penting bagi mereka 

untuk masa depannya” ungkap Harianto selaku kepala sekolah. 

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan, peneliti ingin mengetahui lebih 

dalam tentang Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring 

sebagai upaya PeningkataniMutuiPendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik. Maka dari itu, berdasarkanilatar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti 

akan mengadakanipenelitian secara langsung dengan lembaga pendidikan yang 

didalamnyaiterdapat Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring 

sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan. Adapun judul penulisaniskripsi 

tersebut adalah “Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring 

sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik” 

B. Fokus Penelitian 

Dari latar belakang penelitianidiatas, makaipeneliti dapat merumuskan 

fokus penelitianiyang disajikan dalam pertanyaan penelitianisebagai berikut: 

1. Bagaimanaipengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring di 

SMP YPIiDarussalam 1 Cerme-Gresik ? 

2. Bagaimana peningkatanimutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik ? 

3. Bagaimana pengelolaan program Home Visitidalam pembelajaran daring 

sebagai upaya peningkatanimutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 
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Cerme-Gresik ? 

4. Adakah faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program 

Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu 

pendidikanidi SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ? 

C. TujuaniPenelitiani 

Sesuai denganifokus penelitianiyang ada, penelitian iniibertujuan 

diantaranyaiadalah sebagaiiberikut : 

1. Untukimendskripsikan dan mengetahui pengelolaan program Home Visit 

dalam pembelajaran daring di SMPiYPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. 

2. Untuk mendskripsikan dan mengetahui peningkatan mutu pendidikan di 

SMPiYPI Darussalam 1 Cerme- Gresik. 

3. Untuk mendskripsikan dan mengetahui pengelolaan program Home Visit 

dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan 

diiSMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. 

4. Untuk mendskripsikan dan mengetahui faktor penghambat dan pendukung 

dalam pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagaii 

upaya peningkatanimutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik. 

D. Manfaat Penelitiani 

Peneliti mengharapkan manfaat pada penelitian ini, diantaranya sebagaii 

berikut :  

1. ManfaatiIlmiah 

a. Penelitianiini sangatlah bermanfaat untuk melengkapi salah satu syarat 
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dalam akhir perkuliahan untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikani(S.Pd) pada ProgramiStudi Manajemen PendidikaniIslam, 

Jurusan PendidikaniIslam, Fakultas Tarbiyah dan iKeguruan, 

UniversitasiIslam Negeri SunaniAmpeliSurabaya. 

b. Penelitian ini diharapkan mampuimemberikan sumbangan ilmiah, 

ataupun sebagai tambahan informasiiterkait pengelolaan program 

Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan 

mutu pembelajaran dalam rangka pengelolaan program tersebut 

sebagaii bahaniuntuk kemajuan dan keberhasilan suatu tujuaniserta 

meningkatkanimutu pendidikan. 

c. Hasil penelitianiini diharapkan mampu menjadi sebuah masukan dan 

rujukan data untukimelakukan penelitianiyang sejenis.  

2. ManfaatiPraktis 

a. Bagi Penelitii 

Penelitianiini diharapkan mampu menambahi pengetahuan dan 

menjadi suatu pengalamanidalam memperoleh gambaraniyang nyata 

tentang pengelolaaniprogram Home Visit dalam pembelajaran daring 

sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil Penelitian dari penelitian ini diharapkan mampu mejadi 

acuan, bahan dokumentasi historis, dan bahan evaluasi bagi pihak 

sekolah agar terus berupaya meningkatkan mutu Pendidikan. 
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3. Manfaat Akademis 

Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti tentang pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatani 

mutu pendidikanidi SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. 

E. DefinisiiKonseptuali 

Berdasarkan judulipenelitian,  peneliti perlu memberikanidefinisi 

konseptual agar terdapat kesamaanipandangan atau kesamaan pendapat antara 

pembacaidan peneliti dalam menafsirkanijudul penelitian serta memahami 

permasalahan dan hasil penelitianiyang diperoleh. Adapun peneliti memberikan 

definisiikonseptual sebagai berikut: 

1. Pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring 

a. Pengelolaan 

Dikutip dari KamusiBesar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata 

pengelolaan adalah suatu proses pengawasan dalam semua haliyang 

terlibat pada pelaksanaanidan pencapaian sebuah tujuanitertentu.11 

b. Program 

Dikutip dari KamusiBesar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata 

program ialah rancangan struktur atau sebuah perintah untuk membuat 

fungsi atau tugas tertentu dengan tujuan mempermudah suatu 

permasalahan.12 

                                                             
11 “KBBI”, Google, diakses pada 8 September, 2022, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengelolaan 
12 “KBBI”, Google, diakses pada 8 September, 2022, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/program 
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c. Home Visit 

Program yang memfasilitasi pendidik untuk berkunjung ke setiap 

rumah siswa dengan tujuan meningkatkan taraf kehidupan siswa 

dengan cara mendorong perubahan pengetahuan dan perilaku para 

orang tua dan siswa serta meningkatkan keterlibatan masyarakat 

dalamipendidikan.13 

d. Pembelajaranidaring 

Pembelajaran yang dilakukan secara online, menggunakan 

fasilitas elektronik, dan jaringan internet, menggunakan aplikasi 

pembelajaran, ataupun platform yang telah tersedia, tanpa melakukan 

tatap muka. Sehingga pembelajaranidapat dilakukan di tempat dan 

waktu yangiberbeda.14  

Jadi yang dimaksud pengelolaan program HomeiVisit dalam 

pembelajaran daringipada penelitianiini ialah pengawasan program 

kunjungan guru ke rumah siswa sesuai domisili masing-masing dalam 

pembelajaran yang dilakukan secara online. 

Adapun indikator Home Visit dalam pembelajran daring 

menurut Richmond dalam Newman meliputi perkembangan teknologi, 

teori pemecahan masalah, kognitif perilaku, masalah interpersonal, 

                                                             
13 Dianti Yunia Sari and Aldilla Rahma, “Meningkatkan Pemahaman Orang Tua Dalam 

Menstimulasi Perkembangan Anak Dengan Pendekatan Steam Melalui Program Home Visit,” 

Jurnal Tunas Siliwangi 5, no. 2 (2019): 95. 
14 Ade Yosefa, “Home Visit Method Dalam Pembelajaran Luring Di Masa Pandemi Covid-19 Di 

MIN 3 Musi Rawas,” 2021, 11–12. 
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sistem keluarga.15 

2. Peningkatan mutu pendidikan 

a. Peningkatan 

Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata 

peningkatan adalah mengangkat diri atau menaikkan (derajat, taraf, 

dan sebagainya).16 

b. Mutu 

Karakteristik dan gambar dari keseluruhan barang atau jasa yang 

menunjukan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang 

diinginkan.17  

c. Pendidikan 

Usaha yang dilakukan secara sadar untukimewujudkan sesuatu 

pewarisan budayaidari satu generasi ke generasi selanjutnya. 

Pendidikanidiwujudkan dengan cara suasana belajaridan proses 

pembelajaraniagar peserta didik yang secara aktif mengembangkani 

potensiidirinya untuk mempunyai kekuatan spiritualikeagamaan, 

pengendalianidiri, kepribadian, kecerdasan, akhlakimulia serta 

ketrampilan yang diperlukanidirinya dan masyarakat sekitar.18 

Jadi yangidimaksud peningkatan mutu pendidikan pada 

                                                             
15 Sari and Rahma, “Meningkatkan Pemahaman Orang Tua Dalam Menstimulasi Perkembangan 

Anak Dengan Pendekatan Steam Melalui Program Home Visit.” 
16 “KBBI”, Google, diakses pada 8 September, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/peningkatan 
17 Riyuzen Praja Tuala, MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU SEKOLAH, Lintang Rasi Aksara 

Books, 2018. 
18 Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur Pendidikan,” Al 

Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1. 
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penelitian ini adalah menaikan karakteristik kemampuan pendidikan.  

Adapun indikator peningkatan mutu pendidikan menurut Irwan 

Nasution meliputi pendekatanifokus terhadap pelanggan, iklim 

organisasi, tim pemecahanimasalah, kepemimpinan, tersedianya data 

yang bermaknai, alat-alat, metode ilmiah data, Pendidikan dan 

Latihan.19 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi berjudul “Implementasi Home Visit pada Siswa kelas III SDN 058111 

Kampung Satu di masa pandemi COVID-19”.20 Oleh Suci Syahfitri Dani 

(Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara). Fokus penelitian Suci 

Syahfitri Dani mendeskripsikan bagaimana implementasiiHome Visit pada 

Siswaikelas III SDN 058111 KampungiSatuidi masa pandemiiCovid-19. 

Sedangkan pada penelitian ini mendeskripsikan tentang pengelolaan 

programiHome Visitidalam pembelajaranidaring sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan. Perbedaan penelitian Suci Syahfitri Dani dan penelitianiini 

terletak pada variabelipertama (X), yaitu penelitianiini menggunakan variabel 

X berupaipengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring 

sedangkan penelitianisebelumnya menggunakanivariabel X berupa 

implementasiiHome Visit. Penelitianiini dilakukanidi lokasi SDN 058111 

kampung satu, sedangkan penelitian ini dilakukan di SMP. YPI Darussalami1 

                                                             
19 Faisal Mubarak, “Faktor Dan Indikator Mutu Pendidikan Islam,” Management of Education 1, 

no. 1 (2004): 13, https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/moe/article/view/342/258. 
20 SUCI SYAHFITRI DANI, “IMPLEMENTASI HOME VISIT PADA SISWA KELAS III SDN 

058111 KAMPUNG SATU DI MASA PANDEMI COVID-19” (Skripsi: UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA, MEDAN 2021). 
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Cerme-Gresik. Suci Syahfitri Dani menggunakan teori Home Visit oleh 

Suhendro. Adapun Suci Syahfitri Dani menggunakan metode penelitianiyang 

sama dengan penelitian ini, yaitu menggunakan jenisikualitatif dengan 

metodeideskriptif. Penelitian Suci Syahfitri Dani menunjukan hasil 

bahwasanya ImplementasiiHome Visit sangat bergunaibagi siswa dalam 

kegiatan proses belajar mengajaridi rumah pada masa pandemiidan guru bisa 

mengawasi secara langsung kegiatan belajar mengajar tersebut. Adapun 

orang tuaidapat mengetahui pola anaknya belajaridan pola mengajar iguru. 

2. Skripsi berjudul “Home Visit Method dalam Pembelajaran Luring di Masa 

Pandemi Covid-19 di MIN 3 Musi Rawas”.21 Oleh AdeiYosefa (Universitas 

Jambi). Fokus penelitianiAde Yosefa mendeskripsikanipada konsep 

pelaksanaan Home Visitimethod dalam pembelajaran luring di masa pandemi 

Covid-19, sedangkan pada penelitian ini mendeskripsikan pengelolaan 

program HomeiVisit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan. Penelitian ini dan penelitian Ade Yosefa memiliki 

perbedaan yang teletak pada variabel pertamai(X), yaitu penelitianiini 

menggunakanivariabel X berupa pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sedangkan penelitianisebelumnya menggunakan 

variabel X berupaiHome Visit Method dalam Pembelajaran Luring. Lokasi 

penelitian dilakukan di MIN 3 Musi Rawas, adapun penelitian ini dilakukan 

di SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik. Ade Yosefa menggunakan teori 

                                                             
21 Yosefa, “Home Visit Method Dalam Pembelajaran Luring Di Masa Pandemi Covid-19 Di MIN 3 

Musi Rawas” (Skripsi: Universitas Jambi, Jambi 2021). 
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Home Visit Method oleh K Nahdi et al. Metode penelitian yang digunakan 

Ade Yosefa yaitu penelitian jenis kualitatif dengan metode studi kasus, 

Adapun penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian Ade Yosefa menunjukan hasil bahwasanya padaipelaksanaan 

HomeiVisit Method terdapat tiga tahapan, yaitu pertamaiadalah tahap 

persiapaniyang dimana dalam tahap ini setiap guru melakukanipembagian 

kelompokisesuai domisisli siswa, merencanakan jadwal kunjungan, dan 

membuat grupiWhatsapp dengan tujuan untuk mengirimkan informasiiterkait 

pelaksanaan HomeiVisit Method kepada para orang tua. Tahapan yang kedua 

yaitu tahapan pelaksanaan, pada tahapan pelaksanaan ini sendiri dibagi 

menjadi dua tahapan. Tahapan pelaksanaan awal sesuai jadwal, dalam satu 

hari guru akan berkunjung ke setiap rumah kelompok belajar yang sudah 

ditetapkan. Kunjungan awalidimulai pukul 08.00-09.30, dan 

lanjutikunjungan kedua dimulaiipukul 10.00-11.30. Dalam setiapikelompok 

belajar mempunyai kesempatan dalam seminggu dua kali kunjungan. Pada 

pelaksanaan Home Visit Method diwajibkan bagi guru dan siswa 

menggunakanimasker dan berjaga jarak, dan dilaksanakan secaraisemi 

formal, dimanaisiswa berpakaian sopan dan bebas. Tahapan yang ketiga yaitu 

tahapan pelaksanaan kegiatan lanjutan. Dalam tahapan ini guru akan 

memberikan tugas kepada siswa, dan memberikaniarahan kepada orangitua 

untuk siswa dalam mengerjakanitugas. Dan tahapan yang terakhir yaitu 

monitoring dan evaluasi pembelajaran, yang dimana pada tahapan ini orang 

tua diminta untuk mendokumentasikan berupa foto kegiatan siswa Ketika 
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belajar dirumah. Dan guru akan mengoreksi hasil tugas siswa.  

3. Skripsi berjudul “Strategi Peningkatan Mutu Lulusan di SMA Negeri 32 

Jakarta”.22 Oleh Rizky Ardela (Universitas Islam Negeri Syarifhidayatullah 

Jakarta). Fokus penelitian ini mendeskripsikan masalah strategi peningkatan 

mutu lulusan di SMAN 32 Jakarta khusunya dalam aspek peningkatan 

kepemimpinan kepala sekolah, peningkatan mutu tenaga pendidik, 

peningkatan mutu pembelajaran, pengadaan dan pengelolaan sarana dan 

prasarana serta peningkatan program ekstrakulikuler. Sedangkan penelitian 

ini mendeskripsikan pada pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu Pendidikan. Persamaan 

fokus penelitian Rizky Ardela dan penelitian ini terletak pada peningkatan 

mutu. Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 32 Jakarta, sedangkan 

penelitian ini dilakukan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. Teori yang 

digunakan Rizky Ardela adalah teori prinsip mutu oleh Dahlgaard, dkk. 

Metode penelitian yang digunakan Rizky Ardela dengan penelitian ini adalah 

metode penelitian yang sama, yaitu menggunakan jenis kualitatif dengan 

metode deskriptif. Hasil penelitian Rizky Ardela menunjukan bahwa faktor 

penunjang dalam peningkatan mutu lulusan diantaranya berkaitan dengan 

pembinaan manajemen, peningkatan sarana dan prasarana, pengembangan 

dan pengelolaan ekstrakurikuler, dan hubungan antara sekolah 

dengan masyarakat. 

                                                             
22 Rizky Ardela, “Strategi Peningkatan Mutu Lulusan Di Sma Negeri 32 Jakarta” (Skripsi: UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta 2021). 
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Dari beberapa penelitian terdahulu, perbedaan penelitian ini dengan ketiga 

penelitian tersebut terletak pada objek penelitian. Dan pada ketiga penelitian 

tersebut belum ada yang meneliti secara bersamaan dan membahasa secara spesifik 

tentang kedua variabel yang sama dengan Pengelolaan Program Home Visit dalam 

Pemebelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan Mutu pendidikan. Persamaan 

dari ketiga penelitian terletak pada Home Visit. Oleh karena itu penelitianiini dapat 

mampu dijadikan pelengkap dariipenelitian-penelitian sebelumnya.iSehingga 

penelitian tentang PengelolaaniProgram Home Visit dalamiPembelajaran Daring 

sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan sangat pentingidan perlu dilakukan 

untukimenambahi wawasan dan penegtahuan dalam bidangimanajemen 

pendidikan. 

G. Sistematika Pembahasani 

Sistematikaipembahasan perincian garis besar secara deskriptifitentang 

pembahasaniyang akan ditulis, pembacaiakan mendapatkan gambaraniyang jelas 

terkait haliyang terdapatidalam penelitianiini. Terdapat sistematikaipembahasan 

dapat membantu pembaca mendapatkan arahan danigambaran yang jelasiterkait 

hal-hal yang terdapat pada penilitianiini. Berikut ini sistematika pembahasan yang 

terdiriidari lima bab, yaitu: 

BAB I:iPendahuluan  

Pada bab ini menjelaskan dan memapaparkan gambaran masalah-

masalah dalam bab ini diuraikan latar belakangipenelitian, fokusipenelitian, 

tujuanipenelitian, manfaatipenelitian, definisiikonseptual, 

keaslianipenelitian atau penelitian terdahulu, dan sistematikaipembahasan.  
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BAB II:iKajian Pustaka  

Pada bab ini menjelaskan teori-teori yang dibagi menjadiibeberapa sub bab, 

meliputi: Pertama, Program HomeiVisit dalam Pembelajaran Daring, indikatornya yaitu 

; Pengertian Program Home Visitidalam Pembelajaran Daring, Tujuan Program 

HomeiVisit dalam PembelajaraniDaring, Tahapan Program HomeiVisit dalam 

PembelajaraniDaring, Faktor penghambat dan pendukungiProgram HomeiVisit 

dalam pembelajaran daring. Kedua, Peningkatan Mutu Pendidikan, 

indikatornya yaitu: Pengertian Peningkatan Mutu Pendidikan, Konsep 

Peningkatan Mutu Pendidikan, Standard Peningkatan Mutu Pendidikan, 

Prinsip-prinsip Peningkatan Mutu Pendidikan. Ketiga, Pengelolaan Program 

HomeiVisit dalam Pembelajaran Daring sebagai upayaiPeningkatan Mutu 

Pendidikan. 

BABiIII:iMetode Penelitiani  

Bab metode penelitian terdiri dari metode yang digunakan oleh 

peneliti dalam memperoleh data dan menelitiijudul ini yang terkait 

denganipenelitian, diantaranyaiyaitu : jenisipenelitian, kehadiranipeneliti, 

lokasiipenelitian, informan penelitian, metode penelitian, Teknik 

analisisidata, Teknik keabsahan dataidan pedoman penelitian. 

BAB IV:iHasil Penelitian dan Pembahasani 

Pada babiini membahas gambaran umum di lapanganiatau sering 

disebut dengan laporanihasil penelitianiyang meliputi tentang lokasi 

penelitian, deskripsi subjek, penyajian data, dan analisis data tentang : 1) 

Pengelolaan program Home Visit dalam Pembelajaran daring 2) Peningkatan 
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Mutu Pendidikan 3) Pengelolaan program HomeiVisit dalam Pembelajaran 

daring sebagai upaya peningkatan mutu Pendidikan 4) Faktor penghambat 

dan pendukung dalam pengelolaan program HomeiVisit dalam pembelajaran 

daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan. 

BAB V:iPenutup  

Dalam babiini merupakan bab terakhiridalam skripsi. Didalamnya 

disajikan kesimpulanidan saran. Setelah pembahasanidari kelima bab 

tersebut, pada bagian akhiridari penelitianiini adalah peneliti 

menyertakanibeberapa lampiran yang dirasa perlu, dengan tujuan untuk 

memperjelasidan menjadi rujukan dari inti pembahasanidalamipenelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. ProgramiHome Visit dalam PembelajaraniDaring 

1. Pengertian program Home Visit dalamipembelajaran daring 

Mengutip pendapat Duffee et al bahwa “High-quality Home Visitation 

services for infants and young children show evidence of improving parent–

child interactions and relationships, maternal mental health outcomes, and 

reducing child maltreatment”.23 (Layanan kunjungan rumah berkualitas 

tinggi untuk bayi dan anak kecil menunjukkan bukti peningkatan interaksi 

dan hubungan orang tua-anak, hasil kesehatan mental ibu, dan pengurangan 

penganiayaan anak). “ImplementationIof Home VisitIremainsIfocused on 

the objectivesI, the teacherImust be able to payIattention to the 

timeIavailable and beIableIto makeIgood communicationIto build 

parent'sItrustIbefore diggingIstudent data”.24 (Pelaksanaan homeIvisit 

tetapIfokus padaItujuan, guru harusOdapat memperhatikan waktu yang 

tersedia dan mampu melakukan komunikasi yang baik untuk membangun 

kepercayaan orang tua sebelum menggali data siswa). 

Tatap muka merupakan Strategi homeIvisit yang dilakukanIdalam  

pembelajaranIdaring. Pembelajaran tatap muka ini tidak dilakukan di 

sekolah pada umumnya, melainkan dengan cara guruImengunjungiIrumah 

                                                             
23 Dorian E. Traube et al., “Perinatal Mental Health Support and Early Childhood Home Visitation 

During COVID-19,” Prevention Science 23, no. 2 (2022): 260, https://doi.org/10.1007/s11121-021-

01313-9. 
24 Lailatus Syifa’, Nurdyansyah Nurdyansyah, and Nyong ETIS, “Implementation of Home Visite 

Program in Overcoming Student Learning Problems in SD Muhammadiyah 1 Pucanganom 

Sidoarjo,” Proceedings of The ICECRS 6 (2020): 1, https://doi.org/10.21070/icecrs2020385. 
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setiap siswaItersebut. PembelajaranItersebut hanya dilakukanIdenganItetap 

memenuhiIsyaratIprotokolIkesehatanIdenganImenjagaIjarak,siswaIberkelo

mpok dengan jumlah sekitar 8-10 orang, kemudian disediakan wadah tempat 

untuk cuci tangan, wajib penggunaan masker, dan mengatur jarak antar 

duduk dengan minimal jarak 1 meter.  

AdapunIpembelajaran yang digunakan dalam sistem HomeIVisit 

dalam pembelajaran daringIini dengan caraImendatangi setiap rumah dari 

para siswaIsecara bergantian sesuaiIdengan kelompok. kemudian, waktu 

dan jadwal pelaksanaanIpembelajaran tersebut dikerjakan dengan 

pembagian  hari dan waktu dalam pelaksanaannya. Didalam 1 hari, estimasi 

untuk proses pembelajaran dalam satu kelompok berdurasi sekitar 25-

30Imenit. Adapun  waktu dan jadwal pelajaranIini disesuaikan bagi guru 

kelasIdan mata pelajaranIseperti, mata pelajaranIPenjaskes, Agama, 

danIMuatanIlokal. bilamana melakukan hitungan didalam proses 

pembelajaran perkelompok tersbut, dapat dijelaskan bahwasanya setiap satu 

minggu satu kelompok tersbut mendapatkan kesempatan belajar 1 kali tatap 

muka.25 

Kegiatan program HomeIVisit ini dapat menjadiIsebuah terobosan 

dalam membuka peluangIbagi pengajar untuk mengetahuiIkarakter 

setiapIsiswa. LangkahItersebut dapat terwujudIbilamana kerjasamaIantar 

orang tua dengan pengajar dapat terjalinIsecara bagus. Suasana yang 

                                                             
25 Sukran Makmun, “Kombinasi Pembelajaran Media Daring Dengan Strategi Home Visit Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Pada Sekolah Dasar Negeri 1 Batu Layar,” Jurnal Ilmiah Telaah 6, no. 1 

(2021): 24, http://journal.ummat.ac.id/index.php/telaah/article/view/3351. 
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menyenangkan menjadi strategi yang wajib diciptakan. Membuat 

komunikasi yang efektif dapat menjadi langkah yang penting untuk 

menghindari kesalapahaman sebagai upaya pengembangan potensiIanak di 

sekolahIataupun diIrumah. Pembangunan persepesiOyang sesuai  antara 

pendidikanIdi sekolahIdengan di rumahIdapat menciptakanIsuasana yang 

harmonis bagiIsiswa sehingga dimasa depan merekaIdapat mengembangkan 

kemampuanIdan kemandirianIdalam potensiIyangIada. 

2. Tujuan program Home Visit dalam pembelajaran daring 

Konsep HomeIvisit didalam pembelajaranIIdaringIImemilikiIIarti 

sebagai kunjunganOrumah. Secara luas,Okonsep HomeIIVisit dalam 

pembelajaran daring memilikiItujuan sebagai kegiatanIpendukungIdalam 

kegiatanIbelajar dibidang konteksIbimbingan konseling. KegiatanItersebut 

bisa melingkupi aktifitasImemperoleh data,Iinformasi, atau aktifitasIlain 

yang memilikiIketerkaitan. Data danIinformasi yangIada nantinya dapat 

digunakanIsebagai bahan dalam penyelesaian dariIpermasalahan yangIada, 

maka,Ikegiatan HomeIVisit ini memerlukan kerjasamaOyang penuhOdari 

orang tuaIdan keluargaIlain. Kegiatan HomeIVisit memiliki makna lain 

sebagaiIbentuk upayaIdalam mendeteksiIbentuk kondisiIkeluarga sebagai 

kaitannyaIdidalam permasalahan yangIIdipunyai seorang individuIIyang 

menjadiItanggungIjawab seorang pengajar. 

Tujuan lain dari pengenalan daring dalam HomeIVisit adalahIupaya 

lembaga pendidikan untukIImemperkuat komitmen orangIItua terhadap 

tanggung jawab bersama dan kerjasama dalam memecahkan masalah yang 
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berkaitan dengan anak.26 

Pasca pandemi, para siswa memiliki tugas harian yang harus 

diselesaikan melalui grupIWhatsApp. Karenanya banyaknya materiIyang 

tidak dimiliki selama tugas yangIdiberikan. Untuk mengatasiIhalItersebut 

MIIISalafiyyahIIKranggan melakukan homeIIvisit agarIIsiswaIItidak 

mengalami kesulitan dalam memahamiImateriIdan menyelesaikan tugas 

sehinggaIdapatImencapai hasilIbelajar yangIbaik.  

Tidak jarang ditemui orangItua yang begituIkewalahan danOstres 

sehingga harus menyiapkan pekerjaan rumah untuk siswa. Dengan adanya 

anggotaIIkeluarga tentunyaIImenjadi salah satu ujung tombak dalam 

pelaksanaan pembelajaranIdaring.ISiswa juga paham bahwa sebenarnya 

bukan hanya mereka yang ingin sukses, orang tuanya pun demikian.  

Oleh karena itu, kunjungan rumah dapat meringankan beberapa 

kesulitan pembelajaran daring bagi orang tua. Hambatan meliputi kesulitan 

dalam mengondisikan anak, waktu yang terbatas, kesulitanImemahami 

materi dan mengkomunikasikanIpemahaman, dan keterbatasanOfaktor 

lingkunganIdan sumberIdaya yangItersedia untuk mereka.27 

3. Tahapan program Home Visit dalam pembelajaran daring 

Dalam menyelesaikanIpembelajaranIdanIkunjungan, dimulaiIdengan 

asesmenIdiagnostik non-kognitifIuntuk menentukan kesejahteraanImental, 

                                                             
26 Mas’odi, Syaifuddin, and Amirullah, “Pengembangan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Home 

Visit (Studi Kasus Tingkat Sekolah Dasar Di Kabupaten Sumenep), 108-110.” 
27 Hamidullah Ibda and Dwi Nur Laeli, “Hasil Belajar Siswa Saat Pandemi Covid-19 Melalui Home 

Visit Studi Di MI Salafiyah Kranggan,” At-Thullab: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

5, no. 1 (2021): 17, 

http://www.tjyybjb.ac.cn/CN/article/downloadArticleFile.do?attachType=PDF&id=9987. 
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dan asesmen diagnostik di awal pembelajaran membutuhkan fase persiapan, 

fase implementasi, dan fase monitoring/evaluasi. Dalam mempersiapkan 

dan melakukan asesmen diagnostik non-kognitif, guru harus memiliki 

kemampuan mengajukan pertanyaan untuk membantu guru memperoleh 

informasi yang komprehensif dan mendalam.28 Selama tahap persiapan, wali 

kelas mengatur jadwal kunjungan, yang menentukanIwaktu,Itujuan,Inama 

kelompok, dokumen danIIhasil, serta rencana langkah selanjutnya. 

Kemudian guru menginformasikan kepada warga atau siswa tentangIjadwal 

kelasIdenganImetodeIhomeIvisit. Pemberitahuan tersebut dapat digunakan 

untukImenyambung guru,IorangItua, danIsiswa. 

SaatIImenerapkan metode kunjungan rumah, guruOmenggunakan 

masker danImenjaga jarakIsaat melakukanIkegiatan pembelajaran. 

Kegiatan iniIIjuga dilakukanIIdalam bentuk semiIIformal, siswa tidak 

menggunakanIseragam sekolah,Ipakaian yangIdigunakan adalah pakaian 

biasa. Kemitraan antara guruIIdan orangIItua siswa disebutIIhubungan 

pendidikan.   

Adanya kemitraan antaraIorangItua siswa dan guruImerupakan bagian 

dariPhubungan pendidikan yang bertujuan untuk mendidik siswa agar 

memiliki keterampilan danPperilaku akademik yangPbaik. Hubungan 

pendidikan iniIperlu menerapkan prinsip kesetaraan dalam pendidikan siswa 

agar siswaPtidak mengalamiPkesulitan denganPmodel pendidikanPyang 

                                                             
28 Rati Purwanto, “Home Visit Method Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Sekolah Dasar,” TERAMPIL: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 8, no. 1 (2021): 59, 

https://doi.org/10.24042/terampil.v8i1.8639. 
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berbedaIantara belajarIdi rumahIdan diIsekolah. 

Metode kunjungan rumah kemudian memasukiOtahapOevaluasi. 

Evaluasi dilakukan untukImenilai suatuIprogram, kegiatan yang dilakukan 

danIpelaksanaannya gunaImengambilIkeputusan atau melakukan tindakan 

tertentuPdi masa yang akan datang. Pada titik ini, guruPmemberikan 

pekerjaan rumah kepada siswaOuntuk mengetahuiObagaimana hasil 

kunjungan rumah mempengaruhi prestasi akademik mereka. Pekerjaan 

rumah ini dikerjakan di rumah di bawah pengawasan orang tua dan 

dikumpulkan lain kali.29 

4. Faktor penghambat dan pendukung dalam program Home Visit dalam 

pembelajaran daring 

Ada beberapa faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 

program kunjungan rumah oleh keluarga, sekolah dan masyarakat, seperti: 

a. Faktor penghambat 

1) SaranaIdan prasaranaIyang tidak memadai. PembelajaranIyang 

biasanyaImenggunakan meja,Ikursi,Idan papanItulis di dalam 

kelas, hanya menggunakan peralatan dasar di masa pandemi ini. 

Program kunjungan rumah siswa hanya berbasis lapangan. 

Mereka kesulitan belajar menulis.30 

2) Guru sangat perlu untuk dapat membuat rencana pembelajaran 

                                                             
29 Fajriatunisah, Syahbuddin, and Rosdiana, “Analisis Home Visit Method Dalam Pembelajaran IPS 

Siswa Kelas V SDN Inpres Tenga Di Masa Covid-19,” Jurnal Pendidikan Ips 11, no. 1 (2021): 5-

7, https://doi.org/10.37630/jpi.v11i1.443. 
30 Melati. Budianti., “Implementasi Kunjungan Rumah Dalam Pembelajran Pada Masa Pandemi,” 

Academica 4, no. 2 (2020): 276. 
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metode kunjungan rumah yang sesuaiIdengan harapan dan 

tujuanIpembelajaranIyang diinginkan. TantanganIpembelajaran 

utama dalam pelaksanaan pembelajaran adalahIbagaimanaIguru 

membuat rencana pembelajaran sesuai dengan fenomena dan 

kebutuhan perkembangan teknologi yang terus berkembang, 

berpedoman pada perubahan dan perkembangan kurikulum 

yang digunakan. 

3) GuruIharusImampuImengaturIwaktuIdanImembuat efisien dan 

efektif. Tujuan pembelajaran tercapai apabila salah satu 

prasyaratnya adalah pembelajaranIyang efektif dan efisien. 

Untuk mengaktifkan pembelajaran di masa Covid-19,Iguru 

harus memiliki beberapa strategiIuntuk memberikan pelayanan 

terbaikIkepada siswa, salah satunyaIadalah mengatur waktu 

sedemikian rupa sehingga pembelajaran menjadi efisien dan 

efektif. 

4) Guru harusIdapat memilihIdan mengurutkan materi yang paling 

penting dan prioritas karena waktuIIuntuk melaksanakan 

pembelajaran terbatas. Sebagai guru profesional, tidak hanya 

perlu bagaimana guruImenemukanIstrategiIpembelajaran yang 

baik, tetapiIIguruIIjugaIharusIImemilih dan menyusun materi 

sesuai dengan kebutuhan dan aspek perkembangan siswa. 

5) Guru harus dapat mengedepankan inovasi dalam pengembangan 

strategi, lingkungan belajar dan sumber belajar untuk 
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menciptakan suasana belajar yangIImenyenangkan, sehingga 

anakIlebih mudahImenyerapIbahan pelajaran dan anak merasa 

senang dan nyamanIdalam belajar dan belajar. tujuan tercapai. 

Oleh karena itu, metode kunjungan rumah membutuhkan 

keterampilan baru terkait dengan inovasi pembelajaran strategis 

dengan batasan ruang dan waktu yang berbeda. Nahdi 

mengatakan, guru yangIIprofesional mampu menciptakan 

inovasiIIpembelajaranIIyangIIImenarik, menyusun strategi 

pembelajaran, memimpinOkelas, menyesuaikanOdiri dengan 

keadaanIIdan lingkunganIIbelajar meski dalamOketerbatasan 

ruang dan waktu.31 

Masalah guru, orang tua dan siswaIIsangat berbeda. 

Masalah yang dihadapiIguru adalah kurangnyaIdukungan orang 

tua, kegiatan mengajar yang kurang tepat, dan persiapan guru 

terhadap media pembelajaran dan pendidikan remedial yang 

harusIdibawa oleh sekolah. Masalah orang tua adalah kurangnya 

minat belajar anak, kurangnya bantuan orang tua karena 

kesibukan orang tua. Permasalahan yang dihadapi siswa adalah 

kurangnya lingkungan belajar, berkurangnya kesempatan 

bermain dan metode pembelajaran yang kurang menarik 

sehingga membuat siswa jenuh dan bosan dalam pelaksanaan 

                                                             
31 Evita Widiyati Fajri, Zaenol, Atik Hikmatuz Zakiyah, Christiana Pertiwi, “Pembelajaran Baca 

Tulis Al Qur’an Melalui Home Visit Method Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Bondowoso” 71-72, 

(2022). 
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pembelajaran. SemuaImasalah yang dihadapi guru, orang tua 

danIsiswa adalahIkarena kurangnya kerjasama dan komunikasi 

yang buruk antara guruIIdan orang tua. KeterlibatanIorangItua 

dalam pendidikanIIsangat penting. Seperti dicatat Aziz, 

keterlibatanPorangPtua dalam pendidikan anak membutuhkan 

kerja sama, komunikasi, dan dorongan timbal balik.32 

Problematika ialah istilah untukIsesuatu mengandung 

sebab masalah. SecaraIumum, masalahIdapatIdiartikanIsebagai 

kondisi atauOkesenjanganIIantara harapanOdan kenyataan. 

MasalahIIdapat mengganggu kebutuhan yang diinginkan dan 

kebutuhanIyang ada tidak sesuai dengan kenyataan, sehingga 

tujuanPtidak akanPtercapai ketika masalahPmenghalanginya. 

Masalah dalam karya sastraIadalah masalahIyang dihadapi oleh 

satu atau dua orang yang bersangkutan, dimana masalah tersebut 

dapat berasal dari diriIIkitaIIsendiri, baik dariIIlingkungan 

keluarga, maupun dari lingkunganIImasyarakat.33  

b. Faktor pendukung 

1) LingkunganIIkeluarga, karena keluarga atau orang tua 

merupakan faktorIIyang mendukung motivasi belajar anak. 

Keluarga harus mendidik,IImembimbing, membimbing dan 

lebihIImemperhatikan agarIIanak senangIIdalam belajar. Selain 

                                                             
32 Ika Anggraheni Listyawati, Bibi Winda, Muhammad Hanif, “PROBLEMATIKA 

PEMBELAJARAN HOME VISIT DI RAUDHATUL ATHFAL DARUL FALAH 

KARANGPLOSO MALANG” 2, no. 2019 (2022): 80. 
33 Listyawati, Bibi Winda, Muhammad Hanif. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

30 
 

dukunganIImoril, keluarga harus bisa memberikan materi 

dengan perlengkapan yang cukup, seperti perlengkapan sekolah 

yang lengkap. Berdasarkan hasilIwawancara denganPpeneliti, 

orangPtua sangat mendukungPdan menyambut baikIkunjungan 

rumahIini. Mereka berusaha mengkondisikan anaknya untuk 

kunjungan rumah tepat waktu dan mengikuti anjuran kesehatan 

sesuai anjuran pemerintah dan sekolah. 

2) LingkunganIIIsekolah, karenaIIIsekolah merupakan faktor 

pendukung dalam proses pembelajaran yang meliputi metode 

pengajaran, kurikulum,Ihubungan guru-orangItua dan hubungan 

guru-siswa. Apabila faktor-faktorItersebut terjalinIdengan baik 

makaIIpembelajaranIImelalui programIkunjunganPrumah ini 

dapatoiberjalanoidenganioibaik. Selain dukungan keluarga 

dukungan dari lingkungan sosial juga sangat diharapkan dalam 

situasi tertentu di tengahIpandemiICovid-19. 

3) LingkunganIImasyarakat memilikiIIdampak yang signifikan 

terhadap pelaksanaan setiapIIprogram kegiatanPpembelajaran 

baikPdi dalamPmaupun di luarPlingkungan sekolah.PProgram 

KunjunganPIRumahIImerupakan salahOsatu kegiatanOyang 

diselenggarakan di luarPsekolah. ProgramIIKunjungan Rumah 

adalah pengalaman belajar di luarPsekolah yang melibatkan 

kunjungan siswa kePrumah merekaOatau lokasi tertentu. 

Kunjungan rumah ini disambut baik oleh masyarakat. Mereka 
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bahkan mencoba menawarkan tempat untuk kunjungan rumah. 

Tentu saja, kami tetap menganjurkan Anda untuk mengikuti 

anjuran kesehatan selama beraktivitas.34 

4) Guru dan siswaIberinteraksi secaraIIlangsung, memungkinkan 

siswa dan guru untuk mengefektifkan prosesIIpembelajaran. 

Meningkatkan komunikasiIIdan interaksiIIantara guruOdan 

siswaIadalah kunciIpembelajaranIyangIefektif. 

5) Guru membimbing membaca dan menulis Al-Qur’an, sehingga 

guruIIdapatIImengetahui secara langsung perkembangan 

prestasi belajar siswa. Menurut hasilIpenelitian Masrian, metode 

pembelajaranIHomeIVisit memberikanIIpeluang yangIIcukup 

besarIbagi guruIdan siswaIuntuk salingIberinteraksi, danIguru 

sangatIIfleksibelIuntuk memantau dan mengevaluasi kemajuan 

siswanya. 

6) Masalah tersebut segera diatasi, ketika siswa mengalami 

kesulitanIIdalam belajar, guruIIlangsung membantuIIsiswa 

mengatasi kesulitan belajar tersebut tanpa menunggu waktu 

yangIIItepat, besok atau lusa. SehinggaIIketika terjadi 

permasalahan dalam proses pembelajaran akan segera teratasi 

dan ditangani dengan cepat. 

7) Dengan mempelajari metode kunjungan rumah, ia menawarkan 

peluang motivasi dan penghargaan yang lebih besar untuk 

                                                             
34 Budianti, Melati, “Implementasi Kunjungan Rumah Dalam Pembelajaran Pada Masa Pandemi.” 
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lingkungan belajar yang lebih kondusif. Motivasi dan 

penghargaan sangat mempengaruhi kinerja yang baik diIIkelas. 

Karena belajar tidak akan ada tanpa motivasiIdan penghargaan 

untuk merangsang minatIIbelajarIIsiswa, baik 

verbalImaupunInonverbal.35 

B. Peningkatan Mutu Pendidikan 

1. Pengertian peningkatan Mutu Pendidikan 

Merencanakan dan mengontrol kualitas produk dan layanan di dalam 

perusahaan secara jelas dan sistematis, semua tanggung jawab bisnis secara 

langsung akan mempengaruhi kualitas pekerjaan, proses dan produk yang 

dihasilkan.36 

Dr. W. Edward DemingIIadalah seorang Dokter StatistikIIAmerika, 

seorang ahli yang diakui dalam kualitas. Deming menunjukkanIIbahwa 

sistem kerjalah yangImenentukanIbagaimanaIpekerjaanIdilakukan,Idalam 

halIini hanyaImanajerIyangIdapat membangunIsistem tersebut.37 Joseph 

Juran mendefinisikan kualitas sebagai “kesesuaian dengan tujuan” dan 

menekankan bahwaIIuntuk mencapaiIIkualitas, semua aspek bisnis harus 

diperhatikan.38 Philip B. CrosbyIIadalah salahIIsatu perintisIIkualitas 

Amerika, yang dikenal di seluruh dunia karena pandangannyaIItentang 

manajemen kualitas. Kualitas hanya akan diterima jika didasarkan pada apa 

                                                             
35 Fajri, Zaenol, Atik Hikmatuz Zakiyah, Christiana Pertiwi, “Pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an 

Melalui Home Visit Method Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Bondowoso.” 
36 Lantip Diat Prasojo, Manajemen Mutu Pendidikan, UNY Press, 2016. 
37 Budi dan Istikomah Haryanto, MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN ISLAM, UMSIDA PRESS, 

vol. 4, 2020. 
38 Haryanto. 
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yangIdiinginkan pelanggan.ISuatu produkIdikatakan berkualitas tinggi jika 

memenuhi persyaratan pelanggan.39 

Dalam bidang pendidikan, jika ada yang mengatakan bahwa sekolah 

itu bermutu, dapat dipahami bahwa lulusannyaIIbaik, gurunyaIIbaik, 

fasilitasnya baik, dsb. Untuk menandaiIsesuatu itu berkualitas atauItidak, 

seseorang memberikanIIicon denganIInama tertentu, misalnya SMA, 

sekolah model, sekolah pilot, sekolahIImodel, dll. Menurut EdwardISallis, 

ada tigaIpengertian dari konsepIkualitas. Pertama, kualitasIsebagai konsep 

yang mutlak (mutlak), kedua, kualitas dalam konsepIIrelatif, dan ketiga, 

kualitas menurut pelanggan. 

Frederick W. TaylorII(1856-1915) dipuji sebagaiIorang pertamaIyang 

merancangIIpendekatan baruIIuntuk meningkatkanIItenaga kerja tidak 

terampil diIIindustri. Sebagai seorang insinyur, diaPmengembangkan 

serangkaianPkonsep yang meletakkan dasarOuntukOperbaikan dalam 

pekerjaan selama seabad terakhir. Taylor mengidentifikasi beberapaIelemen 

dalam teoriImanajemennya: 1) Pekerjaan sehari-hari; Setiap orangIdalam 

organisasiIharusImemiliki tugas yang luasIdan terdefinisi dengan baik yang 

perlu diselesaikanIdalamIsatuIhari. 2) kondisiIstandar;ISetiap pekerjaIharus 

memilikiIIalatIIdan kondisi standarIuntuk menyelesaikanItugas. 3)IImbalan 

tinggiIIuntukIIsukses; Hadiah besarIIakan diberikanIIuntukIIpenyelesaian 

tugas yang sangat baik 4) Kerugian besarIIjika gagal; Kegagalan untuk 

menyelesaikan tugas harus dikaitkan dengan tanggung jawab pribadi. 5) 

                                                             
39 Haryanto. 
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Tugas-tugasIIdalamIIorganisasiIIbesarIIyangIIcanggih, maka harus lebih 

telitiIsehingga Imembutuhkan pekerja yang terampil dan cakap. 

2. Konsep peningkatan Mutu Pendidikan 

Konsep peningkatan mutu pendidikan mutlak sangat pentingIkarena 

hanya sedikit lembagaIIpendidikan yangIIdapat memberikan pendidikan 

bermutu tinggi kepadaIIpeserta didik, dan sebagianIIbesar peserta didik 

tidak mampu membayarnya. Dalam pengertianIIrelatif, kualitas bukanlah 

atributIdariIsuatu produkIatauIjasa, melainkan sesuatuPyang berasalPdari 

produkIatau jasaIitu sendiri.IDalam konsepIini, produkIIyang berkualitas 

adalah produk yang sesuai denganIItujuannya.40 

Kualitas PAUD juga didukung oleh berbagai faktor, baik dari segi 

sumber daya manusia yang unggul, fasilitas yang memadai,IIsistem 

manajemen yangIIefektif dan kepemimpinan kepala sekolah yang visioner. 

Dalam sistem pendidikanIIsekolah, peran kepemimpinanIIkepala sekolah 

sangat penting dalamIImemperlancar kegiatanIIpembelajaran. Perannya 

tidak hanyaIImenguasaiIIteori-teoriIIkepemimpinan kepalaIsekolah, tetapi 

kepalaIIsekolahIIwajib harus mampu mengimplementasikanIIbentuk 

kemampuannya  dalam aplikasi praktis di lapangan. UntukIitu, seorang 

kepalaIsekolahIharus memiliki pengetahuan yang luas tentang pendidikan. 

KepalaIsekolah sebagai pemimpin memiliki peran yangIIsangat penting 

dalam pengembangan mutu pendidikanIIdi sekolah, sehingga iaIIharus 

berusaha secara efektif mempromosikan kapasitas kepemimpinannya di 

                                                             
40 Tuala, MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU SEKOLAH. 
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semua tingkatan dan sekolah itu sendiri,IIorang lain, organisasi,IImemenuhi 

peranIdanItanggungIjawabnya.41 

DalamIrangkaImeningkatkanIImutuIIpendidikan,IIpemerintahItelah

menetapkan PeraturanIPemerintah Republik Indonesia No. 19 TahunI2005 

tentangIstandarInasional pendidikan, yaitu (1) prosesIpembelajaranIpada 

satuan pengajaran bersifat berinteraksi, menginspirasi, menyenangkan, 

menantang dan memotivasi siswa untuk berinisiatif dan memberikanIruang 

yang cukupIbagiIprakarsa, kreativitas, danIkemandirian berdasarkan bakat, 

minat,Idan perkembangan fisik kesejahteraan fisik dan psikologi siswa; (2) 

dalamIprosesIipembelajaran,IpendidikIiharusIimampu untuk memberikan 

keteladanan yang mempuni; (3) Setiap satuanIpendidikan merencanakan 

prosesIIpembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran,IImengevaluasi 

hasil pembelajaran dan memantau prosesIIpembelajaran untuk 

melaksanakan prosesIIpembelajaran yang aktif dan produktif. Dari 

peraturanIIpemerintahItersebut jelaslah bahwaIIpembelajaran diIIsekolah 

merupakanIIprosesIIterencana, dilaksanakan denganIImanajemenIIyang 

efektifIdanImelaluiIpengawasan yang mengikuti.42 

Mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sekolah sebagai 

lembaga pendidikan, tetapi juga oleh visi dan harapanIImasyarakat yang 

cenderungIberkembang mengikuti kemajuanIzaman. SekolahIyangIberhasil 

meningkatkanImutuIpendidikannya ditentukanIIolehIIfaktor-faktor seperti: 

                                                             
41 Cucu Jajat Sudrajat et al., “Strategi Kepala TK Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Masa 

Pandemi Covid 19,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2020): 510, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.582. 
42 Sudrajat et al. 
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(1) membangun visi,ImisiIdan tujuanIsekolah, (2) penilaian diri sekolah, (3) 

peran kepala sekolah, dan (4) peningkatanIkualitasIguru.43 

3. Standard peningkatan Mutu Pendidikan 

Acuan mutu pendidikan yang ditawarkan diPIndonesia diaturPdalam 

Undang-UndangIRepublik IndonesiaINo. 20 Tahun 2003 TentangISistem 

PendidikanINasional Bab IX PasalI35 Ayat 1 dan 2 yang menyatakan bahwa 

standar nasionalIIpendidikan termasuk standarIpendidikan.Iisi, 

proses,IketerampilanIlulusan,ItenagaIkependidikan,IsaranaIdanIprasarana

manajemen,OkeuanganOdan evaluasiOpendidikan harus ditetapkan 

Perbaikan terencana dan berkala. Standar nasional pendidikan dijadikan 

tolak ukur pengembanganIIkurikulum, tenagaIIkependidikan, saranaIIdan 

prasarana, manajemen, dan pendanaan. Pengembangan standar nasional 

pendidikan serta pemantauan dan pelaporan hasil di tingkat nasional 

dilakukan oleh organisasi yang menstandarkan, menjamin, dan 

mengakreditasi mutu pendidikan. Satuan pendidikan yang telah memenuhi 

atau hampir memenuhi atau melampauiIIstandar nasional pendidikan wajib 

mengambil atau menetapkanIIstandar standar nasional pendidikan sebagai 

standar perencanaan, penyelenggaraan,Ipelaksanaan, pemantauan 

danOpembinaanOsistemIIpenjaminanIImutuIIpendidikan.OstandarPyangdi

tetapkanIOolehIOsatuanOIpengajaran diharapkan harusIlebihItinggi 

dariIIstandarInasionalIpendidikan. Sistem penjaminanImutuIpendidikan 

                                                             
43 Fitri Juanita Raharjo, Sabar Budi, Meni Handayani, Moh. Rif’an Jauhari, Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan, Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan Dan Kebudayaan, Badan Penelitian Dan 

Pengembangan, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2019. 
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dasar dan menengah pertama terdiri dari dua komponen utama, yaitu 

sistemIpenjaminan mutuIinternal danIsistem penjaminanImutuIeksternal. 

Sistem PenjaminanIIMutu InternalII(SPMI) adalah sistemPpenjaminan 

mutu yangIIberjalanIIdi lingkungan satuanIpembelajaran dan dipedomani 

olehpiseluruhpikomponenpisatuanpipembelajaran. Sedangkan Sistem 

PenjaminanIMutuIEksternal (EPMS) adalahPsistem penjaminanImutu yang 

diselenggarakan olehIIpemerintah, otoritasIdaerah, badan akreditasi dan 

badan standardisasi. 

Institusi pendidikan berperan melaksanakan sistem kelembagaan, 

kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan kinerja penjaminanPmutu 

pendidikanpuntukpmenjaminptercapainyapmutu pendidikan yang dapat 

memenuhi atauImelampaui persyaratanISNP.44 

4. Prinsip-prinsip peningkatan Mutu Pendidikan 

Pendidikan anakIusia diniIyang berkualitas merupakanIsekolahIyang 

diharapkan olehIImasyarakat, karenaIImasyarakat berkeinginan untuk 

menyediakan sekolahIyangIberkualitas, agar putra-putrinya mendapatkan 

pendidikanIyang terbaikIdari sekolahItersebut. Sallis menyebutkan ada 13 

kriteriaIIpenilaian sekolahIIbermutu, yaitu: (1) orientasi pelanggan (2) 

pemecahan masalah, (3) kualitas sumber daya, (4) kualitas strategis, (5) 

tanggapan keluhan pelanggan, (6) perencanaan utama dan kebijakan 

strategi, (7) perbaikan proses, (8) kreativitas, ( 9) Akuntabilitas, (10) Strategi 

                                                             
44 Sigit dan Sudarsono Utomo, IMPLEMENTASI SISTEM PEJAMINAN MUTU PENDIDIKAN DI 

SATUAN PENDIDIKAN, 1st ed. (Papua, 2020). 
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evaluasi, (11) Pemeliharaan kualitas (12) Kualitas budaya kerja, (13) 

Peningkatan kualitas berkelanjutan. Kriteria mutu sekolah diIIatas 

merupakanIsistemImanajemen mutu yang sering digunakan olehIlembaga 

pendidikan sebagai tolok ukur untuk meningkatkan mutunya sendiri. Pada 

tingkatIPAUD, khususnya Ishimine, K., & Bennett, J. menemukan bahwa 

kualitas PAUD diukurIdari kualitas prosesIIinteraksi, kualitasIIlulusan, 

keterlibatan orang tua dalamIIpendidikan, kepemimpinanIIpengelola 

kualitas, konsepIpembelajaran danIpraktek, dan manajemen mutu.45 

C. Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya 

Peningkatan Mutu Pendidikan 

Manajemen adalah suatu proses perencanaan (Planning), pengorganisasian 

(Organizing), pengarahan (Actuating) dan pemantauan (Controlling) usaha 

anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi guna mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah suatu proses atau aktivitas yang mencakup 

penentuan tujuan kebijakan organisasi, produk, layanan, alat, pengeluaran, 

waktu, tempat, personel, dan hubungan. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Organisasi adalah sistem kerja sama dari banyak orang yang dicapai 

dengan membagi tugas dan membentuk sejumlah unit kerja, 

                                                             
45 Sudrajat et al., “Strategi Kepala TK Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Masa Pandemi 

Covid 19.” 
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mengkonsolidasikan pekerjaan menjadi satu unit kerja, atau dengan kata lain 

organisasi adalah kegiatanIIpenataan sumberIIdaya organisasiIIuntuk 

melaksanakanItugas danIfungsi.  

3. Pengarahan (Actuating) 

Tindakan membuat orang-orang dalam organisasi mencapai tujuan 

mereka sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya secara 

kolektif dikenal sebagai kepemimpinan. 

4. Pengawasan (Controlling) 

Memantau prosesIyang perlu ditempuh agarIanggota organisasiIdapat 

bekerjaIsama, bergerak bersama menuju pencapaian tujuan dan sasaran 

organisasi.46 

Perlu persiapan dan perencanaan yang matang sebelum melaksanakan 

program kunjungan rumah karena sebelum melaksanakan program ini guru harus 

meminta izin kepada pihak sekolah dan orang tua karena pada saat turun ke 

lapangan guru tidak hanya menemui siswa tetapi juga menemui siswa secara 

langsung kepada orang tua dari para siswa. Setelah diberi wewenang, guru harus 

membagi siswa menjadi kelompok belajar (kelompok) dan menentukan di mana 

pusat pembelajaran akan diadakan. Guru harus merancang pembelajaran yang 

akan diterapkan. Setelah semua persiapan ini selesai, guru dapat memulai program 

kunjungan rumah..47 Setelah melakukan kunjungan rumah, guruImelakukanItahap 

                                                             
46 Khairul Akbar et al., “Manajemen POAC Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus BDR Di 

SMP Negeri 2 Praya Barat Daya),” Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian Dan Kajian 

Kepustakaan Di Bidang Pendidikan, Pengajaran Dan Pembelajaran 7, no. 1 (2021): 167, 

https://doi.org/10.33394/jk.v7i1.2959. 
47 Naelatul Mahfiroh and Fauzia, “Penerapan Home Visit Guna Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas 1 SDN Tirtomulyo,” 2021, 1266. 
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evaluasi untuk memantau kegiatanIbelajar anak di luar jam kunjunganIrumah, 

pada tahapIpenilaian ini guru melakukan pengawasan dan pemantauan kegiatan 

belajar anak di rumah melalui kunjungan rumah, dimana guru akan bertanya 

kepada orang tua untuk mengawasi selama kegiatan belajar anak di rumah, 

melakukan tugas-tugas yang diberikan oleh guru selama kunjungan, dalam 

penilaian ini orang tua belajar Siswa dapat bertanya tentang kesulitan yang 

dihadapi dalam proses membantuIanak menyelesaikanItugas yang diberikanIoleh 

guru.48 

Tentunya setiap lembaga pendidikan ingin dapat menuntaskan seluruh 

kegiatan pendidikan agar dapat terus meningkatkan mutu pendidikan. Kunjungan 

rumah merupakan salah satu program sekolah yang berdampak besar pada upaya 

sosialisasi sekolah. Karena Home Visit menciptakan suasana yang menyenangkan 

antara sekolah dan orang tua.49 

Manajemen mutu pendidikan di madrasah didasarkan pada prinsip dakwah 

Islam. Sebagai lembagaIIpendidikan yang dijiwai dengan Islam, madrasah 

memegangIperananIpenting dalam pembentukanIkarakter peserta didik, karena 

melalui pendidikanImadrasah ini orang tuaIingin agar anaknya memilikiIdua 

kemampuan sekaligus keterikatan pada agama.50 Dalam rangka mewujudkan mutu 

pendidikan sesuai standar pemerintah, madrasah terus berinovasi untuk bertahan 

                                                             
48 Jama’ah, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Home Visit Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Siswa 

Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 1, no. 1 

(2021): 8, https://doi.org/10.54371/jiepp.v1i1.74. 
49 Nurul Yaqien, “ESENSIALITAS HOME VISIT DALAM PENDIDIKAN,” Madrasah 1, no. 1 

(2008): 14. 
50 M. Pd Dr. H. Hasan Baharun and M.Pd Dr. Zamroni, Manajemen Mutu Pendidikan Ikhtiar Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah Melalui Pendekatan Balanced Scorecard, Econosains 

Jurnal Online Ekonomi Dan Pendidikan, vol. 8, 2017. 
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dalam konteks persaingan antar lembaga pendidikan. Salah satu faktor penting 

pengembangan inovasi pendidikan di sekolah adalah menyiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, sehingga mampu memutar roda organisasi menuju 

tujuan yang telah ditetapkan.51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
51 Dr. H. Hasan Baharun and Dr. Zamroni. 
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BAB IIIi 

METODE PENELITIANi 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan sebuah data 

dengan tujuan dan fungsi yang dapat dikembangkan. Pada penelitianiini 

menggunakan beberapaiteknik penelitian yang berhubunganidengan metode 

penelitianidan dijadikan sebagai landasanikonseptual. Adapun metodeipenelitian 

yang digunakaniadalah sebagaiiberikut : 

A. JenisiPenelitiani 

Sesuai juduliyang diangkatioleh peneliti adalah Pengelolaan Program Home 

Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan Mutu di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik. Dalam penelitianiini peneliti menggunakanijenis 

penelitianikualitatif dengan metodeideskriptif. Peneliti menggunakanijenis 

penelitianikualitatif dengan metode deskriptif, dikarenakan peneliti 

menggambarkanisesuai kenyataan yang ada yang terjadi di obyekiyang akan 

diteliti. Penelitianiini bertujuan menggambarkanidan menganalisa kondisiiyang 

ada pada lokasi, khusunya tentang Pengelolaan Program Home Visit dalam 

Pembelajaran Daring sebagai upaya PeningkataniMutu Pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan menggunakan data-data yang ada. Penelitian 

yang menghasilkanipenemuan-penemuan yang tidak dapat dicapaiidengan 

menggunakaniprosedur statistik atau denganicara kuantitatif, dan dapat 

menunjukkanikehidupanimasyarakat, sejarah, tingkahilaku, fungsionalisme 

organisasi, pergerakanisosial, dan hubungan kekerabatan dinamakan penelitian 

kualitatif. Beberapa data bisa diukur melaluiidata sensus, tetapi analisisnyaitetap 
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analisis dataikualitatif. 

Penelitianikualitatif merupakan penelitian yang menekankanipada kualitas 

atau hal penting suatu barangiatau jasa. Hal penting suatu barangiatau jasa baik 

berupa kejadian,ifenomena, dan gejalaisosial menjadi makna dibalikikejadian 

tersebut yang dapat dijadikanisebagai pelajaran berharga bagiipengembangan 

konsepiteori. Penelitian kualitatif dapatimemberikan sumbangan terhadapiteori 

praktis, kebijakan, masalah-masalahisosial, danitindakan. 

Suatu strategiiinquiri yang menekankan pencarianimakna, pengertian, 

konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsiitentang suatuifenomena, 

fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik, mengutamakanikualitas, 

menggunakanibeberapa cara, serta disajikanisecara naratif disebut juga sebagai 

penelitianikualitatif. Secara sederhana tujuan dari penelitian kualitatif dapat 

dikatakan untuk menemukanijawaban pada suatu fenomenaiatau pertanyaan 

melalui aplikasi proseduriilmiah yang secara sistematis menggunakanipendekatan 

kualitatif. Pendapat Denzinidan Lincoln terkait penelitian kualitatifiadalah 

penelitianiyang menggunakanilatar belakang alamiah, denganimaksud 

menafsirkanifenomenaiyang terjadi dan dilakukan dengan jalanimelibatkan 

berbagai metodeiyang ada dalam penelitianikualitatif. Metode yangibiasanya 

digunakan adalahiwawancara, pengamatan, dan pemanfaatanidokumen.52 

Sugiyono berpendapat bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian berlandasan pada filsafatipostpositivisme, yang digunakaniuntuk 

                                                             
52 MA Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, Cv. Nata Karya, 1st ed., vol. 53 (Ponorogo, 2019), 

http://repository.iainponorogo.ac.id/484/1/METODE PENELITIAN KUALITATIF DI BIDANG 

PENDIDIKAN.pdf. 
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meneliti pada kondisiiobyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalaieksperimen) 

dimana penelitiisebagai instrument kunci.53 

Penelitian deskriptif menggambarkan suatuikegiatan penelitian yang 

dilakukaniterhadap objek-objek tertentu menggunakan cara yang sistematisidan 

jelas.54 Penelitiani kualitatif dengan metode deskriptif ini bertujuaniuntuk 

mengetahuiibagaimana Pengelolaan Program Home Visitidalam Pembelajaran 

Daringisebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan yang dilakukan oleh SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. 

B. Kehadiran Penelitii 

Seseorang yang melakukan observasi secara langsung terhadapiobyek 

penelitianidi lapangan dinamakan seorang peneliti. Dan pada penelitianikualitatif, 

peranipeneliti menjadi instrumenikunci, dan sebagai pengamatinon partisipan. 

Peneliti hadir secarailangsung di lokasi penelitianiuntuk mengumpulkan data, dan 

berusahaimenciptakan  hubungan yangibaik dengan informaniyang dijadikan 

sebagai sumber data supayaidata yangi diperoleh detailidan valid. Kehadiranipeneliti 

sangatlah penting dengan tujuan untuk memperolehidata  yang diperlukan.  

C. LokasiiPenelitiani 

Penelitianiini dilakukan di SMP YPI Darussalam 1 yang beralamat  di Jalan 

Raya Pasar Cerme Lor No. 03, Cerme Lor, Kec. Cerme, Kota Gresik. SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik mulai melaksanakan Pengelolaan Program Home 

Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan 

                                                             
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 

https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=172933. 
54 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan Mixed Methode, 

ed. Sulaeman (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019). 
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pada tahun 2019 sebagai pemantauan pembelajaran daring. Hal ini untuk 

menggaliidan menemukan data-dataiyang diperlukan. Peneliti menentukan 

subyek pada lokasi ini karena ditempat inilah yang melaksanakan peneitian 

Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai Upaya 

PeningkataniMutu Pendidikan sehingga cocok dengan penelitianisaya. 

D. Sumber Data dan InformaniPenelitii 

Dalam penelitian ini terdapat sumber data, Adapun definisi sumberidata 

merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumberidata juga bisa diartikan 

sebagaiiresponden, yaitu orang yang meresponiatau memberikan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaaniyang ditanyakan oleh penelitiibaik secara tertulisimaupun 

lisan. Apakah menggumpulkan datanya pakai tes : lisan, tulisan dan 

penampilan/keterampilan maka sumber datanya adalah orang yang ikut tes. 

Apabila peneliti melakukan observasiimaka sumber datanya dapatiberupa benda 

gerak ataupun sebuah proses. Dan apabila penelitiimenggunakan 

dokumentasiimaka dokumenlah yang disebut sumberidata. Maka dari itu sumber 

data dibagi menjadi tiga yaitu : Orang (Person), Tempat (Place) dan Simbol 

(Paper).55 Data akan dikumpulkan apabila arah dan tujuan penelitiannya sudah jelas 

yang dijadikan sebagai informanisudah setuju untuk memberikaniinformasi yang 

dibutuhkan olehipeneliti.56  

Penelitian ini juga terdapat dua sumberidata yang akan digunakan oleh 

penelitiiuntuk memudahkan penelitiidalam memperoleh, dan melengkapiidata 

                                                             
55 Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Padang: Sukabins Press, 2016), 

https://www.ptonline.com/articles/how-to-get-better-mfi-results. 
56 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Grasindo, 2010). 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

46 
 

yang dibutuhkan, sebagai berikut : 

Dataidalam bentuk verbaliatau kata-kata yang diucapkanisecarailisan, 

gerakigerik ataupun perilaku yang dilakukanioleh subyek yang terpercaya disebut 

dataiprimer. Dalam hal ini subjekiyang dapat dipercaya adalahiinforman. 

Adapunisumber dataiprimer yang digunakan dalamipenelitian ini ialah 

sebagaiiberikut: 

Tabeli3.1 Informan Penelitiani 

 

     Noi InformaniPenelitian 

1. Kepala Sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

2. Waka Kurikulum SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

3. Pendidik / Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

4. Orang tua SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

5. Siswa SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

 

Seseorang yang diyakiniimemiliki pengetahuaniyang luas 

tentangipermasalahan yangiditeliti, baik ituisituasi dan kondisiilataripenelitian, 

data, daniinformasi biasa disebut sebagai informan penelitian.57 Adapun dalam 

penelitian yag dijadikan informan penelitian diantaranya yaitu : Kepala Sekolah 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik, Staff Tata Usaha, Waka Kurikulum, 

Pendidik / Guru, Siswa, dan Orang Tua. 

Data yang mendukungidan melengkapiidata primer disebut juga sebagai 

dataisekunder. Data ini bisa diperoleh dari dokumen-dokumeniseperti halnya tabel, 

catatan, hasilirapat, foto-foto, video, rekamanidan lain sebagainyaiyang sekiranya 

dapat memperkayaidata primer. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data 

                                                             
57 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, 1st ed. (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia 

Indonesia, 2019). 
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sekunder yang meliputi dataiyang diperoleh secara langsungidari pihak kantor 

seperti data-dataiinstansi, laporanikinerja, arsip-arsip, dan dokumen-

dokumenilain yang relevanidengan Pengelolaan Program Home Visit dalam 

pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik. 

E. Metode PengumpulaniData 

Teknik pengumpulanidata yang dapat digunakanipadaipenelitian kualitatif 

ialah melaluiiwawancara, observasi, studi dokumenter, dan studiikepustakaan. 

Pada penelitianikualitatif jika terdapat bentuk-bentukiinstrumen yang 

menghasilkan angka-angkaitidak bisa digunakan.58 Peneliti menggunakan 

beberapa metode untuk  mengumpulkan data yang diperlukan, diantaranya yaitu: 

1. Observasii 

Suatu proses yang kompleks apabila penelitiannya relevan dengan 

prosesikerja, gejala-gejala alam, perilaku manusia dan bilairesponden yang 

di amatiitidak terlalu besar disebutiobservasi.59 Pada metode observasi 

penelitiihadir dan melakukan pengamatanisecara langsung guna melihat 

lokasiipenelitian. Kemudian peneliti akan melakukaniobservasi terkait 

Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya 

Peningkatan Mutu Pendidikan. 

Tabel 3.2 Kebutuhan Data 

No Kebutuhan Data 

1 Pengelolaan Program Home Visit dalam 

Pembelajaran Daring 

2 Peningkatan Mutu Pendidikan 

3 Pengelolaan Program Home Visit dalam 

Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan 

Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 

                                                             
58 Pinton Setya Mustafa et al., “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian 

Tindakan Kelas Dalam Pendidikan Olahraga,” Program Studi Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaaan Universitas Negeri Malang 2020 53, no. 9 (2020): 99–100. 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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Cerme-Gresik 

4 Faktoripenghambat dan pendukung 

ProgramiHomeiVisitidalamiPembelajaraniDaring 

di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

2. Wawancarai 

Metode wawancara biasa digunakan sebagaiiteknik pengumpulan data 

jika peneliti ingin menemukan sebuah permasalahaniyang harus diteliti dan 

ingin mengetahuiihal-hal dari respondeniyang lebih mendalamidalam 

jumlah responden yangisedikit ataupun kecil. Wawancaraidapat dilakukan 

baik secaraiterstruktur ataupun tidak, danijuga dapat melalui tatapimuka 

maupun menggunakaniviaitelepon.60 Peneliti melakukaniwawancara 

dengan pihak berhubungan guna mendapatkan informasi terkait Pengelolaan 

Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan 

Mutu Pendidikan. Para informan dibawah ini dipilih informan untuk 

memberikan informasi ataupun data.iBerikut ini indikatorikebutuhan 

dataiwawancara: 

Tabeli3.3 InformaniWawancara 

Noi Informani KebutuhaniData 

1 KepalaiSekolahi 1. Pengelolaan Program HomeiVisit dalam 

PembelajaraniDaring di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik 

2. Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

3. Pengelolaan Program HomeiVisit dalam 

PembelajaraniDaring sebagai upaya 

Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

4. Faktoripenghambat dan pendukung 

ProgramiHomeiVisitidalamiPembelajara

niDaring di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik 

                                                             
60 Sugiyono. 
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2 Waka Kurikulum 1. Pengelolaan Program HomeiVisit dalam 

PembelajaraniDaring di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik 

2. Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

3. Pengelolaan Program HomeiVisit dalam 

PembelajaraniDaring sebagai upaya 

Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

4. Faktoripenghambat dan pendukung 

ProgramiHomeiVisitidalamiPembelajara

niDaring di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik 

3 Guru 1. Pengelolaan Program HomeiVisit dalam 

PembelajaraniDaring di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik 

2. Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

3. Pengelolaan Program HomeiVisit dalam 

PembelajaraniDaring sebagai upaya 

Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

4. Faktoripenghambat dan pendukung 

ProgramiHomeiVisitidalamiPembelajara

niDaring di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik 

4 Orang Tua 1. Pengelolaan Program HomeiVisit dalam 

PembelajaraniDaring di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik 

2. Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

3. Pengelolaan Program HomeiVisit dalam 

PembelajaraniDaring sebagai upaya 

Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

4. Faktoripenghambat dan pendukung 

ProgramiHomeiVisitidalamiPembelajara

niDaring di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik 
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5 Siswa 1. Pengelolaan Program HomeiVisit dalam 

PembelajaraniDaring di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik 

2. Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

3. Pengelolaan Program HomeiVisit dalam 

PembelajaraniDaring sebagai upaya 

Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

4. Faktoripenghambat dan pendukung 

ProgramiHomeiVisitidalamiPembelajara

niDaring di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik 

 

3. Dokumentasi 

Sebuah dokumentasiidapat juga digunakan sebagaiipengumpul data 

apabila informasiiyang dikumpulkan bersumberidari dokumen. Mencari 

dataimengenai hal-haliatau variabeliyang berupaicatatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulenirapat, agenda dan lain 

sebagainyaidisebut metodeidokumentasi. Dokumen-dokumeniyang 

dihimpun dan dipilih sesuai denganitujuan dan fokusimasalah yang 

dibutuhkan peneliti. Dalam penelitian kualitatif studiidokumen menjadi 

pelengkap dariipenggunaan metode observasiidan wawancara. 

Dokumenidapat juga menghasilkan berupa informasi yang melatar 

belakangi suatu kejadian dan aktivitasitertentu.61 Peneliti menggunakan 

metode dokumentasi untuk memperoleh data yangiterkait dengan 

Pengelolaan Program HomeiVisit dalam PembelajaraniDaring sebagai 

upaya Peningkatan Mutu Pedidikan. Adapun indikator kebutuhan 

dokumentasi diantaranya: 

 

 

                                                             
61 Mustafa et al., “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Tindakan Kelas 

Dalam Pendidikan Olahraga.” 
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Tabel 3.4 Informan Dokumentasi 

No. Kebutuhan Data 

1 Profil SMP YPIiDarussalam 1 Cerme-Gresik 
a. Letak Geografis SMP YPIiDarussalam 1 Cerme-Gresik 
b. Struktur organisasi SMP YPI Darussalami1 Cerme-

Gresik 
c. Visi Misi SMP. YPI Darussalam 1iCerme-Gresik 
d. Data warga sekolah SMP YPI Darussalami1 Cerme-

Gresik 
e. Sarana dan Prasarana di SMP YPIiDarussalam 1 

Cerme-Gresik 
2 Dokumen Pengelolaan Program Home Visit dalam 

Pembelajaran Daring SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik  
3 Dokumentasi Kegiatan Penelitian di SMP YPI Darussalam 

1 Cerme-Gresik 

 

F. Teknik Analisis Datai 

Proses mengorganisasikanidan mengurutkanidata kedalam pola, kategori 

dan satuaniuraian dasar sehingga dapatiditemukan tema dan dapatidirumuskan 

hipotesis kerjaiseperti yang disarankan olehidata disebut sebagai Analisa data. 

Analisisidata dapat dilakukan dengan tahapan: 

1. Reduksiidata 

Merangkum atau memilih hal-hal yang pokok,imemfokuskan pada hal-

haliyangipenting, dicari tema dan polanya danimembuang yang tidak perlu 

disebut mereduksiidata. Dari lokasi penelitianlah datailapangan dituangkani 

dalam uraian laporaniyang detail dan terperinci. Kemudian data laporan 

direduksi, dirangkum, dan dipilah-pilahiyang dirasa penting, lalu difokuskan  

padaipoint yang terpenting melaluiiproses penyuntingan, pemberianikode 

dan pentabelan. Reduksiidata ini dilakukan secara terus menerusiselama 

proses penelitianiberlangsung. 

2. Penyajianidata 
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Penyajianidata adalah sekumpulan dari informasiitersusun 

yangimemungkinkan adanya penarikan kesimpulan menurut Miles dan 

Hubermen. Penyajianidata ini dilakukan untukidapat melihat 

gambaranikeseluruhan atau bagianitertentu dari gambaranikeseluruhan yang 

ada. pada tahapan iniipeneliti mengkelompokan dan menyajikanidata sesuai 

dengan pokok permasalahaniyang diawali menggunakan pengkodean pada 

setiapisubpokok permasalahan. 

3. Verifikasi dataiatau penarikanikesimpulan 

Verifikasiiatau kesimpulan merupakan tahapan akhiripada 

prosesianalisa data. Dan pada tahapan ini penelitiimengutarakan 

kesimpulanidari data-data yang telahidiperoleh di lapangan. Verifikasi atau 

kesimpulan bertujuan untuk mencariimakna data yang telah dikumpulkan 

denganimencari persamaan, atau perbedaannya. Tahapan yang sudah 

dijelaskan diatas, terutama pada tahapanireduksi data dan penyajian data 

tidakimelulu terjadi secaraiberiringan.62 

Adapunilangkah-langkah yang dilakukanioleh peneliti dalamimenganalisis 

setelah melakukan penyajian dataiadalah sebagai berikut : 

1. Mengembangkanisistem pengkodeani 

Sistem pengkodeaniini dibuat sesuai dengan kasusiobjek penelitian 

yang ada, teknik pengumpulanidata, informan ataupun sumberidata, topik 

penelitian, dan waktuipenelitian. Pada penelitianiini peneliti meyajikan 

pengkodeanipada tabel dibawah ini : 

                                                             
62 Sandu dan M. Ali Sodik Siyoto, DASAR METODOLOGI PENELITIAN, 2015, 

https://www.ptonline.com/articles/how-to-get-better-mfi-results. 
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Tabeli3.5iPengkodeaniDataiPenelitian 

N 
o. 

AspekiPengkodeani Kode 

1. LatariPenelitian 

a. Lembagai L 

b. Teleponi T 

c. RumahiInforman R 

2. TeknikiPengumpulaniData 

a. Wawancarai W 

b. Observasii O 

c. Dokumentasii D 

3.   SumberiData 

a. Informan I H 

b. Informan II FZ 

c. Informan III SR 

d. Informan IV FR 

e. Informan V AMR 

4. FokusiPenelitian 

a. Pengelolaan Program HomeiVisit dalam 
PembelajaraniDaring di SMP YPI Darussalam 
1 Cerme-Gresik 

                F1 

b. Peningkatan MutuiPendidikan di SMP YPI 
Darussalam 1 Cerme-Gresik 

F2 

 

c.  Pengelolaan Program HomeiVisit dalam 
PembelajaraniDaring sebagai upaya 
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI 
Darussalam 1 Cerme-Gresik 

F3 

d. faktor penghambat dan pendukung dalam 
pengelolaan program Home Visit dalam 
pembelajaran daring sebagai upaya 
peningkatan mutu pendidikanidi SMP YPI 
Darussalam 1 Cerme-Gresik 

F4 

5.         Waktu Kegiatan 
 

  

 Pada tahap kegiatan analisisidata, pengkodean ini perluidigunakan dalam 

melakukanipenelitian guna mengelompokkan data hasil penelitian yang dilakukan 

dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

2. Penyortiran data 

Setelahikode-kode yang dibuatisudah lengkap denganipembahasan 
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operasionalnya, keumudian masing-masing catatan lapangan 

dibacaikembali. Pada setiap satuanidata yang ada didalamnya diberiikode 

yang sesuai. Satuanidata disini yang dimaksud adalah potongan-

potonganicatatan lapangan yangikemudian difotocopy. Hasil dariifotocoy 

tersebut dipotong-potong berdasarkanisatuan data. Sementaraicatatan 

lapangan yangiasli disimpan dijadikan sebagaiiarsip. Potongan- potongan 

catatanilapangan tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkanikodenya 

masing-masing sebagaimanaiyang tercantum pada bagian tepiikirinya. 

Haliini bertujuan untuk memudahkan pencarian padaicatatan yang asli, 

maka dari itu pada bagianibawah setiap satuan dataitersebut perlu 

diberiinotasi. 

G. Teknik KeabsahaniData 

Apabila tidak ditemukan perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan 

apa yang sesungguhnya terjadi pada lapanagan maka dapat dikatakan sebagai data 

valid.63 Licoln dan Guna berpendapat bahwasanya ada beberapa metode dalam 

pengujian keabsahan data yaitu: 

1. Standard kredibilitas 

Maksud dari standard kredibilitas adalah memilikiikepercayaan yang 

tinggi sesuai denganifakta yang ada di lapangan dan dilakukan dengan cara 

memperpanjangipengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi 

dengan temanisejawat, analisis kasus negative, danimemberchek. 

2. Standard transferabilitas 

                                                             
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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Maksud dari standard transferabilitas adalah standar yang dinilaiioleh 

seorang pembacailaporan. Dan dari suatu hasil penelitianidianggap 

mempunyai transferabilitas tinggi jika pembaca laporanimemiliki 

pemahaman yang jelasitentang fokus dan isi penelitian. 

3. Standardidependabilitas 

Maksud dari standar dependablitas adalah suatu pengecekaniatau 

penilaian ketepatan peneliti dalamimengkonseptualisasikan data secara 

konsisten. Atau juga diartikan sebagai konsistensi seorang peneliti dalam 

melakukan keseluruhan dari proses penelitian. 

4. Standard konfirmabilitas 

Maksud dari standar konfirmabilitas adalah fokus pada 

pemeriksaanidan pengecekan kualitas hasilipenelitian, apakah benar 

hasilipenelitian sesuai dengan yang terjadi di lapangan.64 

Pada penelitianiini peneliti memilih teknikitrianggulasi dalam 

mengujiikeabsahan datanya. Pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu inilah yang disebut dengan triangulasi. Maka 

dari itu terdapat tiga macamitriangulasi, yaitu:  

1. Triangulasiisumberi 

Digunakan untuk menguji kredibilitasidata dilakukan dengan cara 

mengecekidata yang telah diperolehimelalui beberapa sumber disebut 

dengan triangulasi sumber. Data yang diperoleh tidak bisa diratakan seperti 

                                                             
64 Nursapia Harahap, PENELITIAN KUALITATIF, ed. Hasan Sazali (Medan: Wal Ashri 

Publishing, 2020), https://www.ptonline.com/articles/how-to-get-better-mfi-results. 
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dalam penelitianikuantitatif, melainkan harus dideskripsikanidan 

dikategorikan mana pandanganiyang sama ataupun yang berbeda, dan 

manaiyang lebih spesifik dariiketiga tersebut. 

2. TriangulasiiTekniki 

TriangulasiiTeknik bertujuan untukimenguji kredibilitasidata, dan 

dilakukan denganicara mengecek data kepada sumberiyang sama 

denganiTeknik yang berbeda. Apabila mengambil data denganiwawancara, 

maka perlu dilakukan cek kembali denganiobservasi untuk memastikan 

kebenaranidata. 

3. Triangulasiiwaktui 

Karenaiwaktu juga dapat mempengaruhi kredibilitasidata, maka dari 

itu data yang dikumpulkanidengan teknikiwawancara sebaiknya dilakukan 

diwaktu pagi padaisaat narasumber masih segar, yang akaniberdampak saat 

informan memberikan data yangilebihivalid sehingga lebih  kredibel.65 

Ketiga caraitriangulasi yang sudah dijelaskan diatas berimplikasiipada 

keefektifitasan hasilipenelitian yang dirasaipaling sesuaiiuntuk diterapkan 

pada penelitianiini dibandingkaniteknik yang lainnya. 

H. PedomaniPenelitiani 

Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya 

PeningkataniMutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. 

 

 

                                                             
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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1. PedomaniObservasi 

Tabeli3.6iPedomaniObservasi 

 

No. Waktui Kegiatan Catatan 

1  Observasiikondisi 

lembagaidanimeminta 

iziniuntuk 

penelitian 

 

2  Pengamatan tentang 

PengelolaaniProgram Home 

Visit dalam 

PembelajaraniDaring di SMP YPI 
Darussalam 1 Cerme-Gresik 

 

3  Pengamatanitentang 

PeningkataniMutuPendidikanidi 
SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik 

 

4  Pengamatan tentang 

Pengelolaan ProgramiHome 

Visit dalam Pembelajaran 

Daring sebagai upaya 

Peningkatan Mutu Pendidikan 

di SMP YPI Darussalam 1 
Cerme-Gresik 

 

5  Faktor penghambat dan 

pendukung dalam Pengelolaan 

ProgramiHome Visit dalam 

Pembelajaran Daring sebagai 

upaya Peningkatan Mutu 

Pendidikan di SMP YPI 
Darussalam 1 Cerme-Gresik 

 

 
2. Pedoman wawancara 

Tabeli3.7iPedomaniWawancara 

 

A. Pengelolaan Program HomeiVisit dalam Pembelajaran Daring 

diiSMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ? 

1. Apa yang diketahui tentang Pengelolaan Program HomeiVisit dalam 

PembelajaraniDaring ? 

2. Apakah seluruh pendidik SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

sudah menerapkan Pengelolaan ProgramiHome Visit dalam 
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Pembelajaranidaring ? 

3. Kapan mulai diterapkannya Pengelolaan ProgramiHome Visit dalam 

Pembelajaranidaring ? 

4. Bagaimana proses Pengelolaan Program HomeiVisit dalam 

Pembelajaranidaring ? 

5. Kapan kegiataniPengelolaan Program Home Visit dalam 

Pembelajaranidaring ? 

B. Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPIiDarussalam 1 

Cerme-Gresik ? 

1. Apa yang diketahui tentang Peningkatan Mutu Pendidikan ? 

2. Bagaimana proses dalam meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP 

YPI Darussalami1 Cerme-Gresik ? 

3. Apa tujuan meningkatkaniMutu Pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1iCerme-Gresik ? 

4. Apa manfaat yang diperoleh dalam meningkatkan MutuiPendidikan 

di SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik ? 

5. Bagaimana upaya kepala sekolah dalamimeningkatkan kepuasan 

pelanggan terhadap Mutu Pendidikan di SMP YPIiDarussalam 1 

Cerme-Gresik ? 

C. Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring 

sebagai upaya PeningkataniMutu Pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1iCerme-Gresik ? 

1. Apa yang diketahui tentang Pengelolaan ProgramiHome Visit dalam 

PembelajaraniDaring sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan 

diiSMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ? 

2. Bagaimana Pengelolaan Program HomeiVisit dalam 

PembelajaraniDaring sebagai upaya PeningkataniMutu Pendidikan 

di SMP YPI Darussalam 1iCerme-Gresik ? 

3. Bagaimana respon siswa setelah diterapkannya Pengelolaan 

Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya 

Peningkatan MutuiPendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik tersebut ? 

4. Bagaimana respon orang tua setelah diterapkannya Pengelolaan 

Program HomeiVisit dalam PembelajaraniDaring sebagai upaya 

PeningkataniMutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1iCerme-

Gresik tersebut ? 

5. Bagaimana dampak Pengelolaan ProgramiHome Visit dalam 

PembelajaraniDaring sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan 

terhadap siswa ? 
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D. 

Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pengelolaan 

Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai 

upayaiPeningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 

1iCerme-Gresik ? 

1. Apa saja faktor penghambat pendidik dalam Pengelolaan Program 

Home Visitidalam PembelajaraniDaring sebagai upayaiPeningkatan 

Mutu Pendidikanidi SMP YPI Darussalam 1iCerme-Gresik ? 

2. Apa saja faktoripendukung pendidik dalam Pengelolaan Program 

HomeiVisit dalam PembelajaraniDaring sebagai upayaiPeningkatan 

Mutu Pendidikanidi SMP YPI Darussalam 1iCerme-Gresik ? 

3. Apa saja faktoripendukung orang tua dalam Pengelolaan Program 

HomeiVisit dalamiPembelajaran Daring sebagai upayaiPeningkatan 

Mutu Pendidikan diiSMP YPI Darussalam 1iCerme-Gresik ? 

4. Apa saja faktoripenghambat siswa dalam PengelolaaniProgram 

Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upayaiPeningkatan 

Mutu Pendidikanidi SMP YPI Darussalam 1iCerme-Gresik ? 

5. Apa saja faktoripendukung siswa dalam PengelolaaniProgram 

Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upayaiPeningkatan 

Mutu Pendidikanidi SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik ? 

 

3. Pedomanidokumentasi 

Tabeli3.8iPedomaniDokumentasii 

 

No. Kebutuhan Dokumen Keberadaan Keterangan 

Ada Tidak 

Ada 

1. Data-data kegiatan Sekolah 

a. Profil SMPiYPI Darussalam 

1 Cerme-Gresik 

b. Struktur Organisasi 

SMPiYPIiDarussalam 1 

Cerme-Gresik 

c. PembagianiTugas Pokokidan 

Fungsi 

d. Dokumentasi dan 

publikasiikegiatan 

   

2. DataiAdministrasi 

a. SuratiedaraniPengelolaan 

ProgramiHome Visit dalam 

Pembelajaran Daringdi SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-
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Gresik 

b. Data manajemenisarana dan 

prasarana 

c. DataimanajemeniPengelolaan 

ProgramiHome Visit dalam 

PembelajaraniDaring   

d. Data jumlahitenaga pendidik 

e. DataiRiwayatitenaga 

pendidik 

3. Sarana dan PrasaranaiSekolah 

a. Tata letak lokasi sekolah dan 

Gedung sekolah 

b. Gedung, ruanganikepala dan 

fasilitasilainnya 

c. Saranaipenunjang lainnya 
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BAB IVi 

HASILiPENELITIANiDANiPEMBAHASANi 

A. DeskripsiiLokasiiPenelitian 

1. LokasiiPenelitian 

a. ProfiliiSingkat Sekolah Menengah Pertama YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik 

SMP YPI Darussalami1 Cerme- Gresik beralamat di JalaniiRaya 

PasariCerme Lor No. 03, Cerme Lor, Kec. Cerme, Kota Gresik. SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan akreditasi A. dan lokasi sekolah 

ini sangatlah strategis dikarenakan berdekatan dengan sekolah lainnya, 

layanan kesehatan dan pasar. 

b. Letak Geografis Sekolah Menengah Pertama YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik 

SMP YPI Darussalamii1 yang beralamat  di Jalan RayaiPasar 

Cerme Lor No. 03, Cerme Lor, Kec. Cerme, Kota Gresik. SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik 

c. Visi dan Misi Sekolah Menengah Pertama YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik 

1) Visi 

Mewujudkan generasi yang berbasis Al Qur’an dan 

pendidikan pesantren serta memiliki kepribadian Islam, 

Berwawasan Global, berhaluan Ahlussunnah Wal Jama’ah An 

Nahdhiyah dan peduli pada lingkungan. 

2) Misi 

a. Menciptakan generasi unggul dibidang Al Qur’an. 

b. Menumbuhkan jiwa pemimpin sesuai bakat dan minatnya 

dan menjadikan Al Qur’an sebagai petunjuk hidupnya. 
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c. Memperkuat pembelajaran agama Islam, Menanamkan 

nilai- nilai Iman, Islam, dan, Ihsan melalui pelajaran 

pesantren. 

d. Menumbuhkan kesadaran orang tua dalam menjalankan 

proses amanah pendidikan. 

e. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dengan 

para guru sebagai Uswatun hasanah yang berhaluan 

Ahlussunnah Wal Jama'ah An Nahdhiyah. 

f. Menjadikan sekolah sebagai aktifitas dakwah, yang 

merupakan pekerjaan mulia yang menuntut dedikasi tinggi, 

loyalitas, kerja keras dan tanggung jawab. 

d. Struktur Organisasi Sekolah Menengah Pertama YPI Darussalam 

1 Cerme-Gresik 

Bagan yang menunjukkan struktur organisasi Sekolah 

Menengah Pertama YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik terdapatiipada 

dibawah ini. 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Sekolah Menengah Pertama YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik 

 

 

2. DeskripsiiInforman 

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih tiga bulan, dimulai sejak 

bulan februari hinggaiibulan april 2021. Pada bulan februari peneliti 

melakukan observasi awaliiuntuk memastikan lokasi sesuaiiidengan topik 

penelitian. Pada awal maret peneliti memutuskan melakukan penelitian di 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. Setelah itu, peneliti membuat surat 

izin penelitian yangidiserahkan pada kepala sekolah di SMP YPI Darussalam 

1 Cerme-Gresik. Setelah fokus penelitian dipastikan tepat, maka peneliti 

melaksanakan penelitian pada bulan maret hingga april 2021. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama, 

peneliti mengajukan perizinan kepada kepala sekolah SMP YPI Darussalam 

1 Cerme-Gresik pada. Tahap kedua, pelaksanaan penelitianiilanjutan yang 
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terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasiiyang dilaksanakan dalam 

beberapa hari selama dua bulan. Pada proses wawancara, ada beberapa 

informan yang  menjadiiisubjek penelitian guna mendapatkan informasi 

sehingga dapatimencapai tujuan penelitian. 

Berikut informan yang terlibat dalam penelitian ini : 

a. InformaniI (H) 

Informaniipertama, yaitu Bapak H S.Pd. atau dalam penelitian ini 

diganti dengan kode (H). Beliau merupakan Kepala sekolah SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik. Wawancara dilakukan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik pada hari kamis 22 Desember 2022, rabu 

28 Desember 2022, kamis 29 Desember 2022, selasa 03 Januari 2023, 

pukul 09.00 WIB bertempat di ruang Kepala sekolah. 

b. InformaniII (FZ) 

Informaniikedua, yaitu Ibu FZ SE, atau dalam penelitian ini 

diganti dengan kode (FZ). Beliau merupakan Waka Kurikulum di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik pada kamis 22 Desember 2022, rabu 

28 Desember 2022, kamis 29 Desember 2022, selasa 03 Januari 2023, 

pukul 09.00 WIB bertempat di ruang guru. 

c. InformaniIII (SR) 

Informaniketiga, yaitu Bapak SR S.Pdi, atau dalam penelitian ini 

diganti dengan kode (SR). Beliau merupakan Guru di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik pada hari kamis 22 Desember 2022, rabu 

28 Desember 2022, kamis 29 Desember 2022, selasa 03 Januari 2023, 

pukul 09.00 WIB bertempat di ruang guru. 

d. InformaniIV (E) 

Informanikeempat, yaitu Ibu FR S.si, atau dalam penelitian ini 
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diganti dengan kode (FR). Beliau merupakan Walimurid di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik pada kamis 22 Desember 2022, rabu 28 

Desember 2022, kamis 29 Desember 2022, selasa 03 Januari 2023, 

pukul 09.00 WIB bertempat di ruang guru. 

e. InformaniV (AMR) 

Informanikelima, yaitu AMR atau dalam penelitian ini diganti 

dengan kode (AMR). Beliau merupakan Siswa di SMP YPI Darussalam 

1 Cerme-Gresik pada kamis 22 Desember 2022, rabu 28 Desember 

2022, kamis 29 Desember 2022, selasa 03 Januari 2023, pukul 09.00 

WIB bertempat di ruang guru. 

B. Temuan Penelitian 

Temuan penelitian merupakaniijawaban dari fokus penelitian dengan 

menjabarkan dataiipenelitian yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. 

1. Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

Kegiatan program HomeIVisit ini dapat menjadiIsebuah terobosan 

dalam membuka peluangIbagi pengajar untuk mengetahuiIkarakter 

setiapIsiswa.66 Hal ini sesuai dengan pernyataan H (Kepala Sekolah SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai 

berikut : 

“Definsi Home Visit adalah kunjungan guru ke rumah dalam rangka 

untuk mengetahui problem dan memecahkan solusi sehingga jika ada 

kasus tidak sampai melangkah jauh dan bisa selesai disitu, dan bisa 

                                                             
66  Mas’odi, Syaifuddin, and Amirullah, “Pengembangan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Home 

Visit (Studi Kasus Tingkat Sekolah Dasar Di Kabupaten Sumenep), 108-110.” 
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menjalin interaksi dengan orang tua dan berharap muncul kesadaran 

tanggung jawab.”67(L.W.H.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai 

berikut : 

“Guru itu mengunjungi daerah-daerah yang telah ditentukan oleh 

sekolah mbak, yang sudah dipilihi dan disetujui pihak sekolah dan wali 

murid, dengan tujuan daerah-daerah yang sudah ditentukkan tadi untuk 

mengetahui dan menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh murid-

murid kita mbak”68( L.W.FR.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran 

daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Guru menyambangi dan juga menjalin silaturahim di daerah-daerah 

siswanya mbak, yang sudah ditentukan oleh pihak dari sekolah dan 

sudah dipilihi tertentu dengan niatan untuk mengetahui kondisi dan 

menyelesaikan kendala yang dialami kita-kita sebagai siswa-siswa di 

sekolah”69( L.W.AMR.F1/22-12-22) 

 

Kegiatan program HomeIVisit ini dapat menjadiIsebuah terobosan 

dalam membuka peluangIbagi pengajar untuk mengetahuiIkarakter 

setiapIsiswa. LangkahItersebut dapat terwujudIbilamana kerjasamaIantar 

orang tua dengan pengajar dapat terjalinIsecara bagus. Suasana yang 

menyenangkan menjadi strategi yang wajib diciptakan. Membuat komunikasi 

yang efektif dapat menjadi langkah yang penting untuk menghindari 

kesalapahaman sebagai upaya pengembangan potensiIanak di 

                                                             
67 H, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
68 FR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
69 AMR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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sekolahIataupun diIrumah.70 Hal ini sesuai dengan pernyataan FZ (Waka 

Kurikulum SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Home Visit adalah kunjungan guru kerumah, domisili, daerah-daerah 

siswa yang sudah ditentukan oleh sekolah untuk mengetahui dan 

memecahkan permasalahan para siswa-siswa yang ada  disekolah, dan 

juga untuk saling menjalin silaturahmi dengan para orang tua dari 

siswa-siswa.”71( L.W.FZ.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring 

di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Home Visit adalah sebuah kegiatan kunjungan guru kerumah, domisili 

ataupun daerah-daerah siswa yang sudah ditentukan oleh sekolah 

dengan tujuan untuk mengetahui dan menyelesaikan sebuah kondisi 

permasalahan yang ada pada siswa-siswa dan para wali murid 

tersebut.”72( L.W.SR.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan H (Kepala sekolah SMP YPI Darussalam 

1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai 

berikut : 

“Semua guru yang ada disekolah kami, semua ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan Home Visit ini, maksutnya semua guru yang ada disini ikut 

mengurusi, mengatur dan juga terjun dalam mengajar dilapangan sesuai 

daerah-daerah dilakukannya Home Visit yang sudah terpilih dan 

ditentukan mbak.”73(L.W.H.F1/22-12-22) 

 

                                                             
70 Mas’odi, Syaifuddin, and Amirullah, “Pengembangan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Home 

Visit (Studi Kasus Tingkat Sekolah Dasar Di Kabupaten Sumenep), 108-110.” 
71 FZ, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
72 SR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
73 H, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

68 
 

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum sekolah SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai 

berikut : 

“Iya mbak guru-guru semua ikut melakukan Home Visit, jadi tidak ada 

guru yang tidak andil, berpartisipasi dalam Home Visit ini. Meskipun 

partisipasinya tidak seberapa tetapi tetap iku mengurusi, mengatur dan 

mengontrol kegiatan Home Visit ini, jika semua guru tidak digerakan 

maka kegiatan ini kurang bisa berjalan.”74( L.W.FZ.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring 

di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Dikarenakan lokasi yang telah ditentukan untuk kegiatan Home Visit 

ini termasuk bisa dibilang banyak ya mbak, maka semua guru yang ada 

disekolah kami ini ikut melaksanakan ataupun berpartisipasi dalam 

Home Visit. Jadi sekolah kami menggerakan semua guru dalam 

kegiatan ini, jika tidak begitu maka kurang efektif.”75( L.W.SR.F1/22-

12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FR (Orang tua siswa SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai 

berikut : 

“Lokasinya kan yang dijadikan untuk Home Visit ini termasuk banyak 

ya mbak, lokasi Home Visit nya dan jaraknya juga termasuk lumayan 

jauh-jauh mbak, jadi semua guru disekolah ini diikutsertakan dalam 

kegiatan Home Visit mbak. Tidak ada yang tidak, karena ya itu tadi 

mbak terkait lokasi yang banyak dan berjauhan, agar efektif mbak.”76( 

L.W.FR.F1/22-12-22) 

 

                                                             
74 FZ, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
75 SR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
76 FR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran 

daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Iya mbak, semua guru yang ada disekolah ini ikutan semua dalam 

kegiatan Home Visit mbak, agar kegiatannya itu bisa enak, efektif gitulo 

mbak, soalnya kan lokasi yang digunakan untuk Home Visit ini kan 

banyak ya mbak dan jaraknya itu jauh-jauh, makanya ikut semua 

gurunya agar ga capek juga mbak.”77( L.W.AMR.F1/22-12-22) 

 

Waktu dan jadwal pelaksanaanIpembelajaran tersebut dikerjakan 

dengan pembagian  hari dan waktu dalam pelaksanaannya.78 Hal ini sesuai 

dengan pernyataan H (Kepala Sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring 

di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Kegiatan Home Visit ini ya mbak, itu dilakukan pada mulai bulan 

februari sampai dengan bulan maret 2021 mbak. Iya mbak dilakunnya 

kegiatan ini itu dua bulan lamanya mbak.”79( L.W.H.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum sekolah SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai 

berikut : 

“Dimulai pada bulan Februari sampai maret 2021 itu pelaksanaanya 

mbk. Ya kegiatan Home Visit ini berjalan lamanya dua bulan lah 

mbak.”80( L.W.FZ.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

                                                             
77 AMR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
78 Sukran Makmun, “Kombinasi Pembelajaran Media Daring Dengan Strategi Home Visit Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Pada Sekolah Dasar Negeri 1 Batu Layar,” Jurnal Ilmiah Telaah 6, no. 1 

(2021): 24, http://journal.ummat.ac.id/index.php/telaah/article/view/3351. 
79 H, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
80 FZ, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring 

di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Home Visit ini mbak dilaksanakannya itu sejak mulai bulan Februari 

sampai Maret 2021 mbak. Lamanya dilaksanakan kegiatan Home Visit 

itu ya dua bulanan lah mbak.”81( L.W.SR.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai 

berikut : 

“Mulai dilaksanakannya Home Visit ini mbak itu mulai bulan februari 

sampai maret 2021 mbak. Iya mbak lamanya dilakukan kegiatan ini itu 

dua bulanan lah mbak.”82( L.W.FR.F1/22-12-22) 

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran 

daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Kalo gasalah itu ya mbk lamanya dilakukan Home Visit ini itu dua 

bulanan lah mbak, mulai bulan februari sampai maret 2021, ya mbak 

seinget saya itu februari sama maret.”83( L.W.AMR.F1/22-12-22) 

 

Selama tahap persiapan, wali kelas mengatur jadwal kunjungan, yang 

menentukanIwaktu,Itujuan,Inama kelompok, dokumen danIIhasil, serta 

rencana langkah selanjutnya. Kemudian guru menginformasikan kepada 

warga atau siswa tentangIjadwal kelasIdenganImetodeIhomeIvisit. 

Pemberitahuan tersebut dapat digunakan untukImenyambung 

                                                             
81 SR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
82 FR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
83 AMR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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guru,IorangItua, danIsiswa.84 Hal ini sesuai dengan pernyataan FZ (Waka 

Kurikulum SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Home Visit dilaksanakan perdaerah dengan siswa yang campur dari 

kelas 7, 8, 9 maksimal 12 siswa dalam 1 kelompok, jika lebih dari 12 

siswa maka dijadikan 2 kelompok. Sehari 2 mata pelajaran dan tiap 

pelajaran durasinya 60 menit. Home Visit ini dilaksanakan tiap hari 

senin sampai dengan hari sabtu, dan berlaku untuk semua pelajaran. 

Home Visit dilakukan dengan tidak memakai seragam, dengan fasilitas 

papan tulis dan spidol saja, dan setiap sabtu ada perwakilan kelompok 

datang ke sekolah untuk mengumpulkan tugas. Awal mula untuk 

penentuan lokasi Home Visit pertama melalui survey rumah yang sudah 

ditentukan melalui wali kelas, kemudian ditawarkan kepada yang 

bersangkutan. Lokasinya terdiri dari Cerme lor, cerme kidul, ngabetan, 

perumahan pci, patra, cerme absari, karangan, padet, banjarsari, 

semampir, jambu, jono, dan pandu.”85( L.W.FZ.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan H (Kepala Sekolah SMP YPI Darussalam 

1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai 

berikut : 

“Pastinya yang pertama ada perencanaan mbak yaitu penentuan tempat, 

kemudian ada pelaksanaan dan terakhir evaluasi. Kegiatan Home Visit 

ini dilakukan setiap hari kecuali minggu pukul 08.00-10.00 dengan 

diskusi atau tanya jawab antara siswa dan guru”86( L.W.H.F1/22-12-

22) 

 

Hal selaras juga disampaikan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring 

                                                             
84  Fajriatunisah, Syahbuddin, and Rosdiana, “Analisis Home Visit Method Dalam Pembelajaran 

IPS Siswa Kelas V SDN Inpres Tenga Di Masa Covid-19,” Jurnal Pendidikan Ips 11, no. 1 (2021): 

5-7, https://doi.org/10.37630/jpi.v11i1.443. 
85 FZ, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
86 H, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Tahapannya ada perencanaan menentukan dan mengkonfirmasi terkait 

tempat, kemudian pelaksanaan Home Visit, dan evaluasi melalui tugas-

tugas dan melihat dari segi kehadiran dan antusias siswa. Home Visit 

dilakukan dengan guru menjelaskan kemudian murid bertanya, dan ini 

dimulai pukul 08.00-10.00 setiap senin-sabtu”87( L.W.SR.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai 

berikut : 

“Proses pengelolaan Home Visit ini ya mbak meliputi adanya penentuan 

lokasi, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanakan dan melihat 

hasilnya mbk. Adapun kegiatannya tanya jawab sama gurunya, tugas. 

Dimulai pukul 08.00-10.00 setiap hari seperti sekolah normal”88( 

L.W.FR.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran 

daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“ Mengenai proses tahapan pengelolaan Home Visit yang saya ketahui 

itu ya mbak, pertama, dengan mencari tempat yang sesuai, kemudia 

bertanya-tanya sama orang tua ataupun pemilik lokasi tersebut, setelah 

dapat tempat kemudian dilaksanakan Home Visitnya, kemudian melihat 

hasilnya, gitu mbak.”89( L.W.AMR.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai 

berikut : 

“Home Visit dilaksanakan perdaerah dengan siswa yang campur dari 

                                                             
87 SR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
88 FR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
89 AMR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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kelas 7, 8, 9 maksimal 12 siswa dalam 1 kelompok, jika lebih dari 12 

siswa maka dijadikan 2 kelompok. Sehari 2 mata pelajaran dan tiap 

pelajaran durasinya 60 menit. Home Visit ini dilaksanakan tiap hari 

senin sampai dengan hari sabtu, dan berlaku untuk semua pelajaran.”90( 

L.W.FZ.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan H (Kepala Sekolah SMP YPI Darussalam 

1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai 

berikut : 

“Kegiatan Home Visit ini dilakukan setiap hari mbak, seperti hari 

sekolah umumnya, kecuali pada hari minggu dimulai pukul 08.00 

sampai dengan pukul 10.00 dengan diskusi atau tanya jawab antara 

siswa dan guru. Sehari ada dua mata pelajaran dan tiap pelajaran 

berdurasi selama 60 menit.”91( L.W.H.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring 

di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Home Visit dilakukan dengan cara guru menjelaskan kepada murid 

kemudian murid kemudian muridnya bertanya, dan kegiatan Home 

Visit ini dimulai pukul 08.00 sampai10.00 setiap senin-sabtu. Dan 

disetiap harinya ada dua mata pelajaran yang diajarkan, masing-masing 

mata pelajaran berdurasi selama 60 menit.”92( L.W.SR.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai 

berikut : 

“Adapun kegiatannya yaitu meliputi tanya jawab sama gurunya, 

kemudian ada juga guru memberikan tugas kepada muridnya mbak. 

Dan kegiatan ini dimulai pukul 08.00 sampai pukul 10.00 dan 

                                                             
90 FZ, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
91 H, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
92 SR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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dilaksankan setiap hari seperti sekolah normal yaitu hari senin sampai 

hari sabtu.”93( L.W.FR.F1/22-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran 

daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Kegiatan Home Visit ini dilakukan setiap hari mbak, seperti hari 

sekolah umumnya, kecuali pada hari minggu dimulai pukul 08.00 

sampai dengan pukul 10.00 dengan diskusi atau tanya jawab antara 

siswa dan guru. Sehari ada dua mata pelajaran dan tiap pelajaran 

berdurasi selama 60 menit mbak.”94( L.W.AMR.F1/22-12-22) 

 

Dari hasil wawancara dengan H, FZ, SR, FR dan AMR peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran 

daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik menurut informan yaitu 

kunjungan guru kerumah siswa sesuai daerah yang telah ditentukan oleh 

pihak sekolah dan telah disetujui oleh orang tua dengan keterbatasan waktu 

dan prasarana yang ada. 

Dari hasil observasi yang didapat dilapangan bahwa Pengelolaan 

Program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik sebuah kegiatan guru berkunjung kerumah siswa sesuai daerah 

yang telah ditentukan dengan keterbatasan waktu dan prasarana yang ada 

untuk mengetahui dan memecahkan masalah dan kesulitan-kesulitan yang 

dialami oleh siswa ketika pembelajaran daring agar permasalahan tidak 

sampai melangkahjauh dan bisa selesai disitu, dan untuk menjalin interaksi 

dengan orang tua. Semua guru ikut berpartisipasi dalam kegiatan Home Visit 

                                                             
93 FR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
94 AMR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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dan mulai diterapkan bulan februari sampai dengan maret. Home Visit 

dilaksanakan dengan terdiri dari siswa campuran kelas VII, VIII, IX. Setiap 

kelompoknya tidak lebih dari dua belas siswa. HomeVisit dilaksanakan setiap 

senin sampai sabtu pukul 08.00 sampai 10.00 dengan dua mata pelajaran. 

Proses pengelolaan Home Visit meliputi perencanaan yakni dengan 

penentuan lokasi, kemudian ada pelaksanaan kegiatan, dan yang terakhir 

yaitu evaluasi dengan melihat kehadiran siswa. 

Adapun hasil dokumentasi terkait Pengelolaan Program Home Visit 

dalam Pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan 

bukti fisik dokumentasi surat edaran Pengelolaan Program Home Visit dalam 

Pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai 

berikut : 

Gambar 4.2 dokumentasi surat edaran Pengelolaan Program Home Visit 

dalam Pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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2. Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

Dalam bidang pendidikan, jika ada yang mengatakan bahwa sekolah itu 

bermutu, dapat dipahami bahwa lulusannyaIIbaik, gurunyaIIbaik, fasilitasnya 

baik, dsb. Untuk menandaiIsesuatu itu berkualitas atauItidak, seseorang 

memberikanIIicon denganIInama tertentu, misalnya SMA, sekolah model, 

sekolah pilot, sekolahIImodel, dll. Menurut EdwardISallis, ada 

tigaIpengertian dari konsepIkualitas. Pertama, kualitasIsebagai konsep yang 

mutlak (mutlak), kedua, kualitas dalam konsepIIrelatif, dan ketiga, kualitas 

menurut pelanggan.95 Hal ini sesuai dengan pernyataan H (Kepala sekolah 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan 

di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Mutu pendidikan adalah bagaimana sekolah beda dari yang lain punya 

keunggulan tersendiri, potensi apa yang didalamnya bisa ditekankan 

dan mutu itu akan muncul dengan sendirinya mbak. Mutu yang 

diharapkan memang berawal dari guru, kalau guru sudah mempunyai 

bekal atau amunisi tinggal diaplikasikan kelapangan yaitu kepada 

murid”96( L.W.H.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Sumber mutu pembelajaran adalah guru karena yang berinteraksi 

dengan murid, Contoh akidah, disuruh untuk beradab yang baik jika 

materi diterima oleh siswa dan dilakukan berarti implementasinya guru 

kepada murid sudah ada. Jika guru mempunyai pembelajaran yang baik 

dan tidak monoton inshaallah bisa diterima oleh siswa”97 

(L.W.SR.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum sekolah SMP YPI 

                                                             
95 Tuala, MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU SEKOLAH. 
96 H, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
97 SR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Suatu kualitas atau ukuran baik buruknya suatu lembaga, atau baik 

buruknya sebuah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia untuk 

mendekatkan diri kepada tuhan melalui upaya bimbingan pengajaran 

dan juga pelatihan.”98( L.W.FZ.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Kualitas sekolahnya untuk memenuhi atau melebihi harapan 

pelanggan ataupun bisa diartikan sebagai kemampuan lembaga 

pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk 

meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin dengan melihat 

kompetensi, relevansi dan fleksibilitasnya mbak”99( L.W.FR.F2/28-12-

22) 

 

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Yang saya fahami mutu penddikan itu mbak kualitas pemebelajaran 

sekolah atau sebuah gambaran karakteristik menyeluruh dari bidang 

atau jasa yang menunjukkan dalam kemampuan memuaskan kebutuhan 

yang dibutuhkan atau tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian 

mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan”100( 

L.W.AMR.F2/28-12-22) 

 

Mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sekolah sebagai lembaga 

pendidikan, tetapi juga oleh visi dan harapanIImasyarakat yang 

cenderungIberkembang mengikuti kemajuanIzaman. SekolahIyangIberhasil 

                                                             
98 FZ, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
99 FR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
100 AMR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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meningkatkanImutuIpendidikannya ditentukanIIolehIIfaktor-faktor seperti: 

(1) membangun visi,ImisiIdan tujuanIsekolah, (2) penilaian diri sekolah, (3) 

peran kepala sekolah, dan (4) peningkatanIkualitasIguru.101 Hal ini sesuai 

dengan pernyataan H (Kepala sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Kami mempunyai program  sekolah berbasis pesantren, Al-Quran dan 

Kurikulum Merdeka atau yang biasa disebut program tahfidz yang 

dimana didalamnya diajarkan tentang ngaji jilid qiroati atau tahfidz dan 

perolehannya akan kami laporkan mbak kepada wali murid setiap 

semester dan kita kemas dengan nama milad, iniloh hasil anak 

panjenengan selama ngaji disini, dan kami mengundang camat, dan 

tokoh agama sebagai bentuk kita serius untuk peningkatan karakter 

mutu dan bisa di uji di publik”102( L.W.H.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh FZ (Waka Kurikulum) tentang 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

sebagai berikut : 

“Faktor meningkatkan mutu pendidikan disini diawali dari motivasi 

guru mbak, contohnya menyiapkan materi yang akan disampaikan ke 

siswa, kemudian dibarengi motivasi siswa mau belajar, kemudian ada 

kegiatan ekstra. Dan untuk evaluasi mutu pendidikan kita melalui rapat 

kordinasi mbak, yang dilaksanakan setiap hari kamis dengan tujuan 

untuk mengetahui apa yang akan kita lakukan seminggu kedepan dan 

mengetahui permasalahan yang ada”103( L.W.FZ.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

                                                             
101 Fitri Juanita Raharjo, Sabar Budi, Meni Handayani, Moh. Rif’an Jauhari, Sistem Penjaminan 

Mutu Pendidikan, Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan Dan Kebudayaan, Badan Penelitian Dan 

Pengembangan, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2019. 
102 H, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
103 FZ, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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“Untuk meningkatkan mutu dengan berbagai metode pembelajaran 

contoh nya dengan praktek, audio visual dll. Jika hanya menjelaskan, 

itu hanya guru yang aktif sedangkan murid tidak. Dari dinas itu mbak 

harus guru aktif dan murid mendengarkan jadi terdapat diskusi dengan 

tujuan murid bisa mandiri dalam menemukan masalah”104( 

L.W.SR.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Meningkatkan mutu pendidikan mulai dari guru mbak jika gurunya 

berinovasi, mempunyai model pembelajaran yang asik, unik dan beda 

dari yang lain, maka dari situ siswanya bisa mudah untuk menerima 

materi atau pelajaran yang disampaikan oleh ibu ataupun bapak guru 

dan tidak gampang bosan”105( L.W.FR.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Kalau bapak ibu gurunya asik dalam artian mempunyai inovasi, 

berkreasi dan tidak monoton dalam model pembelajaran dalam 

memberikan materi maka muridnya juga senang, tidak mudah bosan 

dan mudah memahami dan menerima materi yang telah diberikan.”106( 

L.W.AMR.F2/28-12-22) 

 

DalamIrangkaImeningkatkanIImutuIIpendidikan,IipemerintahItelah 

menetapkan PeraturanIPemerintah Republik Indonesia No. 19 TahunI2005 

tentangIstandarInasional pendidikan, yaitu (1) prosesIpembelajaranIpada 

satuan pengajaran bersifat berinteraksi, menginspirasi, menyenangkan, 

menantang dan memotivasi siswa untuk berinisiatif dan memberikanIruang 

yang cukupIbagiIprakarsa, kreativitas, danIkemandirian berdasarkan bakat, 

                                                             
104 SR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
105 FR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
106 AMR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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minat,Idan perkembangan fisik kesejahteraan fisik dan psikologi siswa; (2) 

dalamIprosesIipembelajaran,IpendidikIiharusIimampu untuk memberikan 

keteladanan yang mempuni; (3) Setiap satuanIpendidikan merencanakan 

prosesIIpembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran,IImengevaluasi 

hasil pembelajaran dan memantau prosesIIpembelajaran untuk melaksanakan 

prosesIIpembelajaran yang aktif dan produktif. Dari 

peraturanIIpemerintahItersebut jelaslah bahwaIIpembelajaran diIIsekolah 

merupakanIIprosesIIterencana, dilaksanakan denganIImanajemenIIyang 

efektifIdanImelaluiIpengawasan yang mengikuti.107 Hal ini sesuai dengan 

pernyataan H (Kepala sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) 

tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik sebagai berikut : 

“Tujuan peningkatan mutu pendidikan di sekolah ini yaitu minimal 

siswa ketika lulus dari sekolah ini bisa menerapkan bekal-bekal yang 

telah diberikan secara optimal, contoh melalui penanaman karakter dari 

pagi seperti sholat dhuha yang dimulai pukul 06.45-07.00 kemudian 

dilanjutkan dengan ikrar yaitu baris setiap pagi dengan membaca doa-

doa, hadist-hadist”108( L.W.H.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum sekolah SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Tujuannya untuk menambah kepercayaan pelanggan dan juga 

memelihara sekaligus meningkatkan kualitas secara berkelanjutan dan 

sistematis untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang berkpentingan 

(stakeholders) dan sebagai bentuk peran aktif lembaga pendidikan 

                                                             
107 Cucu Jajat Sudrajat et al., “Strategi Kepala TK Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada 

Masa Pandemi Covid 19,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2020): 510, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.582. 
108 H, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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dalam mewujudkan keinginan stakeholders.”109( L.W.FZ.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Tujuannya meningkatkan kualitas, kemudian minimal siswa ketika 

sudah lulus dari sekolah ini bisa menerapkan ataupun mengamalkan 

bekal-bekal yang telah diberikan secara optimal, contoh melalui 

penanaman karakter dari pagi seperti sholat dhuha ”110( L.W.SR.F2/28-

12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Tujuannya itu mbak menjamin mutu lulusannya dan menambah 

ataupun menjaga kepercayaan masyarakat ataupun pelanggan kepada 

sekolahan dan juga menambah value dari sekolah karena sekolah yang 

berkulitas sudah pasti mempunyai ciri khas tersendiri contoh berupa 

prestasi.”111( L.W.FR.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Tujuannya agar kualitas yang baik tetap terjaga dan semakin 

meningkat dan agar negara kita dapat sejajar dengan negara-negara 

maju dan juga agar kepercayaan masyarakat atau konsumen semakin 

meningkat dan tentunya tetap percaya.”112( L.W.AMR.F2/28-12-22) 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan H (Kepala sekolah SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP 

                                                             
109 FZ, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
110 SR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
111 FR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
112 AMR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
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YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Manfaat yang diperoleh dalam meningkatkan mutu yaitu mbak dengan 

mutu yang baik prestasi siswa dan sekolah bisa bermunculan, dan juga 

bisa meningkatkan persaingan yang sehat dan menjamin mutu lulusan 

dari sekolah itu sendiri, dan juga dapat menambah dan menjaga 

kepercayaan konsumen.”113( L.W.H.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum sekolah SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Manfaatnya bisa meningkatkan persaingan yang sehat dan menjamin 

mutu lulusannya, dan juga menambah ataupun meningkatkan 

kepercayaan konsumen, dan juga dapat memunculkan atau 

menciptakan prestasi siswa dan sekolah untuk dapat bersaing dengan 

sekolah-sekolah lain.”114( L.W.FZ.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Manfaatnya mutu lulusannya bisa terjamin mbak, dan juga 

meningkatkan kepercayaan konsumen kita mbak (sekolah), dan juga 

dapat menciptakan prestasi sekolah dan tentunya juga prestasi siswanya 

mbak. Dan tentunya jika mutu sudah baik maka bisa bersaing dengan 

sekolah-sekolah lain.”115( L.W.SR.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Manfaatnya dapat menambah kepercayaan konsumen atau pelanggan 

mbak, dan bisa bersaing dengan sekolah-sekolah lain tentunya mbak, 

dan manfaat lain yaitu mutu lulusan dari sekolah itu terjamin, bisa 

menciptakan prestasi-prestasi sekolah dan prestasi-prestasi dari siswa-

                                                             
113 H, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
114 FZ, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik  
115 SR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik  
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siswanya mbak.”116( L.W.FR.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Manfaatnya yaitu kualitas lembaga lebih terjamin, kemudian mutu 

lulusannya juga terjamin, dan dapat menciptakan prestasi-prestasi yang 

diperoleh sekolah ataupun dari siswa-siswanya, kemudian manfaat 

lainnya yaitu bisa bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya mbak, dan 

tentunya kepercayaan konsumen lebih meningkat.”117( 

L.W.AMR.F2/28-12-22) 

 

Pendidikan anakIusia diniIyang berkualitas merupakanIsekolahIyang 

diharapkan olehIImasyarakat, karenaIImasyarakat berkeinginan untuk 

menyediakan sekolahIyangIberkualitas, agar putra-putrinya mendapatkan 

pendidikanIyang terbaikIdari sekolahItersebut.118 Hal ini sesuai dengan 

pernyataan H (Kepala sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) 

tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik sebagai berikut : 

“Dalam meningkatakan kepuasan pelanggan dengan cara kami 

membangun komunikasi kepada wali murid dengan melalui komite 

paguyuban, karena terkadang wali murid malu mbak jika ngobrol 

secara formal seperti disekolah, atau terkadang saya turun langsung 

berbicara kepada mereka. Kemudian kita juga membuat grub wa secara 

keluarga besar guna menyuarakan saran, ide maupun kritikan dengan 

tujuan untuk menunjang sekolah agar berkembang lebih baik dan 

membangun keterbukaan kepada wali murid. Dan ketika kemauan wali 

murid sudah kita serap, kemudian sekolah mempunyai program, 

barulah bisa berjalan secara bersamaan”119( L.W.H.F2/28-12-22) 

 

                                                             
116 FR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik  
117 AMR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
118 Sudrajat et al., “Strategi Kepala TK Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Masa Pandemi 

Covid 19.” 
119 H, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik  
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Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum sekolah SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Pihak sekolah menampung kritik saran masyarakat dengan melalui 

komite paguyuban untuk membangun komunikasi kepada wali murid, 

dan juga membuat grub wa besar yang berisi stakeholders dan para wali 

murid, dan tidak jarang kepaala sekolah terjun langsung kelapangan 

karena terkadang wali murid jika ngobrol disekolah merasa kurang 

puas.”120( L.W.FZ.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Sekolah membuat grub wa untuk seluruh warga sekolah dengan tujuan 

menampung kritik saran, dan menjalin komunikasi melalui paguyuban, 

dan terkadang juga kepala sekolah terjun langsung ke lapangan karena 

agar wali murid tidak kaku ketika diajak ngobrol di luar sekolahan.”121( 

L.W.SR.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Biasanya kita mengungkapkan kritik saran melalui paguyuban dan ada 

grub besar wa nya juga mbak. Dan kadang pak kepala sekolahnya juga 

ikut terjun kelapangan karena jujur ya mbak kalau ngobrol waktu di 

sekolah itu serasa kurang leluasa, takut juga. Kalau ngobrol di luar 

sekolah kan enak pakai bahasa kita sendiri dan juga puas untuk 

mengungkapkan unek-unek mbak.”122( L.W.FR.F2/28-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI 

                                                             
120 FZ, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
121 SR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
122 FR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
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Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Lewat grub besar wa sekolah mbak yang isinya ada wali murid dan 

guru- guru. Kemudian juga biasanya lewat kayak paguyuban. Dan 

kadang kepala sekolahnya sendiri mbak yang turun ke lapngan untuk 

ngobrol sama masyarakat ataupun orang tua-orang tua kita karena kalau 

ngobrol diluar sekolah bisa puas.”123( L.W.AMR.F2/28-12-22) 

 

Dari hasil wawancara dengan H, FZ, SR, FR dan AMR peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik menurut informan yaitu sumber mutu pendidikan ada dua yaitu guru 

dan murid, akan tetapi yang paling utama adalah guru karena guru adalah 

sumber dari kegiatan belajar mengajar, jika guru mempunyai inovasi dan 

berkreasi dengan baik maka tidaklah tidak mungkin kegiatan belajar menjadi 

efektif dan mudah diterima oleh siswa. Dan memiliki program tahfidz yang 

mana kegiatannya meliputi pembekalan kepada siswa dengan surat-surat 

pendek, 

Dari hasil observasi yang didapat dilapangan bahwa mutu pendidikan 

di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan mempunyai program 

tersendiri yakni program tahfidz. Dimana program tahfidz itu pembekalan 

kepada siswa dengan surat-surat pendek dan ngaji jilid qiroati dan hasilnya 

akan dilaporkan kepada wali murid setiap semester yang disebut dengan 

milad dan juga ada penanaman karakter dengan sholat dhuha yang mana 

dilaksanakan setiap pagi sebelum masuk kelas. Peningkatan mutu 

pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ini bertujuan minimal 

siswa ketika lulus dari sekolah bisa menerapkan bekal-bekal yang telah 

                                                             
123 AMR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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diberikan secara optimal dan untuk meningkatkan kualitas dan menjaga 

kepercayaan konsumen. Dan manfaat yang diperoleh adalah prestasi siswa 

dan sekolah bisa bermunculan. Dan dalam meningkatkan dan menjaga 

kepercayaan konsumen sekolah berupaya dengan membangun komunikasi 

kepada wali murid melalui grub wa untuk bisa saling memberi kritik dan 

saran. 

Adapun hasil dokumentasi terkait mutu pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan bukti fisik dokumentasi kegiatan tahfidz 

sebagai berikut : 

Gambar 4.3 dokumentasi kegiatan tahfidz di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik 
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3. Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai 

Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik 

Tatap muka merupakan Strategi homeIvisit yang dilakukanIdalam  

pembelajaranIdaring. Pembelajaran tatap muka ini tidak dilakukan di sekolah 

pada umumnya, melainkan dengan cara guruImengunjungiIrumah setiap 

siswaItersebut.124 Hal ini sesuai dengan pernyataan SR (Guru SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Home Visit sendiri itu mbak menurut saya adalah sebuah kegiatan 

kunjungan guru kerumah dengan tujuan mengetahui dan menyelesaikan 

kondisi permasalahan yang ada pada siswa dan keluarga tersebut dan 

agar menjalin hubungan yang baik antar pihak sekolah dan 

masyarakat”125( L.W.SR.F3/29-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum sekolah SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Home Visit adalah kunjungan gurunya kerumah (daerah yang sudah 

ditentukan) untuk mengetahui dan mengatasi permasalahan yang 

dialami oleh siswa-siswa dan agar menjalin dan menjaga hubungan 

silaturrahmi, dan kegiatan Home Visit ini dilakukan setiap senin-sabtu 

pukul 08.00-10.00”126(L.W.FZ.F3/29-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

                                                             
124 Sukran Makmun, “Kombinasi Pembelajaran Media Daring Dengan Strategi Home Visit Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Pada Sekolah Dasar Negeri 1 Batu Layar,” Jurnal Ilmiah Telaah 6, no. 1 

(2021): 24, http://journal.ummat.ac.id/index.php/telaah/article/view/3351. 
125 SR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
126 FZ, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
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pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Home Visit adalah kegiatan guru berkunjung kedaerah yang sudah 

ditentukan oleh pihak sekolah untuk menyelesaikan dan mengetahui 

sebuah permasalahan yang dialami siswa dan menjalin komunikasi 

yang baik dengan orang tua. Dan dilakukan setiap hari senin-sabtu 

pukul 08-10.00 setiap kelompok terdiri dari jenjang kelas yang 

berbeda”127( L.W.FR.F3/29-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan H (Kepala sekolah SMP YPI Darussalam 

1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Kunjungan guru ke rumah dalam rangka untuk mengetahui problem 

dan memecahkan solusi sehingga jika ada kasus tidak sampai 

melangkah jauh dan bisa selesai disitu, dan bisa menjalin interaksi 

dengan orang tua dan berharap muncul kesadaran tanggung jawab”128 

(L.W.H.F3/29-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 

1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Kunjungan bapak ibu guru kedaerah kita untuk membantu 

menyelesaikan kehambatan siswanya setiap hari seperti hari sekolah 

dan tiap daerah campur dari kelas VII, VIII, IX mbak. Pembelajaran 

Home Visit berjalan 2 kalo gak 3 minggu, 1 hari 1 jam kalo engga 1 jam 

setengah, dan gaboleh bawa hp, 1 rumah 8 anak kelas 7 8 9, 

diterangkan, kemudian tanya jawab dan diberi soal tetapi tidak ada 

PR”129( L.W.AMR.F3/29-12-22) 

 

Perlu persiapan dan perencanaan yang matang sebelum melaksanakan 

                                                             
127 SR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik  
128 H, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
129 AMR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
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program kunjungan rumah karena sebelum melaksanakan program ini guru 

harus meminta izin kepada pihak sekolah dan orang tua karena pada saat turun 

ke lapangan guru tidak hanya menemui siswa tetapi juga menemui siswa 

secara langsung kepada orang tua dari para siswa. Setelah melakukan 

kunjungan rumah, guruImelakukanItahap evaluasi untuk memantau 

kegiatanIbelajar anak di luar jam kunjunganIrumah.130 Hal ini sesuai dengan 

pernyataan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

sebagai berikut : 

“Proses evaluasi secara singkat dan darurat ketika Home Visit adalah 

dengan mengumpulkan tugas. Semua pelajaran dilakukan dengan 

Home Visit (1 hari 1 pljrn 1 guru dengan terdiri dari beberapa tingkatan 

kelas seperti 1 2 3) 1 loksi  max 25 tetapi dibagi menjadi 2 klmpok, 

biasanya 1 kelompok max 15. Dan dimulai kurang lebih jam 8 sampek 

10. Home Visit ini dilakukan dengan siswa bertanya kepada guru 

kemudian guru menjelaskan. Awal mula penempatan lokasi Home Visit 

yaitu sekolah sudah mempunyai pandangan terkait lokasi yang akan 

digunakan kemudian ditawarkan kepada pemilik jika bersedia maka 

lokasi akan digunakan Home Visit”131( L.W.SR.F3/29-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum) tentang 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

sebagai berikut : 

“Evaluasi kita yaitu dengan cara memfokuskan pembelajaran dan 

dengan melihat perkembangan anak melalui antusias ketika KBM, 

ulangan, tugas-tugas dan dilaporkan ke orang tua. Respon siswa 

terhadap Home Visit sangatlah antusias dan secara detail dalam 

                                                             
130 Naelatul Mahfiroh and Fauzia, “Penerapan Home Visit Guna Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas 1 SDN Tirtomulyo,” 2021, 1266. 
131 SR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
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mengerjakannya.”132( L.W.FZ.F3/29-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh H (Kepala sekolah ) tentang 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

sebagai berikut: 

“Pengelolaannya itu mbak dimulai dari yang pertama ada perencanaan 

yaitu dengan menetapkan lokasi, kemudian dilanjutkan dengan 

pelaksanaan kegiatan Home Visit dan yang terakhir yaitu ada evaluasi 

mbak yaitu dengan melihat dari kehadiran siswa-siswa (absen) dan 

melihat dari tugas-tugas yang telah diberikan oleh guru-guru”133( 

L.W.H.F3/29-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan FR (Orang Tua) tentang pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Tahapannya yaitu ada perencanaan mbak contohnya dengan 

menentukan lokasi yang sesuai, kemudian ada pelaksanaan kegiatan 

Home Visit mbak dan yang terakhir yaitu ada evaluasinya 

mbak”134(L.W.FR.F3/29-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa) tentang pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut: 

“Pertama ada pencarian lokasi mbak mencari lokasi yang sesuai, 

kemudian ada pelaksanakan kegiatan Home Visit dan yang terakhir itu 

ada evaluasi”135( L.W.AMR.F3/29-12-22) 

 

Pada tahapIpenilaian ini guru melakukan pengawasan dan pemantauan 

kegiatan belajar anak di rumah melalui kunjungan rumah, dimana guru akan 

                                                             
132 FZ, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
133 H, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, , SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
134 FR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, , SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
135 AMR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, , SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
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bertanya kepada orang tua untuk mengawasi selama kegiatan belajar anak di 

rumah.136 Hal ini sesuai dengan pernyataan FR (Orang Tua) tentang 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

sebagai berikut : 

“Kalo antusias anaknya karena ketika pas waktu itu anak-anak sudah 

terlalu sering libur, jadi kalo ada pembelajaran seperti itu antusias 

mbak, apalagi kalo disuruh ke sekolah. Dulu kan pernah beberapa kali 

disuruh ke sekolah ada apa gitu nyoba pembelajaran sudah luring 

mereka antusias karena kan ketemu temen-temennya gitu, kalo antusias 

si antusian cuman ya itu dari segi keefektifan mereka menerima 

pembelajaran kurang efektif sekali”137( L.W.FR.F3/29-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh H (Kepala sekolah) tentang 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

sebagai berikut: 

“Alhamdulillah anak-anak dalam kegiatan Home Visit ini sangat 

antusias mbak dan sangat semangat dalam mengerjakan tugas karena 

sudah lama tidak melaksanakan pembelajaran secara tatap muka 

bersama guru dan teman-temanya, makanya mereka sangat antusias 

sekali”138( L.W.H.F3/29-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh FZ (waka kurikulum) tentang 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

sebagai berikut:  

“Anak-anak sangat bersemangat dalam menjalankan Home Visit karena 

                                                             
136 Jama’ah, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Home Visit Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Siswa 

Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 1, no. 1 

(2021): 8, https://doi.org/10.54371/jiepp.v1i1.74. 
137 FR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
138 H, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

92 
 

sudah lama melakukan pembelajaran secara online mungkin mereka 

merasa bosen dan banyak kesulitan dan tidak bisa mengungkapkannya. 

Jika dilakukan Home Visit kesulitan-kesulitan mereka berkurang 

mbak”139( L.W.FZ.F3/29-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh SR (Guru) tentang pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut: 

“Alhamdulillah anak-anak dengan senang hati dan antusias dalam 

menjalani Home Visit, dan respon orangtua baik mensupport dan 

mengharapkan masuk normal, karena diadakannya Home Visit berawal 

dari masukan orangtua, kemudian dimusyawarahkan oleh pihak 

sekolah kemudian baru diadakan”140( L.W.SR.F3/29-12-22) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh AMR (siswa) tentang pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Kita senang dengan adanya Home Visit, karena kita bisa bertemu 

dengan teman-teman dan guru jadi tidak bosan, ada suasana baru lah 

mbak. Dan kita juga tidak terlalu kesulitan dalam mengerjakan tugas 

karena bisa bertanya kepada guru ataupun teman secara 

langsung”141(L.W.AMR.F3/29-12-22) 

 

Manajemen mutu pendidikan di madrasah didasarkan pada prinsip 

dakwah Islam. Sebagai lembagaIIpendidikan yang dijiwai dengan Islam, 

madrasah memegangIperananIpenting dalam pembentukanIkarakter peserta 

didik, karena melalui pendidikanImadrasah ini orang tuaIingin agar anaknya 

memilikiIdua kemampuan sekaligus keterikatan pada agama.142 Hal ini sesuai 

                                                             
139 FZ, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
140 SR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
141 AMR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
142 M. Pd Dr. H. Hasan Baharun and M.Pd Dr. Zamroni, Manajemen Mutu Pendidikan Ikhtiar Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah Melalui Pendekatan Balanced Scorecard, Econosains 

Jurnal Online Ekonomi Dan Pendidikan, vol. 8, 2017. 
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dengan pernyataan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

sebagai berikut : 

“Dampak Home Visit kesiswa adalah bagus agar pembelajaran tidak 

monoton daring mbak, kita ada suasana baru dan pikiran menjadi fresh. 

Dan mereka juga bisa berdiskusi secara langsung bersama teman-

temannya dan juga bersama guru, jadi tidak terlalu ada kesulitan dalam 

mengerjakan ”143( L.W.SR.F3/29-12-22) 

 

Hal selarasiijuga disampaikan FZ (Waka Kurikulum) tentang 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

sebagai berikut :  

“Dampak Home Visit kesiswa agar siswa bisa refresh tidak bosan dan 

guru bisa berkomunikasi sama orangtua terkait perkembangan anaknya. 

Dan juga siswa tidak terlalu megalami kesulitan dalam mengerjakan 

tugas”144( L.W.FZ.F3/29-12-22) 

 

Hal ini juga selaras dengan pernyataan AMR (Siswa) tentang 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

sebagai berikut : 

“Dampaknya ilmunya lumayan masuk daripada daring dan tidak ada 

kendala, kita bisa refrsh karena suasana baru, dan juga kita bisa 

berdiskusi langsung bersama teman-teman ataupun guru jadi kta tidak 

seberapa mengalami kesulitan. Pokoknya enak kok 

mbak”145(L.W.AMR.F3/29-12-22) 

 

Hal selarasiijuga disampaikaniioleh H (Kepala sekolah) tentang 

                                                             
143 SR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
144 FZ, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
145 AMR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
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pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

sebagai berikut: 

“Siswa bisa menerima materi dengan baik karena tidak bosan dengan 

kondisi dan suasana dan guru bisa berkomunikasi sama orangtua terkait 

perkembangan anaknya. Dan juga siswa tidak terlalu megalami 

kesulitan dalam mengerjakan tugas”146( L.W.H.F3/29-12-22) 

 

Hal selarasiijuga disampaikaniioleh FR (Orang tua) tentang 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

sebagai berikut: 

“Alhamdulillah anak-anak kita tidak bosan mbak dan semangat juga 

dan bisa mudah menerima materi. Kita juga sangat terbantu dengan 

adanya kegiatan ini dikarenakan anak kita bisa berdiskusi langsung 

dengan temannya dan juga gurunya. Karena kan kita orang tua ada yang 

bekerja ataupun kurang faham dengan materi”147( L.W.FR.F3/29-12-

22) 

 

Dalam penilaian ini orang tua belajar Siswa dapat bertanya tentang 

kesulitan yang dihadapi dalam proses membantuIanak menyelesaikanItugas 

yang diberikanIoleh guru.148 Pernyataan ini sesuai dengan pernyataan H 

(Kepala sekolah) tentang pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Alhamdulillah sekali mbak orang tua sangat mensupport dalam 

kegiatan Home Visit ini karena merekalah yang menginginkan 

diadaknnya ini, karena merasa kurang bisa menangani permasalahan 

                                                             
146 H, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
147 FR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
148 Jama’ah, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Home Visit Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Siswa 

Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 1, no. 1 

(2021): 8, https://doi.org/10.54371/jiepp.v1i1.74. 
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anaknya dikarenakan beberapa faktor diantarannya yaitu mereka yang 

bekerja dan kurang tau akan materi tersebut”149( L.W.H.F3/29-12-22) 

 

Hal selarasiijuga disampaikaniioleh FZ (Waka Kurikulum) tentang 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

sebagai berikut : 

“Alhamdulillah mbak orang tua mensupport dengan baik Home Visit, 

mereka sangat terbuka dengan kegiatan ini dikarenakan mereka sangat 

terbantu dengan kegiatan ini. Karena ada yang kurang adanya waktu 

ataupun kurang faham materi”150( L.W.FZ.F3/29-12-22) 

 

Hal selarasiijuga disampaikaniioleh SR (Guru) tentang pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut: 

“Alhamdulillah sekali mbak orang tua sangat mensupport dengan 

adanya kegiatan ini mbak bisa dilihat dari dengan memberi suguhan 

untuk guru dan sarana yang dipunyai. Karena mereka juga sangat 

merasa terbantu mbak dengan adanya kegiatan ini”151( L.W.SR.F3/29-

12-22) 

 

Hal selarasiijuga disampaikaniioleh FR (Orang tua) tentang 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

sebagai berikut: 

“Kita sebagai orang tua sangatlah mensupport guru dan orang tua 

dengan semampu kita mbak demi kemaslahatan bersama, saling 

menguntungkanlah. Karena kita sendiri sebagai orang tua itu terkadang 

kurang faham mbak dengan materi dan juga kurang adanya waktu 

dikarenakan bekerja dan lain sebagainya”152( L.W.FR.F3/29-12-22) 

 

                                                             
149 H, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
150 FZ, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
151 SR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
152 FR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
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Hal selaras juga disampaikan oleh AMR (Siswa) tentang pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut: 

“Orang tua kita mendukung banget kok mbak dalam kegiatan Home 

Visit ini, senang hati dengan adanya Home Visit karena senang melihat 

anaknya tidak main HP melulu. Dan kendala-kendala yang kita hadapi 

itu terselasaikan dengan Home Visit ini”153( L.W.AMR.F3/29-12-22) 

 

Dari hasil wawancara dengan FZ, SR, FR, H dan AMR peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran 

daring sebagai Upaya PeningkataniiMutu Pendidikan Di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik menurut informan yaitu kegiatan kunjungan 

guru kerumah sesuai daerah dengan keterbatasan waktu dan fasilitas dan 

bertujuan untuk menyelesaikan permasalah yang ada agar mutu tetap berjalan 

secara efektif. Dimulai dari perencanaan yaitu dengan mennetukan lokasi 

yang sesuai dan sudah disetujui oleh orang tua, kemudian dilanjutkan dengan 

pelaksanaan kegiatan Home Visit dan yang terakhir yaiu ada evaluasi. 

Dari hasil observasi yang didapat dilapangan bahwa Pengelolaan 

Program Home Visit dalam Pembelajaran daring sebagai Upaya 

PeningkataniiMutu Pendidikan Di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

suatu kegiatan kunjungan guru kedaerah siswa yang sudah ditentukan untuk 

menyelesaikan masalah dan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dan 

agar menjalin dan menjaga hubungan silaturahim. Pengelolaan program 

Home Visit dalam Pembelajaran daring sebagai Upaya PeningkataniiMutu 

                                                             
153 FR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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Pendidikan Di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik diawali dari 

perencanaan yaitu penentuan lokasi, pelaksanaan yang dilaksanakan setiap 

hari seperti hari aktif sekolah mulai pukul 08.00-10.00 dalam satu hari ada 

dua mata pelajaran dengan diawali guru menjelaskan kemudian murid 

bertanya atau diskusi dan pemberian tugas dan terdiri dari siswa kelas VII, 

VIII dan IX. Kemudian ada tahap evaluasi yakni melalui dengan melihat 

kehadiran, antusias dan tugas-tugas yang telah diberikan. Dan pada kondisi 

pembelajaran daring program sekolah yakni tahfidz yang menjadi upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik tetap 

dilaksanakan karena untuk mencapai tujuannya yaitu tetap meningkatkan 

dan menjaga mutu pendidikan. Respon siswa dan orang tua terhadap 

kegiatan Home Visit ini yakni baik dengan melihat antusias siswa dan orang 

tua yang tak jarang memberikan suguhan untuk guru dan sarana prasarana 

yang ada karena mereka merasa terbantu dengan adanaya kegiatan Home 

Visit ini mengingat juga Home Visit diadakan dari saran orang tua. Dan Home 

Visit ini membawa dampak baik terhadap siswa karena mereka dapat 

menerima materi secara optimal. 

Adapun hasil dokumentasi terkait Pengelolaan Program Home Visit 

dalam Pembelajaran daring sebagai Upaya PeningkataniiMutu Pendidikan Di 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan bukti fisik dokumentasi 

kegiatan Home Visit sebagai berikut : 
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Gambar 4.4 dokumentasi kegiatan Home Visit Di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik 
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Gambar 4.5 dokumentasi peningkatan mutu pendidikan Di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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4. Faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home 

Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu 

pendidikanidi SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

Oleh karena itu, metode kunjungan rumah membutuhkan keterampilan 

baru terkait dengan inovasi pembelajaran strategis dengan batasan ruang dan 

waktu yang berbeda. Nahdi mengatakan, guru yangIIprofesional mampu 

menciptakan inovasiIIpembelajaranIIyangIIImenarik, menyusun strategi 

pembelajaran, memimpinOkelas, menyesuaikanOdiri dengan keadaanIIdan 

lingkunganIIbelajar meski dalamOketerbatasan ruang dan waktu. Guru 

harusIdapat memilihIdan mengurutkan materi yang paling penting dan 

prioritas karena waktuIIuntuk melaksanakan pembelajaran terbatas. Sebagai 

guru profesional, tidak hanya perlu bagaimana 

guruImenemukanIstrategiIpembelajaran yang baik, 

tetapiIIguruIIjugaIharusIImemilih dan menyusun materi sesuai dengan 

kebutuhan dan aspek perkembangan siswa.154 Hal ini sesuai dengan 

pernyataan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Faktor penghambatnya yaitu waktu si mbak, kita gak bisa dalam satu 

hari itu berpindah ke lokasi daerah lain, jadi dalam satu hari cuman 

menetap di satu lokasi dan lokasi yang digunakan untuk Home Visit ini 

jaraknya jauh antar satu lokasi dengan satu lokasi yang lain. Jadi satu 

guru hanya bisa mengajar di satu lokasi dalam satu hari. Kemarin itu 

kan sistemnya kayak gini, saya kan rumahnya di padet kemudian ketika 

pembelajaran itu ketika guru kesitu, yang kesitu adalah guru ipa itu 

yang rumahnya di padet mapun kelas 7 8 9 dicampur jadi satu, jadi satu 

                                                             
154 Evita Widiyati Fajri, Zaenol, Atik Hikmatuz Zakiyah, Christiana Pertiwi, “Pembelajaran Baca 

Tulis Al Qur’an Melalui Home Visit Method Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Bondowoso” 71-72, 

(2022). 
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guru guru ipa nanti waaktunya kan terbatas jadi nanti ngajar kelas 7 

setelah itu kelas 7 dikasih tugas kemudian ngajar kelas 8 dikasih tugas 

jadi kayak gantian anak yang didaerah itu kelas apa ya itu yang diajar. 

Guru ipa adanya kelas 7 8 9 berarti dia ngajarnya 7 8 9 artinya kan 

berarti butuhnya seharusnya 3 papan apalagi saya dirumah kan adanya 

papan seadanya papan kecil jadi kalo menurut saya sih sangat kurang 

efektif, kemudian durasi waktunya juga sedikit”155( L.W.SR.F4/03-01-

23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh FZ (Waka Kurikulum) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Untuk faktor penghambat pendidik dalam kegiatan Home Visit ini 

yaitu kendalanya waktu mbak, dikarenakan jauhnya jarak lokasi 

kegiatan Home Visit yang satu dengan lokasi Home Visit yang lain, 

pendidik atau guru tidak bisa berpindah kelokasi Home Visit yang lain 

melainkan hanya satu lokasi dalam satu hari.”156( L.W.FZ.F4/03-01-23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh H (Kepala sekolah) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut: 

“Faktor penghambatnya yang dialami guru atau pendidik dalam 

kegiatan ini yaitu waktu si mbak, para guru gak bisa dalam satu hari itu 

berpindah ke lokasi daerah lain, jadi dalam satu hari cuman menetap 

pada satu lokasi dan lokasi yang digunakan untuk Home Visit ini 

jaraknya jauh antar satu lokasi dengan satu lokasi yang lain. Jadi satu 

guru hanya bisa mengajar di satu lokasi dalam satu hari mbak.”157( 

L.W.H.F4/03-01-23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh FR (Orang tua) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

                                                             
155 SR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
156 FZ, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik k 
157 H, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik  
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pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut: 

“Para pendidik atau guru dalam kegiatan Home Visit ini kendala yang 

dialami yaitu terkait waktu mbak, dikarenakan lokasinya yang 

ditempati untuk kegiatan Home Visit ini jaraknya antar satu lokasi ke 

lokasi lain itu jauh mbak, jadi dalam satu hari guru hanya bisa mengajar 

ditempat itu saja atau satu lokasi mbak.”158( L.W.FR.F4/03-01-23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh AMR (Siswa) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut: 

“Para bapak ibu guru terkendala oleh waktunya mbak, bapak ataupun 

ibu guru dalam satu hari mengajar hanya bisa mengajar didalam satu 

lokasi, tidak bisa berpindah tempat dikarenakan lokasi satu dengan satu 

lokasi lain jaraknya yang jauh, jadi terkadang waktunya kurang jika 

yang dibahas banyak ataupun jika teman-teman banyak yang kurang tau 

dengan materinya.”159( L.W.AMR.F4/03-01-23) 

 

Guru dan siswaIberinteraksi secaraIIlangsung, memungkinkan siswa 

dan guru untuk mengefektifkan prosesIIpembelajaran. Meningkatkan 

komunikasiIIdan interaksiIIantara guruOdan siswaIadalah 

kunciIpembelajaranIyangIefektif.160 Hal ini sesuai dengan pernyataan SR 

(Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang faktor penghambat dan 

pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran 

daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 

1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Diadakannya Home Visit itu awal mulanya dari masukan orang tua 

                                                             
158 FR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik k 
159 AMR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
160 Fajri, Zaenol, Atik Hikmatuz Zakiyah, Christiana Pertiwi, “Pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an 

Melalui Home Visit Method Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Bondowoso.” 
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mbak, ada saran dan kritik terkait pembelajaran online salah satunya 

yaitu mereka menyarankan dengan diadakannya Home Visit ini mbak, 

kemudian saran dari para wali murid dimusyawarahkan oleh pihak 

sekolah kemudian baru diadakannya kegiatan Home Visit ini”161( 

L.W.SR.F4/03-01-23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh FZ (Waka Kurikulum) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Ketika pembelajaran online itu mbak ada kritik dan saran dari wali 

murid yang masuk ke sekolah, dapat masukan lah mbak, salah satunya 

yaitu mereka para wali murid meminta untuk diadakannya kegiatan 

Home Visit, kemudian saran itu ditampung oleh sekolah dan di 

musyawarhkan terlebih dahulu, barulah diadakan kegiatan Home Visit 

ini mbak”162( L.W.FZ.F4/03-01-23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh H (Kepala sekolah) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut: 

“Diadakannya Home Visit itu awal mulanya dari masukan orang tua 

mbak, ada saran dan kritik terkait pembelajaran online salah satunya 

yaitu mereka menyarankan dengan diadakannya Home Visit ini mbak, 

kemudian saran dari para wali murid dimusyawarahkan oleh pihak 

sekolah kemudian baru diadakannya kegiatan Home Visit ini”163( 

L.W.H.F4/03-01-23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh FR (Orang tua) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

                                                             
161 SR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
162 FZ, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
163 H, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
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YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut: 

“Ketika pembelajaran online itu kita para wali murid memberikan kritik 

dan saran untuk sekolah, dapat masukan lah mbak, salah satunya yaitu 

kita para wali murid meminta untuk diadakannya kegiatan Home Visit, 

kemudian saran itu ditampung oleh pihak sekolah kemudian di 

musyawarahkan terlebih dahulu, barulah diadakannya kegiatan Home 

Visit ini mbak”164( L.W.FR.F4/03-01-23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh AMR (Siswa) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut: 

“Orang tua kita itu mbak ketika kami melaksanakan pembelajaran 

online itu mereka merasa banyak hambatan atau kendala, maka dari itu 

mereka memberikan saran dan kritik kepada sekolah contohnya dengan 

saran untuk diadakannya kegiatan Home Visit ini, kemudia saran dari 

para orang tua kita ditampung oleh sekolah kemudian 

dimusyawarahkan dan dilaksanakan.”165( L.W.AMR.F4/03-01-23) 

 

Masalah tersebut segera diatasi, ketika siswa mengalami 

kesulitanIIdalam belajar, guruIIlangsung membantuIIsiswa mengatasi 

kesulitan belajar tersebut tanpa menunggu waktu yangIIItepat, besok atau 

lusa. SehinggaIIketika terjadi permasalahan dalam proses pembelajaran akan 

segera teratasi dan ditangani dengan cepat.166 Hal ini sesuai dengan 

pernyataan FR (Wali Murid SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang 

faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit 

dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

                                                             
164 FR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
165 AMR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik  
166 Fajri, Zaenol, Atik Hikmatuz Zakiyah, Christiana Pertiwi, “Pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an 

Melalui Home Visit Method Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Bondowoso.” 
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“Kalo orang tua muridnya kebetulan kemarin itu ini mbak sangat 

mendukung karena kegiatan ini juga diadakan berawal dari saran kita 

para wali murid dengan menghargai gurunya jadi ketika disana itu ya 

disuguhi gitu lo mbak, jadi mendukung orang tua nya daripada anaknya 

hp an aja dirumah, dan bisa menangani permasalahan siswa dalam 

kesulitan menerima materi”167( L.W.FR.F4/03-01-23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh H (Kepala sekolah) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut: 

“Alhamdulillah para wali murid sangat mendukung dengan kegiatan 

Home Visit ini bisadilihat dari bersedianya rumahnya untuk ditempati, 

kemudian memberikan fasilitas yang mereka punyai, bahkan 

memberkan suguhan untuk guru dan terkadang juga untuk siswa. Dan 

ini sangat membantu pihak sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

Home Visit ini”168( L.W.H.F4/03-01-23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh FZ (Waka Kurikulum) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Para orang tua sangat mensupport dalam kegiatan Home Visit ini dari 

mulai menawarkan rumahnya untuk di tempati dan juga memberi 

fasilitas tyang mereka punyai, bahkan tidak jarang mereka juga 

memberi suguhan untuk guru, karena mereka merasa sangat terbantu 

dengan kegiatan ini”169( L.W.FZ.F4/03-01-23) 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan 

                                                             
167 FR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
168 H, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik  
169 FZ, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik  
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mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Seluruh wali murid mendukung kegiatan ini mbak, karena mereka 

merasa terbantu dan terkurangi bebannnya, mereka mensupport 

kegiatan ini melalui tawaran rumahh yang ditawarkan kepada sekolah 

untuk ditempati, kemudia ada juga mereka mebantu kami dengan 

menyediakan fasilitas yang dimiliki, dan tak jarang juga mereka 

memberikan kami sebagai pendidik suguhan makanan dan 

minumaan”170( L.W.SR.F4/03-01-23) 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Orang tua kita sangat mendukung dengan adanya kegiatan Home Visit 

ini mbak karena meraka terbantu dengan kegiatan ini. Mereka 

mendukung dengan bersedia rumahnya ditempati, dan terkdang juga 

memberikan suguhan berupa makanan dan minuman untuk guru yang 

mengajar dan juga memberikan fasilitas yang dipunyai seperti halnya 

papan tulis dan juga meja”171( L.W.AMR.F4/03-01-23) 

 

Permasalahan yang dihadapi siswa adalah kurangnya lingkungan 

belajar, berkurangnya kesempatan bermain dan metode pembelajaran yang 

kurang menarik sehingga membuat siswa jenuh dan bosan dalam pelaksanaan 

pembelajaran.172 GuruIharusImampuImengaturIwaktuIdanImembuat efisien 

dan efektif. Tujuan pembelajaran tercapai apabila salah satu prasyaratnya 

adalah pembelajaranIyang efektif dan efisien. Untuk mengaktifkan 

pembelajaran di masa Covid-19,Iguru harus memiliki beberapa strategiIuntuk 

memberikan pelayanan terbaikIkepada siswa, salah satunyaIadalah mengatur 

                                                             
170 SR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
171 AMR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik  
172 Ika Anggraheni Listyawati, Bibi Winda, Muhammad Hanif, “PROBLEMATIKA 

PEMBELAJARAN HOME VISIT DI RAUDHATUL ATHFAL DARUL FALAH 

KARANGPLOSO MALANG” 2, no. 2019 (2022): 80. 
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waktu sedemikian rupa sehingga pembelajaran menjadi efisien dan efektif.173 

Hal ini sesuai dengan pernyataan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Terkadang itu malas mbak, soalnya sudah kebiasaan pembelajaran 

online lewat dari gadget, bisa nyantai, main game dan juga rebahan 

bahkan samapai tertidur, jadi awal-awal masuk Home Visit ini kita 

sebagai murid-murid ini agak berat untuk menjalankan mbak, karena 

sudah terjebak di zona nyaman mbak. “Cepat mbak, kalo dulu itu kan 

gak boleh lama-lama kalo misalnya ada pertemuan kalo gasalah itu dulu 

permapel itu sejam setengah atau sejam gitu. Jadi sejam setengah itu 

satu guru satu mapel 3 kelas kemudian ditambah mengaji. Harus ada 

mengajinya, ngaji dulu kemudian ngajar. Satu hari 1 mapel jadi, jadi 1 

guru itu hanya mengajar disitu tok. Apalagi daerah cerme ini masuk 

desa-desa ya kan mbak, bukan yang masuk daerah kota kan dekat-dekat 

padet aja masuknya jauh. Jadi itu menyebar guru disini juga terbatas 

ada 30 an sedangkan disini siswa nya juga tidak boleh bergerombol 

terlalu banyak 1 kelompok cuman 10 anak jadi keterbatasan guru iya 

kemudian kelompok muridnya juga banyak. Senin sampek jumat”174( 

L.W.AMR.F4/03-01-23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh H (Kepala sekolah) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut: 

“Karena sudah terbiasa pembelajaran secara online ya mbak, lewat 

gadget yang bisa disambi dengan aktivitas lain, main game, bahkan 

rebahan, ketika awal di mulainya kegiatan Home Visit jiwa-jiwa 

pembelajaran online nya itu masih melekat, jadi mereka agak malas 

untuk melakukan kegiatan Home Visit ini”175( L.W.H.F4/03-01-23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh FZ (Waka Kurikulum) tentang faktor 

                                                             
173 Ibid 
174 AMR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
175 H, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
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penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Awal mula diadakannya Home Visit ini siswa-siswa kaget mbak, 

mungkin mereka merasa keberatan ya, dikarenakan yang awalnya 

pembelajaran dilakukan secara online melalui gadget yang mana bisa 

dibarengi dengan kegiatan lain seperti halnya main game dan juga 

rebahan”176( L.W.FZ.F4/03-01-23) 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan SR (Guru SMP YPI Darussalamii1 

Cerme-Gresik) tentang faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Ya bisa dibilang cukup lama ya mbak kita menjalani kegiatan 

pembelajaran online lewat gadget yang dimana itu jauh dari awasan kita 

pihak sekolah, jadi mereka siswa-siwa bisa sambil aktivitas lain, maen 

game, tidur-tidur an, dan ketika dengan adanya Home Visit ini 

dilakukan mereka awal mula sedikit merasa keberatan, yang awalnya 

santai berubah menjadi agak tidak santai dengan harus bangun pagi dan 

lain sebagainnnya.”177( L.W.SR.F4/03-01-23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh FR (Orang tua) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut: 

“Anak-anak itu kalau ketika pembelajaran online itu mereka bisa sambil 

aktivitas laen mbak contohnya dengan maen game dan juga rebahan 

sampai ketiduran, dan ketika ada perkembangan dari sekolah dengan 

diadakannya kegiatan Home Visit mereka kaget dan juga keberatan, 

malas. Karena yang awalnya nyantai jadi agak serius dan juga harus 

bangun pagi, tetapi ini hanya di awal mbak”178( L.W.FR.F4/03-01-23) 

 

                                                             
176 FZ, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
177 SR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
178 FR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
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LingkunganIIIsekolah, karenaIIIsekolah merupakan faktor pendukung 

dalam proses pembelajaran yang meliputi metode pengajaran, 

kurikulum,Ihubungan guru-orangItua dan hubungan guru-siswa. Apabila 

faktor-faktorItersebut terjalinIdengan baik makaIIpembelajaranIImelalui 

programIkunjunganPrumah ini dapatoiberjalanoidenganioibaik. Selain 

dukungan keluarga dukungan dari lingkungan sosial juga sangat diharapkan 

dalam situasi tertentu di tengahIpandemiICovid-19.179 Hal ini sesuai dengan 

pernyataan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang 

faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit 

dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Ilmunya lumayan masuk, daripada pembelajaran daring, walaupun 

materinya masuk-masuk sedikit, bisa merasakan suasana baru dengan 

bertemu teman-teman dan para ibuk bapak guru. Dan juga enaknya itu 

bisa berdiskusi langsung mbak jadi yang kita tidak fahami terkait 

dengan materi diampaikan itu tidak terlalu menumpuk yang gak di 

fahami itu mbak”180( L.W.AMR.F4/03-01-23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh H (Kepala sekolah) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut: 

“Faktor yang mendukung kegiatan Home Visit ini yaitu yang terpenting 

itu ya tadi itu mbak adanya saran dari para wali murid, ya meskipun 

kondisi pandemi bagaimanapun juga kita harus tetap berinovasi dan 

berupaya tetap meningkatkan kualitas mru pendidikan. Karena 

pembelajaran online itu bisa dikatakan seperti pembalajaran yang tidak 

serius. Maka dari itu saran dari para wali murid itu ada relevansinya 

                                                             
179 Budianti, Melati, “Implementasi Kunjungan Rumah Dalam Pembelajaran Pada Masa Pandemi.” 
180 AMR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
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dengan upaya peningkatan mutu pendidikan selama pemebelajaran 

online atau daring mbak”181( L.W.H.F4/03-01-23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh FZ (Waka Kurikulum) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Adanya kegiatan Home Visit ini mbak berawal dari saran pari wali 

murid yang sarannya ini sangat ada hubungannya dengan upaya kita 

meningkatkan mutu pendidikan dalam keadaan pandemi, yang mana 

kita melihat pada keadaan pandemi, pembelajaran online ini seperti 

embel-embel aja, dari yang siswanya kurang serius, maen game dan lain 

sebagainya”182( L.W.FZ.F4/03-01-23) 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik) tentang faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut : 

“Faktor yang mendukung kegiatan Home Visit ini yaitu adanya saran 

dari para wali murid, dengan kondisi pandemi bagaimanapun juga kita 

harus tetap berinovasi dan berusaha utnuk tetap meningkatkan kualitas 

mutu pendidikan. Karena pembelajaran online itu bisa dikatakan seperti 

pembalajaran yang kurang serius. Maka dari itu saran dari para wali 

murid itu ada kaitannya dengan upaya peningkatan mutu pendidikan 

selama pemebelajaran online atau daring”183( L.W.SR.F4/03-01-23) 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh FR (Orang tua) tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut: 

“Adanya Home Visit ini mbak dari saran kita para wali murid atau orang 

                                                             
181 H, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
182 FZ, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik 
183 SR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik  
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tua, karena saya melihat pembelajaran online itu kurang serius, dari 

yang sambil maen, rebahan, makan bahkan sampe ketiduran, terkadang 

juga tugas bukan dari siswa sendiri yang mengerjakan, maka dari itu 

kita menyarankan agar diadakannya Home Visit agar pembelajran ini 

cukup bisa bermutu dan juga agar mengatasi ketidakfaham siswa dalam 

menerima materi”184( L.W.FR.F4/03-01-23) 

 

Dari hasil wawancara dengan FZ, SR, FR, AMR dan H peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa Faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikanidi SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik menurut informan 

yaitu waktu dan sarana prasarana yang terbatas akan tetapi harus tetap 

menciptakan suasan belajar mengajar yang tidak monoton dan berinovasi 

agar siswa bisa menerima materi dengan baik. 

Dari hasil observasi yang didapat dilapangan bahwa Faktor penghambat 

dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran 

daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikanidi SMP YPI Darussalam 

1 Cerme-Gresik adalah guru terhalang oleh singkatnya waktu, guru dalam 

satu hari hanya bisa mengajar pada satu lokasi dan tidak bisa berpindah ke 

lokasi lain dikarenakan jarak yang jauh antar satu lokasi dengan satu lokasi 

yang lain, faktor penghambat guru lainnya yaitu prasarana yang terbatas 

seperti murid tidak tersedianya meja, akan tetapi meskipun banyak hambatan 

yang dialami guru harus berinovasi untuk tetap berusaha menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton agar siswa 

dapat menerima materi dan baik dan tidak mudah bosan. Faktor pendukung 

                                                             
184 FR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 
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Home Visit disini adalah dukungan dari orang tua, karena orang tua 

menyarankan adanya Home Visit dikarenakan mereka tidak bisa 

menyelesaikan permasalahan yang dialami anaknya. Faktor penghambat 

siswa dalam Home Visit yaitu malas untuk bangun pagi mengingat sudah 

terbiasa santai dalam pembelajaran daring. Dan faktor pendukung siswa 

dalam Home Visit yaitu mereka merasakan kesulitan dalam memahami 

materi dan ketika diadakannya Home Visit mereka mudah dalam menerima 

materi yang telah diberikan karena bisa berdikusi secara langsung dengan 

guru dan teman. 

Adapun hasil dokumentasi terkait Faktor penghambat dan pendukung 

dalam pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai 

upaya peningkatan mutu pendidikanidi SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik dengan bukti fisik dokumentasi kegiatan Home Visit sebagai berikut : 

Gambar 4.6 Dokumentasi kegiatan Home Visit Di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik 
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C. AnalisisiTemuaniPenelitiani 

Analisis temuan penelitianimenjabarkan hasil analisisidata yang telah 

didapatkanioleh peneliti dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasiisesuai 

deskripsiitemuan penelitianidiatas. Berikut hasil analisisidata tentang Pengelolaan 

Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai Upaya PeningkataniMutu 

Pendidikan Di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. 

1. Program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP YPI 

Darussalami1 Cerme-Gresik 

Secara teori kegiatan program HomeIVisit ini dapat menjadiIsebuah 

terobosan dalam membuka peluangIbagi pengajar untuk mengetahuiIkarakter 

setiapIsiswa.185 

Ditemukan program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik berdasarkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi bahwa Home Visit adalah kunjungan guru ke rumah dalam 

rangka untuk mengetahui problem dan memecahkan solusi sehingga jika ada 

kasus tidak sampai melangkah jauh dan bisa selesai disitu, dan bisa menjalin 

interaksi dengan orang tua dan berharap muncul kesadaran tanggung jawab. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa Home Visit adalah 

kegiatan kunjungan rumah oleh pihak SMP. YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

karena untuk mengetahui dan memecahkan sebuah permasalahan yang 

dialami oleh siswa. 

Secara teori konsep HomeIvisit didalam 

pembelajaranIIdaringIImemilikiIIarti sebagai kunjunganOrumah. Secara 

                                                             
185 Mas’odi, Syaifuddin, and Amirullah, “Pengembangan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Home 

Visit (Studi Kasus Tingkat Sekolah Dasar Di Kabupaten Sumenep), 108-110.” 
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luas,Okonsep HomeIIVisit dalam pembelajaran daring memilikiItujuan 

sebagai kegiatanIpendukungIdalam kegiatanIbelajar dibidang 

konteksIbimbingan konseling. KegiatanItersebut bisa melingkupi 

aktifitasImemperoleh data,Iinformasi, atau aktifitasIlain yang 

memilikiIketerkaitan.186 

Ditemukan program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik berdasarkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi bahwa semua guru yang ada disekolah kami, semua ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan Home Visit ini, semua guru yang ada disini ikut 

mengurusi, mengatur dan juga terjun dalam mengajar dilapangan sesuai 

daerah-daerah dilakukannya Home Visit yang sudah terpilih dan ditentukan. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa semua guru yang ada 

di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik telah melaksanakan dan juga ikut 

mengatur kegiatan Home Visit sesuai dengan lokasi yang telah ditetapkan. 

Secara teori waktu dan jadwal pelaksanaanIpembelajaran tersebut 

dikerjakan dengan pembagian  hari dan waktu dalam pelaksanaannya.187 

Ditemukan program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik berdasarkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi bahwa kegiatan Home Visit ini dilakukan mulai bulan 

februari sampai dengan bulan maret 2021.  

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa selama dua bulan 

                                                             
186 Ibid 
187 Sukran Makmun, “Kombinasi Pembelajaran Media Daring Dengan Strategi Home Visit Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Pada Sekolah Dasar Negeri 1 Batu Layar,” Jurnal Ilmiah Telaah 6, no. 1 

(2021): 24, http://journal.ummat.ac.id/index.php/telaah/article/view/3351. 
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kegiatan Home Visit ini dilaksanakan tepatnya mulai bulan februari sampai 

bulan maret 2021. 

Secara teori selama tahap persiapan, wali kelas mengatur jadwal 

kunjungan, yang menentukanIwaktu,Itujuan,Inama kelompok, dokumen 

danIIhasil, serta rencana langkah selanjutnya.188 

Ditemukan program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik berdasarkanihasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi bahwa Home Visit dilaksanakan sesuai daerah masing-

masing terdiri dari kelas VII, VIII, dan IX, maksimal 12 siswa. Home Visit 

dilaksanakan tiap hari senin-sabtu dengan dua mata pelajaran setiap harinya 

dan berdurasi 60 menit satu mata pelajaran. Dan setiap hari sabtu perwakilan 

kelompok menyerahkan tugas ke sekolah. Awal mula penempatan Home Visit 

melalui survey kemudian yang bersedia mengkonfirmasikan kepada sekolah. 

Lokasinya berada di cerme lor, cerme kidul, ngabetan, perumahan pci, patra, 

cerme absari, karangan, padet, banjarsari, semampir, jambu, jono dan pandu.  

Maka peneliti dapatimenginterpretasikan bahwa pelaksanaan Home 

Visit ini setiap daerah terdiri dari jenjang kelas yang berbeda, dan dilakukan 

setiap hari senin-sabtu dengan durasi waktu yang terbatas. 

Secara teori saatIImenerapkan metode kunjungan rumah, 

guruOmenggunakan masker danImenjaga jarakIsaat melakukanIkegiatan 

pembelajaran. Kegiatan iniIIjuga dilakukanIIdalam bentuk semiIIformal, 

                                                             
188 Fajriatunisah, Syahbuddin, and Rosdiana, “Analisis Home Visit Method Dalam Pembelajaran 

IPS Siswa Kelas V SDN Inpres Tenga Di Masa Covid-19,” Jurnal Pendidikan Ips 11, no. 1 (2021): 

5-7, https://doi.org/10.37630/jpi.v11i1.443. 
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siswa tidak menggunakanIseragam sekolah,Ipakaian yangIdigunakan 

adalah pakaian biasa. Kemitraan antara guruIIdan orangIItua siswa 

disebutIIhubungan pendidikan.189 

Ditemukan program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik berdasarkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi bahwa Kegiatan Home Visit ini dilakukan setiap hari, seperti 

hari sekolah umumnya, kecuali pada hari minggu dimulai pukul 08.00 sampai 

dengan pukul 10.00 dengan diskusi atau tanya jawab antara siswa dan guru. 

Sehari ada dua mata pelajaran dan tiap pelajaran berdurasi selama 60 menit. 

Maka peneliti dapatimenginterpretasikan bahwa Home Visit dilakukan 

seperti hari sekolah mulai pukul 08.00 sampai 10.00 dan ada dua mata 

peljaran setiap hari dengan durasi masing-masing per pelajaran yaitu 60 

menit. 

Dari hasil observasi yang dikulik pada wawancara dan realisasi 

dilapangan bahwa pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran 

daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sudah berjalan dengan baik 

dengan dibuktikan semua guru SMP YPI. Darussalam 1 Cerme-Gresik telah 

berpartisipasi dalam pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran 

daring. 

Pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik adalah sebuah kegiatan guru berkunjung 

                                                             
189 Fajriatunisah, Syahbuddin, and Rosdiana, “Analisis Home Visit Method Dalam Pembelajaran 

IPS Siswa Kelas V SDN Inpres Tenga Di Masa Covid-19,” Jurnal Pendidikan Ips 11, no. 1 (2021): 

5-7, https://doi.org/10.37630/jpi.v11i1.443. 
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kerumah siswa sesuai daerah yang telah ditentukan dengan keterbatasan 

waktu dan prasarana yang ada untuk mengetahui dan memecahkan masalah 

dan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa ketika pembelajaran daring 

agar permasalahan tidak sampai melangkahjauh dan bisa selesai disitu, dan 

untuk menjalin interaksi dengan orang tua. Mulai diterapkannya Home Visit 

pada bulan februari sampai dengan maret. Home Visit dilaksanakan dengan 

terdiri dari siswa campuran kelas VII, VIII, IX. Setiap kelompoknya tidak 

lebih dari dua belas siswa. HomeVisit dilaksanakan setiap senin sampai sabtu 

pukul 08.00 sampai 10.00 dengan dua mata pelajaran. Proses pengelolaan 

Home Visit meliputi perencanaan yakni dengan penentuan lokasi, kemudian 

ada pelaksanaan kegiatan, dan yang terakhir yaitu evaluasi dengan melihat 

kehadiran siswa. 

Adapun hasil dokumentasi terkait adanya pengelolaan program Home 

Visit dalam pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

ini, didapatkan dari hasil wawancara dengan bukti fisik surat edaran 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring. 

Berdasarkan analis diatas, peneliti dapat menginterpretasikan bahwa 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik menurut informan adalah sebuah kegiatan 

dengan kunjungan guru kerumah sesuai daerah domisili yang sudah 

ditentukan dengan tujuan untuk mengetahui dan dapat menyelesaikan sebuah 

permaslahan yang dialami oleh siswa.  

Kegiatan Home Visit ini dilakukan sama halnya dengan hari aktif 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

118 
 

sekolah akan tetapi dalam kegiatan ini dimulai pukul 08.00 dan hanya sampai 

pukul 10.00. Setiap harinya terdapat dua mata pelajaran yang diajarkan dan 

setiap pelajaran memiliki durasi yaitu 60 menit. Kegiatan Home Vsiit ini 

dilakukan dengan berdiskusi dari guru menjelaskan dan memberikan materi 

kemudian dilanjut dengan tanya jawab oleh murid. Dan terkadang guru juga 

memberikan tugas. Kegiatan Home Visit ini berjalan mulai bulan februari 

2021 sampai dengan maret 2021. Dan dalam kegiatan ini pihak sekolah 

menggerakan semua guru dikarenakan lokasi satu dengan yang lain 

berjauhan. Dan tahapan kegiatan Home Visit ini berawal dari perencanaan 

yaitu dengan penentuan lokasi kemudian dilanjutkan dengan tahapan 

pelaksanaan dan yang terakhir yaitu melihat hasil sebagai bahan evaluasi. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pengelolaan program 

Home Visit dalam pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik berjalan dengan baik dengan menggerakan semua guru untuk 

berkunjung ke lokasi yang sudah ditentukan guna untuk mengetahui dan 

memcahkan permasalahan yang dialami siswa. Dan juga untuk menjalin 

hubungan silaturahim dengan keluarga. 

2. Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

 

Secara teori dalam bidang pendidikan, jika ada yang mengatakan bahwa 

sekolah itu bermutu, dapat dipahami bahwa lulusannyaIIbaik, gurunyaIIbaik, 

fasilitasnya baik, dsb.190 

Ditemukan dilapanganiberdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

                                                             
190 Tuala, MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU SEKOLAH. 
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dokumentasi bahwa mutu pendidikan dilihat dari sekolah yang mempunyai 

keunggulan tersendiri, dan mutu pendidikan berawal dari guru kemudian 

disalurkan kepada murid. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa mutu pendidikan di 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik berawal dari guru yang mempunyai 

amunisi kemudian diberikan kepada murid dan jika murid itu bisa 

mengimplmentasikannya maka munculah mutu yang baik. 

Secara teori mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sekolah 

sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga oleh visi dan harapanIImasyarakat 

yang cenderungIberkembang mengikuti kemajuanIzaman.191 

Ditemukan dilapanganiberdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasiibahwa proses peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan mengadakan sekolah berbasis pesantren, 

alquran dan kurikulum merdeka yang didalamnya diajarkan mengaji dan ilmu 

agama. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa mutu pendidikan di 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik juga berasal dari kemampuan mengaji 

siswa, yang diajarkan ngaji jilid qiroati atau yang biasa disebut tahfidz 

kemudian hasilnya akan dilaporkan kepada orang tua setiap semesternya. 

Secara teori prosesIpembelajaranIpada satuan pengajaran bersifat 

berinteraksi, menginspirasi, menyenangkan, menantang dan memotivasi 

                                                             
191 Fitri Juanita Raharjo, Sabar Budi, Meni Handayani, Moh. Rif’an Jauhari, Sistem Penjaminan 

Mutu Pendidikan, Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan Dan Kebudayaan, Badan Penelitian Dan 

Pengembangan, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2019. 
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siswa untuk berinisiatif dan memberikanIruang yang cukupIbagiIprakarsa, 

kreativitas, danIkemandirian berdasarkan bakat, minat,Idan perkembangan 

fisik kesejahteraan fisik dan psikologi siswa.192 

Ditemukan dilapanganiberdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasiibahwa dengan adanya mutu yang baik dapat memunculkan 

prestasi siswa dan sekolah. Tujuan peningkatan mutu pendidikan adalah agar 

siswa dapat menimplementasikan bekal-bekal yang telah dieberikan setiap 

hari. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa adanya prestasi siswa 

dan sekolah dapat memunculakan mutu yang baik, contoh dengan siswa 

meingmplementasikan beka-bekal yang telah diberikan oleh sekolah maka 

mutu pendidikan akan meningkat menjadi mutu yang baik dengan sendirinya. 

Secara teori prosesIpembelajaranIpada satuan pengajaran bersifat 

berinteraksi, menginspirasi, menyenangkan, menantang dan memotivasi 

siswa untuk berinisiatif dan memberikanIruang yang cukupIbagiIprakarsa, 

kreativitas, danIkemandirian berdasarkan bakat, minat,Idan perkembangan 

fisik kesejahteraan fisik dan psikologi siswa.193 

Ditemukan dilapanganiberdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasiibahwa manfaat yang diperoleh dalam meningkatkan mutu yaitu 

dengan mutu yang baik prestasi siswa dan sekolah bisa bermunculan, dan juga 

bisa meningkatkan persaingan yang sehat dan menjamin mutu lulusan dari 

                                                             
192 Cucu Jajat Sudrajat et al., “Strategi Kepala TK Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada 

Masa Pandemi Covid 19,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2020): 510, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.582. 
193 Ibid 
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sekolah itu sendiri, dan juga dapat menambah dan menjaga kepercayaan 

konsumen. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa dengan adanya mutu 

pendidikan yang baik maka dapat memunculkan prestasi-prestasi siswa dan 

sekolah dan juga dapat menjadi bahan untuk persaingan antar sekolah 

merupakan sebuah manfaat yang dapat diambil dari peningkatan mutu 

pendidikan.  

Secara teori pendidikan anakIusia diniIyang berkualitas 

merupakanIsekolahIyang diharapkan olehIImasyarakat, karenaIImasyarakat 

berkeinginan untuk menyediakan sekolahIyangIberkualitas, agar putra-

putrinya mendapatkan pendidikanIyang terbaikIdari sekolahItersebut.194 

Ditemukan dilapanganiberdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasiiibahwa SMP YPI. Darussalam 1 Cerme-Gresik dalam 

meningkatkan kepuasan pelanggan dengan membangun dan menjalin 

komunikasi yang baik dengan masyarakat dan orang tua memlaui paguyuban 

dan membuat grub besar di wa dengan harapan bisa menerima kritikan dan 

melaksanakan saran yang diberikan. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa membangun 

komunikasi yang baik dengan lingkungan sekitar dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan. 

Dari hasil observasiiiyang dikulik pada wawancara dan realisasi 

dilapanganibahwa peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI. Darussalam 1 

                                                             
194 Ibid 
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Cerme-Gresik sudah berjalan dengan baik dengan mempunyai program 

tersendiri yakni program tahfidz. Dimana program tahfidz itu pembekalan 

kepada siswa dengan surat-surat pendek dan ngaji jilid qiroati dan hasilnya 

akan dilaporkan kepada wali murid setiap semester yang disebut dengan 

milad dan juga ada penanaman karakter dengan sholat dhuha yang mana 

dilaksanakan setiap pagi sebelum masuk kelas. Peningkatan mutu 

pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ini bertujuan minimal 

siswa ketika lulus dari sekolah bisa menerapkan bekal-bekal yang telah 

diberikan secara optimal dan untuk meningkatkan kualitas dan menjaga 

kepercayaan konsumen. Dan manfaat yang diperoleh adalah prestasi siswa 

dan sekolah bisa bermunculan. Dan dalam meningkatkan dan menjaga 

kepercayaan konsumen sekolah berupaya dengan membangun komunikasi 

kepada wali murid melalui grub wa untuk bisa saling memberi kritik dan 

saran. 

Adapun hasil dokumentasi terkait adanya peningkatan mutu pendidikan 

di SMP YPI. Darussalam 1 Cerme-Gresik ini, didapatkan dari hasil 

wawancaraidengan bukti fisik dokumentasi kegiatan tahfidz. 

Berdasarkan analis diatas, peneliti dapat menginterpretasikan bahwa 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI. Darussalam 1 Cerme-Gresik 

menurut informan adalah mutu pendidikan dilihat dari sekolah yang 

mempunyai keunggulan tersendiri, dan mutu pendidikan berawal dari guru 

kemudian disalurkan kepada murid. Berawal dari guru yang mempunyai 

amunisi kemudian diberikan kepada murid dan jika murid itu bisa 
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mengimplmentasikannya maka munculah mutu yang baik. Dengan 

mengadakan sekolah berbasis pesantren, alquran dan kurikulum merdeka 

yang didalamnya diajarkan mengaji dan ilmu agama. Dan berasal dari 

kemampuan mengaji siswa, yang diajarkan ngaji jilid qiroati atau yang biasa 

disebut tahfidz kemudian hasilnya akan dilaporkan kepada orang tua setiap 

semesternya. Dengan tujuan dilaksanakannya peningkatan mutu pendidikan 

yaitu menjamin mutu lulusannya, siap bersaing dengan sekolah lain dan 

tentunya untuk menjaga dan menambah kepuasan pelangan. Dengan adanya 

mutu pendidikan yang baik maka dapat memunculkan prestasi-prestasi siswa 

dan sekolah dan juga dapat menjadi bahan untuk persaingan antar sekolah 

merupakan sebuah manfaat yang dapat diambil dari peningkatan mutu 

pendidikan. Adapaun upaya dalam peningkatan mutu pendidikan yaitu 

membangun komunikasi yang baik kepada konsumen dengan melalui sharing 

wa grub besar dan juga terjun langsung ke lapangan.  

Berdasarkan hasil penelitianididapatkan bahwa peningkatan mutu 

pendidikan di SMP YPI Darussalami1 Cerme-Gresik berjalan denganibaik 

yaitu dengan memberikan value tersendiri untuk sekolah melalui program 

tahfidz. Tujuannya untuk menjamin mutu lulusannya dan siap bersaing denga 

sekolah lain. Dan manfaat yang dapat diperoleh yaitu munculah prestasi 

siswa. Dan upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI. Darussalam 1 

Cerme-Gresik juga melalui membangun komunikasi yang baik dengan 

konsumen. 
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3. Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai 

UpayaiiPeningkatan Mutu Pendidikan Di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik 

Secara teori tatap muka merupakan Strategi homeIvisit yang 

dilakukanIdalam  pembelajaranIdaring. Pembelajaran tatap muka ini tidak 

dilakukan di sekolah pada umumnya, melainkan dengan cara 

guruImengunjungiIrumah setiap siswaItersebut.195 

Ditemukan dilapanganiberdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasiibahwa Home Visit adalah sebuah kegiatan kunjungan guru 

kerumah dengan tujuan mengetahui dan menyelesaikan kondisi permasalahan 

yang ada pada siswa dan keluarga tersebut dan agar menjalin hubungan yang 

baik antar pihak sekolah dan masyarakat. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa dengan kegiatan guru 

mengunjungi siswa sesuai daerah maka akan dapat mengetahui permasalahan 

yang ada dan segera terselesaikan. 

Secara teori perlu persiapan dan perencanaan yang matang sebelum 

melaksanakan program kunjungan rumah karena sebelum melaksanakan 

program ini guru harus meminta izin kepada pihak sekolah dan orang tua 

karena pada saat turun ke lapangan guru tidak hanya menemui siswa tetapi 

juga menemui siswa secara langsung kepada orang tua dari para siswa.196 

Ditemukan dilapanganiberdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasiibahwa proses evaluasi secara singkat dan darurat ketika Home 

                                                             
195 Sukran Makmun, “Kombinasi Pembelajaran Media Daring Dengan Strategi Home Visit Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Pada Sekolah Dasar Negeri 1 Batu Layar,” Jurnal Ilmiah Telaah 6, no. 1 

(2021): 24, http://journal.ummat.ac.id/index.php/telaah/article/view/3351. 
196 Naelatul Mahfiroh and Fauzia, “Penerapan Home Visit Guna Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas 1 SDN Tirtomulyo,” 2021, 1266.  
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Visit adalah dengan mengumpulkan tugas. Semua pelajaran dilakukan dengan 

Home Visit dalam satu hari satu pelajaran satu guru dengan dihadiri dari 

beberapa tingkatan kelas seperti kelas VII, VIII, IX. Dalam satu lokasi  max 

dua lima siswa tetapi dibagi menjadi dua kelompok, biasanya dalam satu 

kelompok max lima belas siswa. Dan dimulai kurang lebih pada jam 08.00 

sampai 10.00. Home Visit ini dilakukan dengan siswa bertanya kepada guru 

kemudian guru menjelaskan. Awal mula penempatan lokasi Home Visit yaitu 

sekolah sudah mempunyai pandangan terkait lokasi yang akan digunakan 

kemudian ditawarkan kepada pemilik jika bersedia maka lokasi akan 

digunakan Home Visit. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa pengelolaan program 

Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upayaipeningkatan mutu 

pendidikanidi SMP YPI. Darussalam 1 Cerme-Gresik mulai dari penempatan 

lokasi yang sudah ditentukan sekolah dan disetujui oleh orang tua, kemudian 

barulah dilaksanakan Home Visit mulai pukul 08.00-10.00 berisikan dua mata 

pelajaran. Dan terdiri dari kelas VII, VIII, IX. Kegiatan ini dilakukan dengan 

cara guru memberikan materi kemudian diskusi dengan siswa. 

Secara teori pada tahapIpenilaian ini guru melakukan pengawasan dan 

pemantauan kegiatan belajar anak di rumah melalui kunjungan rumah, 

dimana guru akan bertanya kepada orang tua untuk mengawasi selama 

kegiatan belajar anak di rumah.197 

                                                             
197 Jama’ah, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Home Visit Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Siswa 

Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 1, no. 1 

(2021): 8, https://doi.org/10.54371/jiepp.v1i1.74. 
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Ditemukan dilapanganiberdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasiibahwa antusias siswa karena sudah terlalu sering pembelajaran 

online, mereka sangat antusias karena juga bisa bertemu dengan temen-

temennya dan dapat merasakan suasana baru. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa respon siswa setelah 

diterapkan Home Visit mereka sangat antusias karena sudah bosan merasakan 

pembelajaran online dan faktor lain karena bisa merasakan suasana baru dan 

bertemu dengan temannya. 

Secara teori dalam penilaian ini orang tua Siswa dapat bertanya tentang 

kesulitan yang dihadapi dalam proses membantuIanak menyelesaikanItugas 

yang diberikanIoleh guru.198 

Ditemukan dilapanganiberdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasiibahwa orang tua mensupport dengan baik, karena dilakukannya 

Home Visit ini salah satunya berasal dari masukan orang tua, dan orang tua 

megharapkan segera sekolah dengan normal. Home Visit memberikan 

dampak bagus kepada sekolah agar pembelajaran tidak monoton. Sedangkan 

Home Visit memberikan dampak kepada siswa yaitu ilmunya atau materi bisa 

diserap oleh siswa. Adapun Home Visit juga memberikan manfaat bagi 

sekolah yaitu bisa berkomunikasi lebih baik dengan orang tua terkait 

perkembangan anaknya. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa orang tua memberi 

                                                             
198 Ibid 
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masukan untuk diadakannya Home Visit ini merupakan bukti bahwasannya 

orang tua mensupport dengan baik kegiatan Home Visit, dan berharap agar 

segera normal. Dampak Home Visit bagi sekolah yaitu sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan dengan model pembelajaran yang tidak 

monoton walaupum pandemi. Dan juga memberikan dampak baik bagi siswa 

yaitu materi yang diajarkan bisa difahami. Manfaat Home Visit yang 

diperoleh sekolah yaitu bisa mengontrol siswa melalui orang tua dan menjalin 

komunikasi yang baik. 

Secara teori manajemen mutu pendidikan di madrasah didasarkan pada 

prinsip dakwah Islam. Sebagai lembagaIIpendidikan yang dijiwai dengan 

Islam, madrasah memegangIperananIpenting dalam pembentukanIkarakter 

peserta didik, karena melalui pendidikanImadrasah ini orang tuaIingin agar 

anaknya memilikiIdua kemampuan sekaligus keterikatan pada agama199 

Ditemukan dilapanganiberdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasiiibahwa dampak Home Visit kesiswa adalah bagus agar 

pembelajaran tidak monoton daring, kita ada suasana baru dan pikiran 

menjadi fresh. Dan mereka juga bisa berdiskusi secara langsung bersama 

teman-temannya dan juga bersama guru, jadi tidak terlalu ada kesulitan dalam 

mengerjakan. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa dampak pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upayaipeningkatan 

                                                             
199 M. Pd Dr. H. Hasan Baharun and M.Pd Dr. Zamroni, Manajemen Mutu Pendidikan Ikhtiar Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah Melalui Pendekatan Balanced Scorecard, Econosains 

Jurnal Online Ekonomi Dan Pendidikan, vol. 8, 2017. 
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mutu pendidikanidi SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik terhadap siswa 

yaitu bagus karena dapat menjadikan pembelajaran tidak monoton. Dan siswa 

dapat saling berdiskusi sesama temannya secara langsung. 

Dari hasil observasiiiyang dikulik pada wawancaraiidan realisasi 

dilapanganiibahwa pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran 

daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikanidi SMP YPI Darussalam 

1 Cerme-Gresik sudah berjalan dengan baikidengan dibuktikan bahwa 

Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran daring sebagai Upaya 

PeningkataniiMutu Pendidikan Di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

suatu kegiatan kunjungan guru kedaerah siswa yang sudah ditentukan untuk 

menyelesaikan masalah dan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dan 

agar menjalin dan menjaga hubungan silaturahim. Pengelolaan program 

Home Visit dalam Pembelajaran daring sebagai Upaya PeningkataniiMutu 

Pendidikan Di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik diawali dari 

perencanaan yaitu penentuan lokasi, pelaksanaan yang dilaksanakan setiap 

hari seperti hari aktif sekolah mulai pukul 08.00-10.00 dalam satu hari ada 

dua mata pelajaran dengan diawali guru menjelaskan kemudian murid 

bertanya atau diskusi dan pemberian tugas dan terdiri dari siswa kelas VII, 

VIII dan IX. Kemudian ada tahap evaluasi yakni melalui dengan melihat 

kehadiran, antusias dan tugas-tugas yang telah diberikan. Dan pada kondisi 

pembelajaran daring program sekolah yakni tahfidz yang menjadi upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik tetap 

dilaksanakan karena untuk mencapai tujuannya yaitu tetap meningkatkan 
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dan menjaga mutu pendidikan. Respon siswa dan orang tua terhadap 

kegiatan Home Visit ini yakni baik dengan melihat antusias siswa dan orang 

tua yang tak jarang memberikan suguhan untuk guru dan sarana prasarana 

yang ada karena mereka merasa terbantu dengan adanaya kegiatan Home 

Visit ini mengingat juga Home Visit diadakan dari saran orang tua. Dan Home 

Visit ini membawa dampak baik terhadap siswa karena mereka dapat 

menerima materi secara optimal. 

Adapun hasil dokumentasi terkait adanya pengelolaan program Home 

Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatanimutu pendidikan 

di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ini, didapatkan dari hasil 

wawancara dengan bukti fisik foto kegiatan Home Visit. 

Berdasarkan analis diatas, peneliti dapat menginterpretasikan bahwa 

pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagaiiupaya 

peningkatanimutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

menurut informan adalah kunjungan guru kerumah sesuai daerah yang sudah 

ditentukan untuk mengetahui dan mengatasi permasalahan yang dialami oleh 

siswa-siswa dan agar menjalin dan menjaga hubungan silaturrahmi, dan 

kegiatan Home Visit ini dilakukan setiap senin-sabtu pukul 08.00-10.00. 

Dengan siswa bertanya kepada guru kemudian guru menjelaskan. Awal mula 

penempatan lokasi Home Visit yaitu sekolah sudah mempunyai pandangan 

terkait lokasi yang akan digunakan kemudian ditawarkan kepada pemilik jika 

bersedia maka lokasi akan digunakan Home Visit. Pengelolaan Home Visit ini 

dimulai dari perencanaan yaitu penentuan lokasi, kemudian pelaksanaan 
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kegiatan dan yang terakhir ada evaluasi. 

Respon siswa terhadap kegiatan Home Visit ini mereka sangat antusias, 

dikarenakan sudah bosan melakukan pembelajaran secara online dan mereka 

senang bisa merasakan suasana baru dengan berdiskusi langsung bersama 

teman dan gurunya. Begitupun respon orang tua sangatlah mendukung 

dikarenakan mereka terbantu dalam menghadapi permasalahan yang dialami 

oleh anaknya antusias orang tua sangatlah tinggi dengan melihat orang tua 

yang tak jarang memberikan suguhan dan sarana yang mereka punyai. Home 

Visit ini sangatlah berdampak kepada murid karena materi yang diberikan 

oleh guru bisa diserap dengan baik daripada ketika pembelajaran secara 

online.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pengelolaan program 

Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu 

pendidikaniidi SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik berjalan denganiibaik 

yaitu dengan membantu menyelesaikan permasalahan yang dialami siswa dan 

orang tua selama pembalajaran online. 

4. Faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home 

Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu 

pendidikanidi SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

Secara teori metode kunjungan rumah membutuhkan keterampilan baru 

terkait dengan inovasi pembelajaran strategis dengan batasan ruang dan 

waktu yang berbeda.200 

Ditemukan dilapanganiberdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

                                                             
200 Evita Widiyati Fajri, Zaenol, Atik Hikmatuz Zakiyah, Christiana Pertiwi, “Pembelajaran Baca 

Tulis Al Qur’an Melalui Home Visit Method Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Bondowoso” 71-72, 

(2022). 
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dokumentasiibahwa waktu yang singkat menjadi penghambat pendidik atau 

guru dalam melaksanakan Home Visit. Guru hanya bisa mengajar di satu 

daerah. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa guru terhalang oleh 

sigkatnya waktu yang menyebabkan guru tidak bisa berpindah tempat lain 

melainkan hanya satu daerah dalam sehari. 

Secara teori guru dan siswaIberinteraksi secaraIIlangsung, 

memungkinkan siswa dan guru untuk mengefektifkan prosesIIpembelajaran. 

Meningkatkan komunikasiIIdan interaksiIIantara guruOdan siswaIadalah 

kunciIpembelajaranIyangIefektif.201 

Ditemukan dilapanganiberdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasiibahwa ketika pembelajaran online itu terdapat kritik dan saran 

dari wali murid yang masuk ke sekolah, salah satunya yaitu mereka meminta 

untuk diadakannya kegiatan Home Visit, kemudian saran itu ditampung oleh 

sekolah dan di musyawarhkan terlebih dahulu, barulah diadakan kegiatan 

Home Visit. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa diadakannya kegiatan 

Home Visit ini termasuk dari kritik dan saran yang diberikan oleh orang tua 

kepada sekolah. 

Secara teori masalah tersebut segera diatasi, ketika siswa mengalami 

kesulitanIIdalam belajar, guruIIlangsung membantuIIsiswa mengatasi 

                                                             
201 Fajri, Zaenol, Atik Hikmatuz Zakiyah, Christiana Pertiwi, “Pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an 

Melalui Home Visit Method Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Bondowoso.” 
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kesulitan belajar tersebut tanpa menunggu waktu yangIIItepat, besok atau 

lusa. SehinggaIIketika terjadi permasalahan dalam proses pembelajaran akan 

segera teratasi dan ditangani dengan cepat.202 

Ditemukan dilapanganiberdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasiibahwa para wali murid sangat mendukung dengan kegiatan 

Home Visit ini bisa dilihat dari bersedianya rumahnya untuk ditempati, 

kemudian memberikan fasilitas yang mereka punyai, bahkan memberkan 

suguhan untuk guru dan terkadang juga untuk siswa. Dan ini sangat 

membantu pihak sekolah dalam melaksanakan kegiatan Home Visit ini. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa orang tua merasa 

terbantu dangan sangat mendukung dengan kegiatan Home Visit ini karena 

bisa meringankan masalah yang dialami oleh siswa, dukungan dari orang tua 

juga bisa dilihat dari memberikan suguhan dan sarana yang dimiliki. 

Secara teori permasalahan yang dihadapi siswa adalah kurangnya 

lingkungan belajar, berkurangnya kesempatan bermain dan metode 

pembelajaran yang kurang menarik sehingga membuat siswa jenuh dan bosan 

dalam pelaksanaan pembelajaran.203 

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi bahwa penghambat siswa adalah malas karena sudah terbiasa 

online, bisa sambil rebahan dan tidak perlu bangun terlalu pagi. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa kebiasan pembelajaran 

                                                             
202 Ibid 
203 Ika Anggraheni Listyawati, Bibi Winda, Muhammad Hanif, “PROBLEMATIKA 

PEMBELAJARAN HOME VISIT DI RAUDHATUL ATHFAL DARUL FALAH 

KARANGPLOSO MALANG” 2, no. 2019 (2022): 80. 
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online menyebabkan siswa malas untuk bangun pagi. Maka dari itu guru 

sebagai pendidik harus menciptakan model pembelajaran yang 

menyenangkan dan tidak monoton. 

Secara teori lingkunganIIIsekolah, karenaIIIsekolah merupakan faktor 

pendukung dalam proses pembelajaran yang meliputi metode pengajaran, 

kurikulum,Ihubungan guru-orangItua dan hubungan guru-siswa.204 

Ditemukan dilapanganiiberdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasiibahwa faktor pendukung siswa yaitu ilmunya lumayan masuk 

daripada pembelajaran online. 

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa dengan bertemu 

teman-temannya dan ilmu yang bisa diserap ketika Home Visit dapat 

memberikan semangat dan antusias kepada siswa-siswa. 

Dari hasil observasiiiyang dikulik pada wawancara dan realisasi 

dilapanganibahwa terdapat faktor penghambat dan pendukung pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upayaipeningkatan 

mutu pendidikanidi SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan 

dibuktikan bahwa faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan 

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikanidi SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik adalah guru 

terhalang oleh singkatnya waktu, guru dalam satu hari hanya bisa mengajar 

pada satu lokasi dan tidak bisa berpindah ke lokasi lain dikarenakan jarak 

yang jauh antar satu lokasi dengan satu lokasi yang lain, faktor penghambat 

                                                             
204 Budianti, Melati, “Implementasi Kunjungan Rumah Dalam Pembelajaran Pada Masa Pandemi.” 
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guru lainnya yaitu prasarana yang terbatas seperti murid tidak tersedianya 

meja, akan tetapi meskipun banyak hambatan yang dialami guru harus 

berinovasi untuk tetap berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan tidak monoton agar siswa dapat menerima materi dan 

baik dan tidak mudah bosan. Faktor pendukung Home Visit disini adalah 

dukungan dari orang tua, karena orang tua menyarankan adanya Home Visit 

dikarenakan mereka tidak bisa menyelesaikan permasalahan yang dialami 

anaknya. Faktor penghambat siswa dalam Home Visit yaitu malas untuk 

bangun pagi mengingat sudah terbiasa santai dalam pembelajaran daring. 

Dan faktor pendukung siswa dalam Home Visit yaitu mereka merasakan 

kesulitan dalam memahami materi dan ketika diadakannya Home Visit 

mereka mudah dalam menerima materi yang telah diberikan karena bisa 

berdikusi secara langsung dengan guru dan teman. 

Adapun hasil dokumentasi terkait adanya faktor penghambat dan 

pendukung pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring 

sebagai upayaiipeningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik ini, didapatkan dari hasil wawancara dengan bukti fisik foto 

kegiatan selama pelaksanaan HomeVisit. 

Berdasarkan analis diatas, peneliti dapat menginterpretasikan bahwa 

faktor penghambat dan pendukung pengelolaan program Home Visit dalam 

pembelajaran daring sebagai upaya peningkataniimutu pendidikan di SMP 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik menurut informan adalah guru terkendala 

oleh singkatnya waktu dan jauhnya jarak antar satu lokasi dengan lokasi lain 
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yang menyebabkan satu guru dalam satu hari hanya bisa mengajar pada satu 

lokasi. Dan faktor pendukung guru, orang tua dan murid dalam pelaksanaan 

kegiatan Home Visit ini dikarenakan adanya saran dari orang tua yang sering 

menemukan masalah dalam pembelajaran online. Siswa sangat mendukung 

ataupun merespon kegiatan ini dengan baik karena permaslahan yang mereka 

alami terselesaikan dengan adanya kegiatan Home Visit ini bisa berdiskusi 

secara langsung dengan teman dan gurunya. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa faktor penghambat dan 

pendukung pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring 

sebagai upaya peningkatan mutuiipendidikan di SMP YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik berjalan denganiibaik yaitu dengan dukungan dari orang tua 

dan masyarakat bisa mewujudkan dari tujuan diadakannya kegiatan Home 

Visit ini yaitu mengetahui dan menyelesaikan permaslahan yang dialami oleh 

siswa, serta menjalin hubungan baik dengan masyarakat dan ortu, demi 

memberikan kepuasan pelanggan sebagai upaya peningkatan mutu 

pendidikan di masa pandemi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Setelah mengumpulkan, mengolah, dan melakukan analisis terhadap data 

hasil penelitian tentang Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran 

Daring sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama 

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik, maka dapat diambiliikesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring di SMP YPI 

Darussalam 1 Cerme-Gresik yaitu sebuah kegiatan dengan kunjungan guru 

kerumah sesuai daerah domisili yang sudah ditentukan dengan tujuan untuk 

mengetahui dan dapat menyelesaikan sebuah permasalahan yang dialami oleh 

siswa. Kegiatan Home Visit ini dilakukan sama halnya dengan hari aktif 

sekolah akan tetapi dalam kegiatan ini dimulai pukul 08.00 dan hanya sampai 

pukul 10.00. Setiap harinya terdapat dua mata pelajaran yang diajarkan dan 

setiap pelajaran memiliki durasi yaitu 60 menit. Kegiatan Home Vsiit ini 

dilakukan dengan berdiskusi dari guru menjelaskan dan memberikan materi 

kemudian dilanjut dengan tanya jawab oleh murid. Dan terkadang guru juga 

memberikan tugas. Kegiatan Home Visit ini berjalan mulai bulan februari 

2021 sampai dengan maret 2021. Dan dalam kegiatan ini pihak sekolah 

menggerakan semua guru dikarenakan lokasi satu dengan yang lain 

berjauhan. Dan tahapan kegiatan Home Visit ini berawal dari perencanaan 

yaitu dengan penentuan lokasi kemudian dilanjutkan dengan tahapan 

pelaksanaan dan yang terakhir yaitu melihat hasil sebagai bahan evaluasi. 

2. Peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik mutu 
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pendidikan dilihat dari sekolah yang mempunyai keunggulan tersendiri, dan 

mutu pendidikan berawal dari guru kemudian disalurkan kepada murid. 

Berawal dari guru yang mempunyai amunisi kemudian diberikan kepada 

murid dan jika murid itu bisa mengimplmentasikannya maka munculah mutu 

yang baik. Dengan mengadakan sekolah berbasis pesantren, alquran dan 

kurikulum merdeka yang didalamnya diajarkan mengaji dan ilmu agama. Dan 

berasal dari kemampuan mengaji siswa, yang diajarkan ngaji jilid qiroati atau 

yang biasa disebut tahfidz kemudian hasilnya akan dilaporkan kepada orang 

tua setiap semesternya. Dengan tujuan dilaksanakannya peningkatan mutu 

pendidikan yaitu menjamin mutu lulusannya, siap bersaing dengan sekolah 

lain dan tentunya untuk menjaga dan menambah kepuasan pelangan. Dengan 

adanya mutu pendidikan yang baik maka dapat memunculkan prestasi-

prestasi siswa dan sekolah dan juga dapat menjadi bahan untuk persaingan 

antar sekolah merupakan sebuah manfaat yang dapat diambil dari 

peningkatan mutu pendidikan. Adapaun upaya dalam peningkatan mutu 

pendidikan yaitu membangun komunikasi yang baik kepada konsumen 

dengan melalui sharing wa grub besar dan juga terjun langsung ke lapangan.  

3. Pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik 

adalah kunjungan guru kerumah sesuai daerah yang sudah ditentukan untuk 

mengetahui dan mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa-siswa dan 

agar menjalin dan menjaga hubungan silaturrahmi, dan kegiatan Home Visit 

ini dilakukan setiap senin-sabtu pukul 08.00-10.00. Dengan siswa bertanya 
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kepada guru kemudian guru menjelaskan. Awal mula penempatan lokasi 

Home Visit yaitu sekolah sudah mempunyai pandangan terkait lokasi yang 

akan digunakan kemudian ditawarkan kepada pemilik jika bersedia maka 

lokasi akan digunakan Home Visit. Pengelolaan Home Visit ini dimulai dari 

perencanaan yaitu penentuan lokasi, kemudian pelaksanaan kegiatan dan 

yang terakhir ada evaluasi. 

4. Faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit 

dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di 

SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik adalah guru terkendala oleh 

singkatnya waktu dan jauhnya jarak antar satu lokasi dengan lokasi lain yang 

menyebabkan satu guru dalam satu hari hanya bisa mengajar pada satu lokasi. 

Dan faktor pendukung guru, orang tua dan murid dalam pelaksanaan kegiatan 

Home Visit ini dikarenakan adanya saran dari orang tua yang sering 

menemukan masalah dalam pembelajaran online. Siswa sangat mendukung 

ataupun merespon kegiatan ini dengan baik karena permaslahan yang mereka 

alami terselesaikan dengan adanya kegiatan Home Visit ini bisa berdiskusi 

secara langsung dengan teman dan gurunya. 

B. SARAN 

Terakhir, peneliti memberiiibeberapa saran sebagai bahan masukaniibagi 

lembaga dan pihak lainiiyang terkait termasuk guru, orang tua dan siswa dalam 

Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya 

Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama YPI Darussalam 1 

Cerme-Gresik, yakni sebagai berikut: 

1. Bagi guru, hendaknya menambahakan waktu dan jumlah siswa dalam satu 
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kelompok agar lokasi tidak terlalu banyak dan para guru bisa menjangkau ke 

lain lokasi dan tidak hanya menetap di satu lokasi. Dan guru sebagai pendidik 

harus menciptakan model pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 

monoton. 

2. Bagi orang tua, hendaknya membantu guru dalam memberikan sarana lebih, 

contoh dengan membekali anaknya bangku lipat agar kegiatan belajar 

mengajar Home Visit menjadi efektif. 

3. Bagi siswa, hendaknya terus mempertahankan semangatnya agar tidak malas 

untuk bangun pagi mengingat kebiasan pembelajaran online yang santai. 
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